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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh goal orientation dan peer
influence terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah. Academic
dishonesty adalah perilaku kecurangan dengan menggunakan cara, alat, serta
sumber-sumber yang dilarang atau tidak diterima dalam pengerjaan akademik.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan
menggunakan teknik analisis SEM (Structural Equation Modeling) dengan bantuan
program SmartPLS versi 3.2.9. Subjek penelitian ini merupakan 440 siswa
madrasah aliyah di kabupaten sidoarjo yang diambil berdasarkan teknik
proportionate stratified random sampling dari total populasi. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini didapatkan nilai t-statistics 4,726 > 1,96, original sample sebesar -
0,246 dan p-values 0,000 < 0,05 yang berarti mastery goal orientation berpengaruh
negatif signifikan terhadap academic dishonesty. Diperoleh nilai t-statistics sebesar
3,105 > 1,96, original sample 0,145 dan p-values 0,002 < 0,05 yang berarti
performance goal orientation berpengaruh positif signifikan terhadap academic
dishonesty. Didapatkan juga nilai t-statistics sebesar 4,656 > 1,96, original sample
0,226 dan p-values 0,000 < 0,05 yang berarti peer influence berpengaruh positif
signifikan terhadap academic dishonesty. Hasil dari penelitian ini juga didapatkan
nilai R-Square sebesar 0,119 yang berarti mastery goal orientation dan peer
influence berpengaruh terhadap academic dishonesty sebesar 11,9%. Diperoleh
juga nilai R-Square sebesar 0,086 yang berarti performance goal orientation dan
peer inluence berpengaruh sebesar 8,6% terhadap academic dishonesty.

Kata Kunci: Goal Orientation, Peer Influence, Academic Dishonesty

Xii



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of goal orientation and peer influence on the
academic dishonesty of madrasah aliyah students. Academic dishonesty is
fraudulent behavior by using methods, tools, and sources that are prohibited or not
accepted in academic work. This research method uses correlational quantitative
methods using SEM (Structural Equation Modeling) analysis techniques with the
help of the SmartPLS program version 3.2.9. The subjects of this study were 440
students of madrasah aliyah in Sidoarjo district who were taken based on the
proportionate stratified random sampling technique of the total population. Based
on the results of this study, the t-statistics value was 4.726 > 1.96, the original
sample was -0.246 and the p-value was 0.000 < 0.05, which means that mastery
goal orientation has a significant negative effect on academic dishonesty. The t-
statistics value was 3.105 > 1.96, the original sample was 0.145 and the p-value
was 0.002 < 0.05 which means that performance goal orientation has a significant
positive effect on academic dishonesty. There was also a t-statistics value of 4.656
> 1.96, an original sample of 0.226 and a p-value of 0.000 < 0.05 which means that
peer influence has a significant positive effect on academic dishonesty. The results
of this study also obtained an R-Square value of 0.119 which means that mastery
goal orientation and peer influence influence academic dishonesty by 11.9%. An R-
Square value of 0.086 was also obtained, which means that performance goal
orientation and peer influence have an effect of 8.6% on academic dishonesty.

Keywords: Goal Orientation, Peer Influence, Academic Dishonesty
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Academic dishonesty adalah perilaku pelanggaran akademik yang
dilakukan siswa dalam melaksanakan ujian atau pengerjaan tugas yang
mencakup perilaku menyontek, plagiarisme, bantuan dari luar, serta
menggunakan elektronik yaitu telepon genggam pada saat tes (lyer & Eastman,
2008; Faradiena, 2019). Lambert et al. (2003); Yendicoal & Guspa (2022)
mendefinisikan academic dishonesty sebagai tindakan kecurangan siswa
dengan menggunakan cara, alat, serta sumber-sumber yang dilarang atau tidak
dapat diterima dalam pengerjaan akademik. Individu dikatakan memiliki
academic dishonesty yang tinggi jika ia merasakan perasaan puas dengan hasil
yang baik dalam jangka pendek, memiliki pengetahuan yang minim, memiliki
tuntutan untuk memperoleh hasil yang semakin baik, berkeinginan menjadi
yang paling utama, perencanaan yang kurang, menganggap tulisan individu
lain sebagai tulisan milik pribadi, serta menggunakan bahan atau informasi
selama ujian (Bauzir & Zulfiana, 2021). Sebaliknya individu dengan academic
dishonesty yang rendah memiliki sikap apa adanya, jujur, berpegang teguh
pada nilai-nilai moral, tidak curang, memperlakukan orang lain secara adil,
tidak berbohong, serta mampu menaati aturan (Qudsyi et al., 2018).

Academic dishonesty menjadi salahsatu permasalahan penelitian yang

menarik di berbagai negara hingga saat ini (Herdian et al., 2019). Academic



dishonesty menjadi permasalahan yang sangat dilema dan menyerang
siswa pada konteks pendidikan (Fitria, 2019). Setiap tahunnya perilaku
academic dishonesty mengalami peningkatan pada kalangan remaja di sekolah
seluruh dunia (Lusiane & Garvin, 2018). Fenomena siswa SMA di singapura
terungkap bekerjasama dengan guru les dalam pengerjaan ujian dengan
menggunakan ponsel dan alat pendengar (earphone) (Cnninternasional.com,
2018); menyontek saat ujian tengah semester di tiongkok (Liputan6.com,
2017); ingin mendapatkan nilai yang baik tanpa harus berusaha (Edutopia.org,
2018); menulis bahan contekan di lengan, penggaris, lipatan kertas kemudian
di sembunyikan di sepatu dan bertanya ke peserta lain di perancis (Fortuner.id,
2022); serta berbuat curang menggunakan mesin pencari (wolform alpha) yang
tidak jauh berbeda seperti google di amerika serikat (Tirto.id, 2017).

Kejadian academic dishonesty tidak hanya terjadi di negara luar Indonesia.
Siswa SMA di negara Indonesia juga banyak yang cenderung pada academic
dishonesty. Kejadian siswa SMA memanfaatkan komputer dan internet untuk
mencari jawaban saat tryout unbk (Detik.com, 2020), berbuat curang seperti
plagiarimse, keterlibatan orangtua dalam pengerjaan (Republika.id, 2020),
malas belajar, malas hadir ke sekolah, suka copypaste tugas sekolah
(Riaupos.jawapos.com, 2022), ataupun copypaste dari internet, memilih
membaca media sosial daripada buku (Repjabar.republika.co.id, 2022), serta
setor hafalan al-qur’an dengan melihat telepon genggam (Jogja.suara.com,
2022) merupakan gambaran perilaku para siswa yang memiliki academic

dishonesty yang tinggi. Berdasarkan data pusat pendidikan nasional pada tahun



2017 didapatkan bahwa, negara Indonesia adalah salahsatu negara yang
menyandang bahaya mengenai perbuatan yang menimbulkan masalah di
sekolah, yaitu sekitar 87% siswa melakukan pelanggaran kedisiplinan atau
ketidakjujuran akademik (Musu et al., 2018).

Hal yang sama terlihat pada beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
academic dishonesty siswa SMA pada tingkatan yang tinggi (Bauzir &
Zulfiana, 2021; Herdian, 2017). Siswa SMA dengan academic dishonesty yang
tinggi terlihat cemas, tidak tenang, menoleh ke kiri ke kanan, menunduk ke
bawah, membuka telepon genggam secara diam-diam dan gaduh ketika ujian
sedang berlangsung (Indriyani et al., 2022). Penelitian Fitria (2019)
mendapatkan hasil yang menunjukan academic dishonesty siswa dalam
tingkatan sedang atau cenderung tinggi, yang disebabkan karena perilaku
menyontek atau ketidakjujuran akademik masih cenderung terjadi. Sejalan
dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa persentase tertinggi yaitu
73,6% siswa sekolah menengah juga mempunyai tingkat kecurangan akademik
yang berada di kategori sedang (Wahyuningsih et al., 2021). Kecenderungan
academic dishonesty ini dilaksanakan siswa ketika ujian maupun penyelesaian
tugas akademis (S. P. Lestari & Lestari, 2017).

Hasil penelitian lain juga menunjukkan kecenderungan academic
dishonesty yang tinggi pada siswa SMA di Taiwan (Cheng et al., 2021).
Academic dishonesty berada pada kategori tinggi juga terjadi pada siswa SMA
di Israel (Sidi et al., 2019). Siswa SMA di vietnam dengan academic dishonesty

yang tinggi dilakukan dengan menyontek dan plagiarisme dalam ujian online



jarak jauh saat pandemic (Nguyen et al., 2022). Sejalan dengan penelitian
Dejene (2021) menunjukkan bahwa sekitar 80,5% dari 1.246 siswa sekolah
menengah atas di Ethiopia dengan academic dishonesty yang berada pada
tingkatan tinggi. Academic dishonesty yang tinggi disebabkan karena menyalin
jawaban teman, bertanya jawaban ke teman saat ujian, menerima jawaban dari
teman, memberi jawaban ke teman dengan bahasa isyarat, serta membawa dan
melihat catatan ke ruang ujian.

Academic dishonesty banyak terjadi pada siswa sekolah menengah atas.
Sekolah menengah atas adalah sekolah formal berbasis pendidikan umum di
bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan yang wajib ditempuh
oleh siswa sebelum memasuki perguruan tinggi dan setelah lulus jenjang
sekolah menengah pertama (Astalini et al., 2019). Sekolah menengah atas
(SMA) tidak berbeda jauh dengan madrasah aliyah (MA). Madrasah aliyah
adalah salah satu pendidikan formal jenjang menengah di Indonesia berbasis
ilmu keagamaan yang berada di bawah naungan kementrian agama (Kamal,
2020). Kegiatan belajar mengajar di madrasah aliyah memiliki persamaan
dengan kegiatan belajar mengajar pada sekolah menengah atas pada umumnya.
Madrasah aliyah juga memiliki jurusan layaknya sekolah menengah atas, yaitu
IPA (ilmu pengetahun alam), IPS (ilmu pengetahuan sosial), serta bahasa.
Pelajaran agama yang diperbanyak pada madrasah aliyah menjadi pembeda
dengan sekolah menengah atas pada umumnya. Pelajaran keagamaan di

madrasah aliyah meliputi pelajaran figih, akidah-akhlak, qur’an hadist, sejarah



kebudayaan islam, bahasa arab, dan aswaja (ahlusunnah wal jama’ah)
(Fauziah et al., 2019).

Madrasah aliyah yang terkenal dengan sekolah formal menengah yang
memiliki tingkat keislaman yang tinggi, tetapi tidak dipungkiri bahwa masih
banyak siswa madrasah aliyah yang cenderung melakukan academic
dishonesty. Penelitian pada siswa madrasah aliyah islamiyah Sunggal
mendapatkan hasil bahwa academic dishonesty berada pada tingkatan sedang
(Mustika et al., 2021). Penelitian Herdian et al. (2019) juga menunjukkan
tingkat academic dishonesty yang tinggi pada 66,6% siswa madrasah aliyah
negeri di Purwokerto. Academic dishonesty yang tinggi juga terjadi pada 108
siswa madrasah aliyah negeri Purbalingga yang diakibatkan oleh tekanan yang
dimiliki individu (Fadri & Khafid, 2018).

Fenomena academic dishonesty pada siswa madrasah aliyah ditemukan
bahwa masih banyak yang berbuat curang dengan cara memanfaatkan internet
pada saat ujian dikarenakan sistem ujian sudah berbasis elektronik yaitu
menggunakan telepon genggam ataupun komputer. Sedangkan pada ulangan
harian ataupun kuis juga ditemukan masih banyak para siswa yang dengan
sengaja menyiapkan jawaban dan ditulis dikertas sebagai bahan contekan.
Tidak hanya pada saat ujian, kecenderungan academic dishonesty juga terjadi
dalam pengerjaan tugas rumah yang dimana tidak sedikit siswa yang menyalin
jawaban temannya sama persis ketika di sekolah walaupun tugas tersebut
sebenarnya menjadi tugas rumah (Nisak, 2022). Alasan siswa madrasah aliyah

melakukan academic dishonesty diakarenakan menumpuknya pekerjaan



sekolah yang diberikan oleh pengajar, serta tidak memahami materi
pembelajaran yang sudah diberikan oleh pengajar. Hal ini menjadikan siswa
beranggapan bahwa materi tersebut susah kemudian menjadi beban dan
memilih untuk melakukan academic dishonesty (Ramadhani, 2022).

Setiap sekolah memiliki peraturan dalam menyikapi academic dishonesty
yang dilakukan oleh siswa, namun kenyataanya masih banyak siswa yang
terlibat pada academic dishonesty (Lusiane & Garvin, 2018). Keterlibatan
siswa pada academic dishonesty tidak hanya memicu teguran dan hukuman
dari para guru, tetapi nasihat-nasihat juga dilontarkan agar siswa sedikit
mengerti apa tujuan mereka bersekolah. Para guru berharap supaya
kecenderungan academic dishonesty pada siswa bisa menurun agar siswa juga
bisa mencapai prestasi yang diinginkan serta bisa menjadi kebanggaan, baik
untuk dirinya sendiri maupun sekolah. Praktik-praktik academic dishonesty
dapat menghambat upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan (Pantu et al.,
2020). Siswa yang terlibat academic dishonesty tentunya akan bertentangan
dengan fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional di ‘Indonesia serta
mengakibatkan dampak negatif lainnya pada diri sendiri (Indriyani et al.,
2022). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi academic dishonesty
diantaranya academic achievement, parents education, extracurricular
activities (McCabe & Trevino, 1997) religiusitas, self-efficacy, academic
major, peer influence, serta goal orientation (Jurdi et al., 2011).

Faktor yang mempengaruhi academic dishonesty menurut Jurdi et al.

(2011) salahsatunya adalah goal orientation. Goal orientation adalah



keyakinan serta alasan individu dalam mencapai suatu tujuan yang mencakup
komponen kognitif, afektif, dan perilaku yang mencerminkan kemampuan
beradaptasi seseorang (Midgley et al., 2000; I. Lestari & Mutiah, 2020).
Individu akan lebih perhatian terhadap apa yang dilakukan ketika dirinya
memiliki goal orientation yang tinggi. Individu akan mampu melakukan
perencanaan, pemantauan, serta evaluasi terhadap apa yang sudah dilakukan
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Irham & Yuliani, 2020). Goal
orientation mampu meningkatkan arahan serta motivasi dalam mencapai
tujuan yang diinginkan yaitu pencapaian prestasi atau keberhasilan sehingga
tingkat academic dishonesty akan rendah (Dilham et al., 2021).

Suatu motivasi yang dapat mempengaruhi individu untuk menarik serta
menjauhi objek dan merupakan bagian dari faktor kognitif dalam suatu
motivasi tersebut dinamakan goal orientation (Khumaeroh et al., 2020). Goal
orientation mempengaruhi siswa dalam pemilihan kegiatan tugas akademik
dan pendekatan pembelajaran. Goal orientation berperan penting pada
academic dishonesty karena berkaitan dengan pengambilan keputusan siswa
(Dilham et al., 2021). Siswa yang memiliki tujuan belajar, akan menguasai
pembelajaran dan academic dishonesty bukanlah strategi dalam mencapai goal
orientation yang dimilikinya (Amalina & Septiana, 2021).

Goal orientation secara umum dibedakan dalam dua jenis yaitu, mastery
goal orientation dan performance goal orientation. Mastery goal orientation
adalah upaya individu dalam mencapai tujuan pengembangan kemampuan diri

pada penyelesaian materi dalam bidang pendidikan (Amalina & Septiana,



2021). Adanya keyakinan yang didorong oleh mastery goal orientation
bersamaan dengan adanya kemampuan untuk berhasil dalam menyelesaikan
pekerjaan akademik. Siswa yang mempunyai impian yang lebih tinggi untuk
keberhasilan akademik akan kurang terlibat dalam academic dishonesty.
Keyakinan akan prestasi akademik yang dimiliki juga menyebabkan siswa
merasa kurang perlu melakukan academic dishonesty (Dzakadzie, 2021).

Performance goal orientation adalah upaya individu dalam mencapai
tujuan dengan menunjukkan dan membandingkan kemampuannya dengan
orang lain (Amalina & Septiana, 2021). Adanya performance goal orientation
justru akan mendorong siswa melakukan academic dishonesty sehingga tingkat
academic dishonesty menjadi tinggi. Performance goal orientation
menimbulkan individu tidak jujur, karena individu memilih fokus pada
penampilan dan membandingkan kemampuan dengan orang lain (Daumiller &
Janke, 2020). Academic dishonesty pada individu dengan performance goal
orientation menjadi strategi yang adaptif untuk mencapai nilai yang tinggi.
Siswa yang memiliki goal orientation berupa performance goal orientation
biasanya adalah siswa yang kesulitan untuk mencapai penyelesaian akademik
(Daumiller & Janke, 2019).

Penelitian Khumaeroh et al. (2020) memperlihatkan hasil bahwa goal
orientation memiliki pengaruh yang negatif terhadap academic dishonesty.
Individu dengan goal orientation kategori tinggi, maka akan mempunyai
tingkat academic dishonesty rendah. Penelitian Dzakadzie (2021) melihat

pengaruh mastery goal orientation terhadap academic dishonesty mahasiswa



S1di Ghana. Penelitian lain mendapatkan hasil bahwa mastery goal orientation
berpengaruh negatif pada academic dishonesty. Academic dishonesty yang
berada pada tingkatan rendah dimiliki oleh individu yang memiliki harapan
tinggi untuk mencapai keberhasilan. Penelitian yang dilakukan oleh Daumiller
& Janke (2020) pada 105 mahasiswa universitas Jerman menunjukkan
pengaruh antara performance goal orientation dengan academic dishonesty.
Namun, penelitian oleh Uyun (2018) di fakultas psikologi UIN Raden Fatah
Palembang pada 220 mahasiswa menunjukkan hasil bahwa goal orientation
tidak memiliki pengaruh secara signifikan pada tingkat kecurangan akademik.
Hasil yang sama terlihat pada penelitian I. Lestari & Mutiah, (2020) dimana
goal orientation tidak ada hubungan dengan academic dishonesty.

Faktor yang juga dapat mempengaruhi academic dishonesty selain goal
orientation adalah peer influence (Jurdi et al., 2011; Prabowo & Wardani,
2021). Peer influence adalah kelompok teman sebaya yang memiliki pengaruh
besar terhadap perubahan perilaku individu sesuai dengan kelompoknya agar
dapat menyesuaikan diri serta mengindari penolakan (Steinberg & Monahan,
2007; Lana & Indrawati, 2021). Individu yang mendapatkan peer influence
yang baik akan merasa mempunyai percaya diri yang tinggi serta merasa lebih
nyaman apabila berada dalam kelompoknya (Wiridjati & Roesman, 2018).
Sejalan dengan ungkapan Budikuncoroningsih (2017) bahwa peer influence
yang positif dapat meningkatkan individu dalam berperilaku positif dan

bermanfaat bersama teman kelompoknya serta patuh pada norma-norma dalam
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masyarakat. Sehingga hal ini memungkinkan berdampak pada keterlibatan dan
tingkat academic dishonesty individu.

Peer influence terwujud sesuai dengan keperluan, peraturan, serta
ketertarikan yang sama dalam pencapaian suatu tujuan yang sama (Utami &
Agustina, 2019). Peer influence memainkan peran penting dalam mencegah
academic dishonesty (Bashir & Singh, 2019). Peer influence juga cenderung
mendorong siswa untuk terlibat dalam academic dishonesty. Siswa yang
percaya dengan temannya yang terlibat pada academic dishonesty, secara
spontan dirinya juga ikut terlibat dalam academic dishonesty juga (Malesky et
al., 2021). Academic dishonesty akibat peer influence berdampak dan melekat
pada individu sampai memasuki dunia kerja (Amiruddin et al., 2022).

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hubungan peer influence
dengan academic dishonesty. Sejalan dengan penelitian Amiruddin et al.
(2022) yang melihat peer influence memiliki hubungan dengan academic
dishonesty mahasiswa di Malaysia. Hasilnya menunjukkan bahwa peer
influence memiliki hubungan positif terhadap terbentuknya academic
dishonesty. Penelitian Zhao et al. (2022) pada 24.181 siswa juga menunjukkan
pengaruh antara peer influence dengan academic dishonesty secara signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa peer influence memiliki peran penting dalam
academic dishonesty. Selanjutnya, Bashir & Singh (2019) dalam penelitiannya
juga memperlihatkan bahwa peer influence berhubungan dengan academic

dishonesty secara positif signifikan. Akan tetapi, hasil lain dari penelitian
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Charroin et al. (2021) didapatkan bahwa tidak adanya pengaruh peer effect
terhadap academic dishonesty secara signifikan.

Goal orientation dan peer influence secara bersamaan berperan pada
academic dishonesty. Tingkat motivasi yang tinggi pada performance goal
orientation dan peer influence dalam melakukan academic dishonesty juga
tinggi, maka siswa cenderung mencari cara termudah dengan persepsi bahwa
metode apapun dapat digunakan pada pencapaian hasil yang lebih baik dari
siswa lain dalam menghadapi berbagai jenis penilaian, seperti ujian dan tugas.
Apabila siswa menemukan peluang untuk melakukan academic dishonesty, ia
akan cenderung memilih melakukan kecurangan akademik tersebut. Ketika
siswa memiliki faktor-faktor yang berkaitan dengan motivasi pada
performance goal orientation serta dihadapkan pada faktor-faktor kontekstual
seperti peer influence, maka siswa akan cenderung menunjukkan perilaku
academic dishonesty (Gunawan & Pramadi, 2018).

Sejalan dengan penelitian Gunawan & Pramadi (2018) melihat adanya
pengaruh performance goal orientation dan peer influence secara bersamaan
pada academic dishonesty. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
performance goal orientation dan peer influence secara bersamaan
berpengaruh positif terhadap terbentuknya academic dishonesty. Semakin
tinggi tingkat performance goal orientation dan peer influence, maka
keterlibatan academic dishonesty pada siswa juga tinggi. Sedangkan apabila
siswa memiliki mastery goal orientation dan peer influence yang tinggi, maka

siswa tidak terlibat pada academic dishonesty. Maka dalam hal ini goal
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orientation dan peer influence yang tinggi mempengaruhi academic
dishonesty.

Menurut Ajzen, (1991) dalam theory of planned behavior (TPB), individu
dalam berperilaku disebabkan adanya niat dari individu sendiri untuk
melakukan perilaku dan ditentukan oleh sikap terhadap perilaku, norma
subyektif, serta kontrol yang dirasakan saat individu melakukan perilaku
(Ajzen, 1991; Chudzicka-Czupata et al., 2015). Sikap terhadap perilaku adalah
keyakinan dan konsekuensi mengenai perilaku tertentu (Chudzicka-Czupata et
al., 2015). Perilaku tertentu yang direncanakan pada individu diperoleh dari
adanya sebuah perasaan positif ataupun negatif dan dinamakan sebagai sikap
terhadap perilaku (Ajzen, 1991; Della et al., 2020). Individu dengan
karakteristik kepribadian yang bermasalah atau motif yang merugikan, akan
terlibat dalam perilaku yang menyimpang (Daumiller & Janke, 2020).

Individu dalam mencapai perilaku academic dishonesty memiliki
karakteristik mencapai tujuan serta adanya kehadiran orang lain yang membuat
individu bermakna. Goal orientation dan norma sosial sebagai kerangka untuk
menjelaskan academic dishonesty. Goal dapat mewakili dorongan motivasi
apakah perilaku tersebut menarik atau tidak bagi individu serta norma sosial
mempengaruhi apakah individu dapat mengukur perilaku atau tidak yang
menyebabkan pengakuan pribadi atau berdampak pada pengucilan sosial dan
berfungsi sebagai isyarat untuk kesesuaian normatif dari perilaku tersebut
(Daumiller & Janke, 2020). Academic dishonesty adalah perilaku yang

dimotivasi karena mereka secara sengaja melanggar aturan yang telah
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ditetapkan sebelumnya untuk mendapatkan keuntungan atau untuk mencapai
keberhasilan (Murdock et al., 2001; Daumiller & Janke, 2020). Siswa yang
cenderung terlibat dalam academic dishonesty adalah siswa dengan
performance goal orientiation dan norma sosial yang menunjukkan bahwa
academic dishonesty dapat diterima. Sebaliknya siswa yang tidak terlibat pada
academic dishonesty adalah siswa dengan mastery goal orientation dan
academic dishonesty tidak dapat diterima pada norma sosial (Daumiller &
Janke, 2020).

Suatu harapan yang sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku dari
orang lain yang dianggap penting oleh individu yang berperilaku atau perilaku
idnivdiu dipengaruhi oleh orang orang di sekitarnya disebut sebagai norma
subyektif (Ajzen, 1991). Asosiasi suatu perilaku dengan individu atau
kelompok lain, baik dari kelompok yang mendukung maupun yang tidak
mendukung dilakukannya suatu perilaku yang menjadikan terbentuknya norma
subyektif (Della et al., 2020). Norma subyektif mengacu pada persepsi individu
tentang apakah kelompok tertentu menyetujui atau tidak menyetujui
perilakunya serta motivasi yang diberikan kepada individu untuk melakukan
perilaku tertentu dari orang lain. Pendapat individu tentang academic
dishonesty yang merupakan perilaku etis dan benar, berasal dari respon yang
diprediksi dan dilakukan penilaian perilaku oleh orang lain khususnya, kerabat,
teman, dan kolega. Norma subyektif berupa peer influence penting dalam
menyelidiki goal orientation yang mengarah pada academic dishonesty. Faktor

awal munculnya niat individu dalam berperilaku adalah dengan melihat sejauh
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mana siswa percaya dengan teman sebaya yang terlibat dalam perilaku
academic dishonesty (Chudzicka-Czupata et al., 2015). Siswa dengan mastery
goal orientation dan peer influence positif tidak akan terlibat pada academic
dishonesty. Sedangkan Siswa dengan performance goal orientation dan peer
influence yang negatif cenderung akan terlibat pada academic dishonesty.

Adanya kontrol perilaku juga diperlukan disamping adanya sikap dan
norma subyektif. Kontrol perilaku yang dirasakan adalah kesulitan atau
kemudahan dalam berperilaku tertentu yang dirasakan oleh setiap individu
(Ajzen, 1991; Zhang et al., 2017). Individu akan mempertimbangkan kesulitan
atau kemudahan yang terjadi ketika terlibat dalam suatu perilaku. Segala
keadaan atau faktor yang dapat mempermudah atau menghambat suatu
perilaku akan dipersepsikan oleh individu salahsatunya adalah terlibat
academic dishonesty (Della et al., 2020).

Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, persoalan
academic dishonesty ini perlu mendapatkan perhatian dalam kehidupan
akademik di sekolah. Permasalahan academic dishonesty akan membawa
dampak bagi pembentukan moral dan karakter generasi muda (Khusnia, 2018).
Gagalnya pendidikan karakter yang seharusnya individu memiliki karakter
berupa nilai kejujuran, tetapi pada kenyataannya nilai kejujuran tidak bisa
diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Karakter academic dishonesty yang
merupakan suatu perilaku yang dinilai buruk mungkin saja akan menjadi
rutinitas (Herdian et al., 2019). Hal ini dapat menghambat keterlibatan

akademik untuk mencapai prestasi akademik serta menghambat
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pengembangan nilai-nilai positif siswa yang mengakibatkan kesalahan dalam
mempersiapkan kehidupan di masa depannya (Krou et al., 2020). Individu akan
melakukan kebohongan, melanggar etika di lingkungannya dan bertindak
curang di berbagai bidang hingga di masa mendatang (Wahyuningsih et al.,
2021). Pengaruh goal orientation dan peer influence memainkan peran penting
dalam meminimalisir kecenderungan academic dishonesty siswa madrasah
aliyah yang berdampak pada pembentukan moral, karakter dan kepribadian
individu hingga di kehidupan masa depan serta prestasi akademiknya. Oleh
karena itu peneliti ingin meneliti pengaruh antara goal orientation dan peer
influence terhadap academc dishonesty siswa madrasah aliyah.
Rumusan Masalah
Peneliti mengusulkan rumusan masalah berdasarkan latar belakang
masalah yang sudah diuraikan sebelumnya sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh mastery goal orientation terhadap academic
dishonesty siswa madrasah aliyah?
2. Apakah terdapat pengaruh performance goal arientation terhadap
academic dishonesty siswa madrasah aliyah?
3. Apakah terdapat pengaruh peer influence terhadap academic dishonesty
siswa madrasah aliyah?
4. Apakah terdapat pengaruh mastery goal orientation dan peer influence
terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah?
5. Apakah terdapat pengaruh performance goal orientation dan peer

influence terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah?
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C. Keaslian Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan sejumlah penelitian terdahulu sebagai
bahan acuan atau rujuakan dalam melihat permasalahan penelitian ini.
Penelitian Daumiller & Janke (2020) pada 105 mahasiswa universitas jerman
menunjukkan pengaruh yang signifikan antara performance goals dan norma
sosial terhadap academic dishonesty. Penelitian Daumiller & Janke (2019)
melihat pengaruh antara performance goals dan evaluasi kinerja terhadap
cheating, pada 169 mahasiswa Jerman. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
kedua variabel tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya kecurangan
akademik. Penelitian Amalina & Septiana (2021) pada 183 peserta didik
sekolah menengah atas yang sedang belajar dari rumah menunjukkan bahwa
achievement goal orientation dan norma subjektif bersama sama berperan
dalam memprediksi kecurangan akademik secara signifikan. Begitu juga
penelitian Putarek & Bernardic (2019) menyatakan bahwa achievement goals,
self efficacy dan engagement berhubungan negatif dengan academic cheating.
Penelitian Sunarya (2019) menyatakan bahwa goal orientation memberikan
dampak terhadap academic cheating; melalui sikap. Tingginya tingkat goal
orientation, dimiliki oleh individu dengan sikap yang tinggi juga dalam
membenarkan perilaku academic cheating.

Sejumlah penelitian juga melihat variabel peer influence dengan academic
dishonesty. Hasil penelitian Malesky et al. (2021) pada 361 mahasiswa
psikologi universitas negeri menengah di Amerika Serikat menunjukkan peer

influence, kode kehormatan, dan ciri-ciri kepribadian memiliki dampak besar
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terhadap perilaku cheating behavior. Zhang & Yin (2019) melihat pengaruh
peer influence dan orientasi individualism-kolektivisme pada sikap dan
perilaku menyontek dan hasilnya menunjukkan bahwa peer influence
berpengaruh positif terhadap perilaku menyontek. Peningkatan peer influence
yang semakin tinggi seiring dengan meningkatnya academic dishonesty yang
semakin tinggi juga pada mahasiswa di Cina. Penelitian Griebeler (2017)
melihat friendship dan academic dishonesty menunjukkan hasil bahwa
friendship berpengaruh terhadap academic dishonesty hanya untuk siswa yang
memiliki nilai rendah.

Walsh et al. (2021) pada 299 mahasiswa sains di Amerika Serikat
menunjukkan pengaruh peers dengan perilaku kecurangan online sepanjang
wabah covid-19 dengan hasil yang menunjukkan bahwa variabel peers
memberikan kontribusi terhadap terbentuknya academic dishonesty.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Utami & Agustina (2019) melihat
motivasi beprestasi dan relasi teman sebaya memiliki hubungan dengan
ketidakjujuran akademik pada 370 mahasiswa unissula. Hasil penlitian
didapatkan bahwa adanya hubungan antara kedua variabel dengan
ketidakjujuran akademik secara signifikan yaitu pada variabel motivasi
beprestasi dan relasi teman sebaya. Mahasiswa yang memiliki peer influence
yang tinggi, maka diiringi juga dengan semakin tingginya tingkat academic
dishonesty.

Goal orientation dan peer influence terhadap academic dishonesty juga

dapat dilihat pada penelitian lain. Penelitian Gunawan & Pramadi (2018)
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melihat adanya pengaruh performance goal orientation dan peer influence
pada academic dishonesty. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
performance goal orientation dan peer influence secara bersamaan
berpengaruh positif terhadap terbentuknya academic dishonesty. Semakin
tinggi tingkat performance goal orientation dan peer influence, maka
keterlibatan academic dishonesty pada siswa juga tinggi. Sedangkan tingginya
mastery goal orientation dan rendahnya peer influence yang dimiliki oleh
siswa, maka siswa tidak terlibat pada academic dishonesty.

Pembeda dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
minimnya studi terhadap fenomena academic dishonesty pada siswa karena
studi terbanyak meneliti academic dishonesty pada mahasiswa. Populasi
penelitian yang dimana pada penelitian sebelumnya studi terbanyak meneliti
academic dishonesty pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) maupun
sekolah menengah atas (SMA) dan minimnya penelitian academic dishonesty
siswa madrasah aliyah. Penggunaan metode pada penelitian yang dimana
penelitian sebelumnya studi terbanyak menggunakan eksperimen sebagai
metode penelitian. Perbedaan penggunaan alat ukur atau instrumen pada
penelitian ini juga menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya sehingga
menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh mastery goal orientation terhadap academic

dishonesty siswa madrasah aliyah.
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Untuk mengetahui pengaruh performance goal orientation terhadap
academic dishonesty siswa madrasah aliyah.

Untuk mengetahui pengaruh peer influence terhadap academic dishonesty
siswa madrasah aliyah.

Untuk mengetahui pengaruh mastery goal orientation dan peer influence
terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah.

Untuk mengetahui pengaruh performance goal orientation dan peer

influence terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah.

E. Manfaat Penelitian

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan

memperkaya teori-teori sebelumnya yang sudah ada tentang academic

dishonesty, goal orientation dan peer influence serta khususnya kajian

bidang psikologi.

Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, diharapkan temuan penelitian ini dapat mengoptimalkan
goal orientation dan peer influence yang positif agar meminimalisir
academic dishonesty, sehingga dapat secara maksimal mencapai
prestasi akademiknya.

b. Bagi guru, diharapkan dari temuan penelitian ini siswa mendapatkan

pemahaman yang diberikan oleh guru terkait goal orientation, peer
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influence, dan academic dishonesty serta pendidik dapat menyikapi
kejadian academic dishonesty dengan tegas.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan temuan penelitian ini bisa
digunakan sebagai sarana rujukan karya tulis ilmiah atau penelitian
selanjutnya tentang academic dishonesty.

F. Sistematika Pembahasan

Tujuan disusunnya sistematika pembahasan ini yaitu untuk memudahkan
pembaca dalam memahami isi skripsi penelitian yang telah disusun oleh
penulis. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Goal Orientation dan Peer Influence
terhadap Academic Dishonesty Siswa Madrasah Aliyah”.

Bab | berisi bahasan yang menjabarkan tentang fenomena yang terjadi dan
melatarbelakangi peneliti memilih variabel X dan Y beserta penjelasan secara
singkat teori-teori terkait variabel X, Y dan keterkaitan kedua variabel tersebut.
Selain itu, disebutkan juga beberapa penelitian terdahulu terkait variabel yang
akan digunakan oleh peneliti sebagai pendukung kajian pustaka pada penelitian
ini. Tidak hanya itu, pada bab ini juga dituliskan rumusan masalah penelitian,
tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian serta sistematika pembahasan
penelitian ini.

Bab Il berisi kajian pustaka atau tinjauan literatur dari setiap variabel
penelitian yang didefinisikan oleh para ahli dari berbagai sumber dan referensi
dalam penyusunan kerangka teoritik penelitian dan hipotesis. Pada
pembahasan kajian pustaka setiap variabel terdapat penjelasan definisi,

dimensi-dimensi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel. Kemudian
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dijelaskan juga terkait pengaruh antar variabel meliputi pengaruh variabel X1
terhadap Y, X2 terhadap Y, serta X1 dan X2 terhadap Y.

Bab 111 berisi terkait metode yang digunakan pada penelitian diantaranya,
rancangan penelitian; identifikasi variabel; definisi operasional variabel,
populasi, sampel, dan teknik sampling; instrumen penelitian; validitas dan
reliabilitas; dan teknik analisis data.

Bab IV berisi paparan hasil atau temuan penelitian yang telah didapatkan.
Temuan penelitian meliputi penjelasan proses persiapan penelitian,
pelaksanaan penelitian, deskripsi statistik demografis, hasil uji analisis
statistik, hasil uji hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan
dengan kajian teori dan pendelitian sebelumnya yang mendukung hipotesis.

Bab V adalah bab terakhir atau penutup dari penelitian ini yang
memberikan kesimpulan dari rumusan masalah dan temuan baru dalam
pembahasan penelitian ini, serta berisi masukan atau saran dari peneliti kepada

pihak lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini dan penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTKA

A. Academic Dishonesty

1.

Pengertian Academic Dishonesty

Academic dishonesty adalah perilaku pelanggaran akademik pada
siswa dalam pelaksanaan ujian atau pengerjaan tugas yang mencakup
perilaku menyontek, plagiarisme, bantuan dari luar, serta menggunakan
elektronik yaitu telepon genggam pada saat tes (lyer & Eastman, 2008;
Faradiena, 2019).

Kibler (1993); Herdian & Astorini (2017) mendefinisikan academic
dishonesty sebagai tindakan memberikan atau menerima bantuan ilegal
berbentuk kecurangan akademik dan plagiarisme siswa pada penilaian
akademik ataupun berlaku curang dengan menerima uang pada pekerjaan
yang sebenarnya tidak dikerjakan oleh individu yang bersangkutan.

Academic dishonesty menurut Webster Wells (2000); Arshad et al.
(2021) adalah partisipasi yang disengaja dalam praktik penipuan pada
karya akademik seseorang atau karya orang lain. Bentuk academic
dishonesty biasanya meliputi menerima atau memberikan informasi
kepada orang lain, menggunakan materi akademik yang tidak sah, serta
menghindari proses penilaian yang sudah ditentukan oleh akademik.

Academic dishonesty adalah tindakan kecurangan siswa dengan

menggunakan cara, alat, serta sumber-sumber yang dilarang atau tidak

22
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dapat diterima dalam pengerjaan akademik (Lambert et al., 2003; S. P.
Lestari & Lestari, 2017; Yendicoal & Guspa, 2022). Sedangkan Dyer et al.
(2020) menggambarkan academic dishonesty sebagai setiap kegiatan yang
dimana seorang siswa melanggar kebijakan moral dan etika dari institusi
akademik.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
academic dishonesty adalah perilaku pelanggaran akademik pada siswa
dalam melaksanakan ujian atau pengerjaan tugas yang mencakup perilaku
menyontek, plagiarisme, bantuan dari luar, serta menggunakan elektronik
yaitu telepon genggam pada saat tes.

Dimensi Academic Dishonesty
Dimensi academic dishonesty menurut lyer & Eastman (2008); Bauzir

& Zulfiana (2021) yaitu:

a. Cheating (kecurangan), yaitu tindakan membantu orang lain untuk
menyontek dalam ujian dengan memberi dan menerima jawaban,
menyalin jawaban dari siswa lain baik pengerjaan ujian ataupun tugas,
serta membuat catatan yang digunakan untuk ujian.

b. Outside help (bantuan dari luar), yaitu keterlibatan orang lain dalam
pengerjaan akademik, meliputi mengunjungi guru dengan membawa
sesuatu yang disuka untuk mempengaruhi nilai, berbagi informasi
tentang isi ujian dengan orang lain yang belum mengikuti ujian,
menanyakan perihal soal ujian kepada orang lain yang sudah ujian,

melibatkan orang lain dalam memeriksa hasil pengerjaan sebelum
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pengumpulan, serta bekerja sama dengan orang lain pada usaha yang
didirikan sendiri.

Plagiarism (plagiarisme), yaitu menganggap hasil tulisan individu
lain sebagai hasil tulisan pribadi dengan membeli atau menemukan di
internet, pemalsuan daftar pustaka, menyalin kalimat dari sumber
yang diterbitkan tanpa catatan kaki, serta mencantumkan nama pada
tugas kelompok walaupun tidak berpartisipasi dalam pengerjaan.
Electronic cheating (kecurangan elektronik), yaitu kegiatan
menggunakan ponsel atau perangkat lain untuk memotret ujian,
mencari jawaban dengan memanfaatkan pesan teks di telepon
genggam, serta mencari jawaban di internet menggunakan telepon
genggam (lyer & Eastman, 2008; Bauzir & Zulfiana, 2021).

Dimensi academic dishonesty menurut Gehring & Pavela (1994);

Buana & Soetjiningsih (2019) meliputi:

a.

Kecurangan adalah penggunaan alat bantu dan bahan atau informasi
yang tidak sah pada pengerjaan akademik yang dilakukan secara
sengaja.

Fabrikasi adalah penggunaan informasi materi atau kutipan kalimat
dalam pengerjaan akademik yang dilakukan secara illegal atau
pemalsuan sumber asli.

Memfasilitasi academic dishonesty adalah membantu atau menolong
orang lain untuk melakukan academic dishonesty baik secara sengaja

ataupun tidak sengaja.
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d. Plagiarisme adalah menganggap hasil terbitan orang lain sebagai
milik sendiri tanpa mencantumkan penulis aslinya pada saat mengutip
materi akademik (Gehring & Pavela, 1994; Buana & Soetjiningsih,
2019).

Dimensi academic dishonesty menurut McCabe & Trevino (1993);

Faradiena (2019) sebagai berikut :

a. Menyontek, vyaitu pengerjaan tugas atau ujian akademik
menggunakan jalan yang tidak jujur dan tidak sah.

b. Plagiarisme, yaitu mengakui karya orang lain sebagai karya sendiri
dengan tidak melampirkan sumber aslinya.

3. Faktor yang Mempengaruhi Academic Dishonesty
Academic dishonesty dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut
McCabe & Trevino (1997); Bauzir & Zulfiana (2021) sebagai berikut :
a. Faktor Individual
1) Usia adalah waktu yang dilewati individu sejak kelahiran. Usia
dapat mempengaruhi cara individu berperilaku karena semakin
individu memiliki usia yang matang, maka kesadaran individu
dengan tuntutan yang terjadi akan semakin tinggi juga. Individu
yang memiliki usia tua cenderung tidak terlibat dalam academic
dishonesty daripada individu yang berusia muda.

2) Gender adalah karakteristik bawaan perempuan dan laki laki
yang dibentuk oleh faktor sosial dan budaya. Gender yang lebih

patuh pada aturan dimiliki oleh gender perempuan dibandingkan



3)

4)

5)

26

gender laki-laki dalam bersosialisasi menurut teori sosialisasi
peran gender. Maka dari itu siswa laki-laki lebih sering
melakukan academic dishonesty daripada siswa perempuan.
Academic achievement (prestasi belajar) adalah tolak ukur
keberhasilan siswa dalam belajar yang dimana siswa dituntut
untuk mendapatkan nilai yang baik. Siswa yang memiliki prestasi
belajar rendah cenderung melakukan academic dishonesty karena
berusaha mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi dengan
melakukan academic dishonesty.

Parents education (pendidikan orang tua) adalah pengalaman
pendidikan yang telah diterima oleh orang tua dari suatu program
pembelajaran. Siswa yang memiliki orang tua berlatar belakang
pendidikan tinggi tidak akan terlibat dalam academic dishonesty
daripada siswa yang memiliki orang tua berlatar belakang
pendidikan yang rendah. Siswa dengan orang tua berlatar
belakang pendidikan tinggi akan lebih siap untuk melanjutkan
belajar ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi yang
disertai dengan faktor lingkungan yang mendukung untuk
mendorong individu dalam mencapai prestasi akademiknya
(McCabe & Trevino, 1997; Bauzir & Zulfiana, 2021).
Extracurriculer activities (aktivitas ekstrakulikuler) adalah
kegiatan tambahan di luar jam sekolah untuk memperluas

pemahaman, kemampuan, serta perspektif individu. Siswa yang
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terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki tingkat
academic dishonesty yang tinggi, karena kurangnya kemampuan
untuk fokus dalam membagi waktu antara kegiatan akademik dan
kegiatan non akademik. Hal ini menyebabkan siswa kurang

berkomitmen untuk mengejar akademiknya.

b. Faktor Kontekstual

1)

2)

3)

Fraternity membership (keanggotaan kelompok), yaitu suatu
kelompok yang melibatkan siswa yang saling mengajarkan nilai,
norma, dan kemampuan pada masing-masing individu salah
satunya adalah academic dishonesty. Siswa akan terlibat dalam
academic dishonesty apabila siswa bergabung pada perkumpulan
kelompok karena perkumpulan tersebut akan menyediakan apa
yang dibutuhkan oleh setiap individu salah satunya yang
mengacu pada academic dishonesty.

Peer behavior (perilaku teman sebaya), yaitu perilaku manusia
yang menurut teori pembelajaran sosial (Bandura, 1986) dan teori
asosiasi = deferensial (Sutherland, 1947) dipelajari dengan
modeling atau meniru tindakan orang lain. Perilaku individu yang
menyimpang seperti academic dishonesty memiliki pengaruh
pada individu yang meniru perilaku tersebut pada orang lain
(McCabe & Trevino, 1997; Bauzir & Zulfiana, 2021).

Peer disapproval (penolakan teman sebaya), yaitu pengucilan

individu dari anggota kelompoknya atau tidak diterimanya
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individu pada kelompoknya. Penolakan teman sebaya memiliki
peran penting terhadap perubahan perilaku individu yang
cenderung terlibat academic dishonesty. Semakin individu
diterima dengan baik oleh teman sebayanya maka individu
semakin terlibat dalam perilaku menyimpang karena adanya
dukungan dari teman sebaya.

Peer reporting (pelaporan teman sebaya), yaitu pelaporan
terhadap teman sebaya yang melakukan pelanggaran. Academic
dishonesty akan terhambat apabila ada teman sebaya yang tidak
enggan untuk melaporkan apabila terjadi kesalahan dan
berdampak menangkap pelanggar tersebut. Maka dari itu peer
reporting berperan penting ketika merasa kemungkinan besar
kesalahannya akan terungkap dan academic dishonesty akan
dihentikan.

Severity of penalties (beratan hukuman), yaitu beratnya hukuman
yang dijatuhkan kepada pelanggar. Individu yang melakukan
perilaku menyimpang seperti academic dishonesty dan berani
mengambil resiko akan mendapatkan konsekuensi yang besar.
Teori pencegahan menunjukkan bahwa untuk meminimalisir
besarnya konsekuensi pada tindakan yang menyimpang maka
harus mengurangi jumlah individu yang mengambil resiko dalam
melakukan academc dishonesty (McCabe & Trevino, 1997;

Bauzir & Zulfiana, 2021).
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Faculty understanding (dukungan fakultas), yaitu pemahaman
atau dukungan fakultas terhadap integritas akademik. Faculty
understanding berpengaruh terhadap academic dishonesty
dengan melihat sejauh mana fakultas memperhatikan dan
mendukung siswanya serta startegi apa yang digunakan untuk
meminimalisir permasalahan academic dishonesty (McCabe &

Trevino, 1997; Bauzir & Zulfiana, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi academic dishonesty menurut

Jurdi et al. (2011); Prabowo & Wardani (2021) sebagai berikut:

a. Faktor Individual

1)

2)

3)

Usia adalah waktu yang dilewati individu sejak lahir. Academic
dishonesty lebih dilibatkan oleh kalangan siswa yang memiliki
usia lebih muda daripada siswa berusia tua.

Gender adalah suatu peran, tanggung jawab, sifat, serta perilaku
pada diri seorang perempuan dan laki-laki sebagai hasil dari
faktor sosial. Teori sosialisasi gender menjelaskan bahwa dalam
bersosialisasi, gender yang lebih menaati aturan adalah
perempuan daripada gender laki-laki. Maka dari itu siswa laki-
laki lebih sering terlibat dalam academic dishonesty daripada
siswa perempuan.

Religiusitas adalah cara individu menunjukkan aspek-aspek
keagamaannya dalam kehidupannya. Siswa dengan latar

belakang agama yang kuat tidak akan terlibat pada perilaku tidak
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jujur karena agama tidak menganggap ketidakjujuran atau
academic dishonesty merupakan perilaku yang baik.

Self Efficacy (efikasi diri) adalah keadaan yakin pada kemampuan
individu untuk merencanakan dan melaksanakan suatu perilaku
yang dibutuhkan dalam pencapaian keberhasilan. Tingkat
academic dishonesty dapat menurun apabila siswa memiliki
harapan yang tinggi terhadap kemampuan mereka untuk
mencapai tujuan yang sudah direncanakan.

Goal orientation (orientasi tujuan) adalah keyakinan serta alasan
individu dalam mencapai suatu tujuan. Siswa yang memiliki
tujuan belajar, akan menguasai pembelajaran dan academic
dishonesty bukanlah strategi dalam mencapai goal orientation
yang dimilikinya.

Academic major (jurusan akademik) adalah program pendidikan
dalam institut yang mengacu pada penguasaan dan
pengembangan disiplin ilmu. Jurusan akademik juga yang dapat
mempengaruhi tingkat academic dishonesty individu. Setiap
jurusan akademik memiliki tingkat academic dishonesty yang
berbeda dengan jurusan akademik lain (Jurdi et al., 2011;
Prabowo & Wardani, 2021).

Prestasi akademik adalah tolak ukur keberhasilan belajar siswa
yang dimana siswa dituntut untuk mendapatkan hasil yang

semakin baik. Siswa yang memiliki prestasi belajar rendah
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cenderung melakukan academic dishonesty karena berupaya pada
pencapaian kesuksesan akademik yang lebih tinggi dengan
melakukan academic dishonesty (Jurdi et al., 2011; Prabowo &
Wardani, 2021).
Faktor situasional adalah faktor eksternal individu yang dipengaruhi
oleh lingkungannya. Faktor situasional academic dishonesty menurut
Jurdi et al. (2011); Prabowo & Wardani, (2021) yaitu peer influence.
Peer influence adalah kelompok teman sebaya yang memiliki
pengaruh besar terhadap perubahan perilaku individu sesuai dengan
kelompoknya agar dapat menyesuaikan diri serta mengindari
penolakan (Steinberg & Monahan, 2007; Lana & Indrawati, 2021).
Siswa yang percaya dengan temannya yang terlibat pada academic
dishonesty, secara spontan dirinya juga akan ikut terlibat dalam
academic dishonesty (Malesky et al., 2021).
Faktor attitudinal, yaitu faktor yang berkaitan dengan sikap yang
dimiliki individu. Individu yang bersikap positif terhadap academic
dishonesty maka akan sering;terlibat pada academic dishonesty, dan
sebaliknya individu yang bersikap negatif terhadap academic
dishonesty maka individu dengan spontan menjauhi academic

dishonesty (Jurdi et al., 2011).
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B. Goal Orientation

1.

Pengertian Goal Orientation

Konsep goal orientation pada awalnya berasal dari teori sosial
kognitif tentang motivasi berprestasi yang menuju pada tujuan perilaku
berprestasi secara spesifik (Irham & Yuliani, 2020). Goal orientation
adalah proses pemfokusan pada tujuan dan partispasi dalam perilaku
berprestasi (Pintrich & Schunk, 1996; Setiyaningsih, 2021).

Goal orientation adalah keyakinan serta alasan individu dalam
mencapai suatu tujuan yang mencakup komponen kognitif, afektif, dan
perilaku yang mencerminkan kemampuan beradaptasi seseorang (Midgley
et al., 2000; I. Lestari & Mutiah, 2020).

Ames & Archer (1988); Khumaeroh et al. (2020) mendefinisikan goal
orientation sebagai integrasi keyakinan yang secara berbeda mengarah
pada pendekatan, keterlibatan, dan cara untuk mengatasi situasi dalam
proses pencapaian. Sedangkan goal orientation menurut Dweck & Leggett
(1988); Pradana et al. (2019) adalah suatu kerangka mental tentang
bagaimana individu menginterpretasikan dan menanggapi peristiwa yang
terjadi dalam proses pencapaian.

Beberapa pengertian yang dijabarkan diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa goal orientation adalah keyakinan serta alasan
individu dalam mencapai suatu tujuan yang mencakup komponen kognitif,
afektif, dan perilaku yang mencerminkan kemampuan beradaptasi

seseorang.
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2. Dimensi Goal Orientation

Dimensi goal orientation menurut Midgley et al. (2000); 1. Lestari &

Mutiah (2020) yaitu:

a.

Mastery goal orientation (orientasi tujuan penguasaan) adalah
keyakinan serta alasan individu dalam mencapai upaya yang bertujuan
untuk mencapai standar kompetisi yang ditentukan dengan
mengembangkan kemampuan diri pada penyelesaian materi dalam
bidang pendidikan (I. Lestari & Mutiah, 2020). Adanya keyakinan
yang didorong oleh mastery goal orientation bersamaan dengan
adanya kemampuan untuk berhasil dalam menyelesaikan pengerjaan
akademik (Dzakadzie, 2021).

Performance approach goal orientation (orientasi tujuan pendekatan
kinerja) adalah keyakinan serta alasan individu dalam mencapai
tujuan dengan menunjukkan dan membandingkan kemampuannya
dengan orang lain (. Lestari & Mutiah, 2020). Performance approach
goal orientation mendorong individu untuk menunjukkan kreativitas
diri sebagai sarana untuk memperoleh penilaian yang positif dari
orang lain (Spektor et al., 2022).

Performance avoidance goal orientation (orientasi tujuan
penghindaran kinerja) adalah keyakinan serta alasan individu dalam
mencapai tujuan dengan menghindari atau menyangkal kompetensi
atau kinerja orang lain yang lebih buruk untuk menghindari penilaian

negatif (I. Lestari & Mutiah, 2020). Individu dengan performance
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avoidance goal orientation berusaha untuk menghindari kritik yang
tertuju pada kompetensi dirinya sendiri dan penilaian negatif dari
orang lain (Juan et al., 2018).

Dimensi goal orientation menurut Dweck & Leggett (1988);

Hasbullah (2018) meliputi:

a.

Learning goal orientation (orientasi tujuan pembelajaran), yaitu
kayakinan serta alasan individu yang fokus pada penguasaan ilmu dan
keterampilan (Hasbullah, 2018). Individu dengan learning goal
orientation adalah individu yang mampu menghadapi masalah,
mampu menikmati tantangan, serta ingin mencoba berbagai cara
dalam mengatasi permasalahan (Muzaki et al., 2019).

Performance goal orientation (orientasi tujuan Kinerja), yaitu
keyakinan serta alasan individu yang fokus pada hasil untuk
ditunjukkan agar mendapatkan apresiasi dan pengakuan dari orang
lain (Hasbullah, 2018). Individu dengan performance goal orientation
cenderung mengejar hasil daripada proses dengan menunjukkan
kelebihan, kesanggupan, kecakapan, serta kemampuan yang dimiliki
kepada orang lain, takut akan kegagalan, takut dengan tantangan dan
menganggap kesalahan yang terjadi sebagai sebuah ketidakmampuan
yang dimiliki (Muzaki et al., 2019).

Dimensi goal orientation menurut Duda & Nicholls (1992);

Setiyaningsih (2021) meliputi:
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Task orientation adalah orientasi yang memfokuskan perhatiannya
pada belajar, seperti pengerjaan tugas, penguasaan tugas,
mengembangkan kemampuan baru, memperbaiki kemampuan diri,
mencoba hal yang menantang, serta berupaya memahami yang
disertai dengan tingginya efikasi diri, tingginya nilai tugas, tingginya
minat pada pembelajaran, adanya emosi yang positif, memiliki pribadi
yang tekun, menggunakan strategi kognitif dan metakognitif secara
optimal, serta penggunaan strategi belajar yang baik.

Ego orientation adalah keyakinan dan alasan yang fokus pada
kemampuan yang akan dinilai oleh orang lain, meliputi melebihi
standar normatif, berusaha menjadi yang terbaik, serta mencari

popularitas (Duda & Nicholls, 1992; Setiyaningsih, 2021).

3. Faktor yang Mempengaruhi Goal Orientation

Goal orientation dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut:

a.

Self efficacy, yaitu keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk
mencapai_hasil yang lebih baik dan menjadi pengalaman yang
mempengaruhi  kehidupan ; seseorang. Individu yang dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik adalah individu dengan self-
efficacy yang tinggi (Bandura, 1997; H. D. Syafitri, 2018).

Komitmen organisasi, yaitu perasaan individu yang berupa ikatan
psikologis dengan organisasi. Komitmen organisasi juga diartikan
sebagai respon afektif yang didapatkan dengan melihat atau menilai

situasi kerja yang menghubungkan individu dengan organisasi.
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Individu akan patuh dan menerapkan peraturan-peraturan yang ada,
sehingga akan mempengaruhi tujuan yang ingin dicapai (Porter et al.,
1974; H. D. Syafitri, 2018).

c. Gaya pengasuhan, yaitu struktur psikologis yang mewakili strategi
standar yang digunakan oleh orang tua dalam pengasuhan anak yang
mencakup sikap dan perilaku orang tua terhadap anak (Abdorreza &
Baharudin, 2010; Kosterelioglu, 2018). Pola asuh memiliki pengaruh
terhadap goal orientation individu dalam pencapaian prestasi
akademik bagi siswa. Baik pola asuh demokratis maupun pola asuh
otoriter sama sama berpengaruh terhadap goal orientation. Pola asuh
otoriter berpengaruh terhadap performance goal orientation,
sedangkan pola asuh demokratif berpengaruh terhadap mastery goal
orientation (Kosterelioglu, 2018).

C. Peer Influence
1. Pengertian Peer Influence
Peer influence adalah kelompok teman sebaya yang memiliki
pengaruh besar terhadap perubahan perilaku individu sesuai dengan
kelompoknya agar dapat menyesuaikan diri serta mengindari penolakan

(Steinberg & Monahan, 2007; Lana & Indrawati, 2021). Peer influence

terbentuk sesuai pada keperluan, peraturan, dan ketertarikan yang sama

dalam pencapaian tujuan yang sama (Utami & Agustina, 2019).

Bristol & Mangleburg (2005); Wiridjati & Roesman (2018)

mendefiniskan peer influence sebagai seberapa besar teman sebaya
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mempengaruhi sikap, pikiran, dan tindakan individu yang dipengaruhi
oleh tekanan orang lain. Pengaruh yang dimiliki oleh teman sebaya dapat
bersifat positif maupun negatif (Bashir & Singh, 2019). Bentuk perilaku
dari teman sebaya yang mendorong pada perilaku positif meliputi jujur,
bersikap adil, kesejahteraan, dan menghindari narkoba. Sedangkan agresi,
aktivitas kriminal, serta perilaku antisosial merupakan perilaku yang
mendorong individu pada hal negatif (Utami & Agustina, 2019).

Peer influence menurut Sarita (2015); Amiruddin et al. (2022) adalah
tindakan dimana individu memilih untuk melakukan sesuatu yang
biasanya tidak dilakukan yang mengacu pada tindakan menyimpang agar
disukai dan dihargai oleh teman-temannya. Sedangkan menurut Carrell et
al. (2008); Gunawan & Pramadi (2018) peer influence adalah kelompok
sebaya yang berpengaruh besar terhadap perilaku dan keyakinan
penganutnya. Hal ini terjadi pada individu yang cenderung menyelaraskan
perilaku diri sendiri dengan perilaku teman-teman sebayanya (Charroin et
al., 2021). Ketika individu menganggap perilaku tersebut adalah perilaku
yang pantas untuk dirinya, maka individu akan cenderung mengikuti
perilaku yang sama.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa peer influence adalah kelompok teman sebaya yang memiliki
pengaruh besar terhadap perubahan perilaku individu sesuai dengan

kelompoknya agar dapat menyesuaikan diri serta mengindari penolakan.
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Dimensi Peer Influence
Dimensi peer influence menurut Steinberg & Monahan (2007); Lana

& Indrawati (2021) yaitu peer pressure dari keterlibatan aktivitas

antisosial. Peer pressure adalah tekanan yang terjadi pada individu untuk

berpikir atau berperilaku sesuai dengan perilaku teman-temannya yang

juga berperan penting dalam kehidupan individu (Clasen & Brown, 1985;

Pantu et al., 2020). Peer pressure pada individu yang berada di tahap masa

remaja yang merupakan masa dimana individu dekat dan mudah

dipengaruhi oleh teman sebayanya (Pantu et al., 2020).

Dimensi peer influence menurut Carrell et al. (2008); Gunawan &

Pramadi (2018) sebagai berikut:

a. Efek rekan eksogen, yaitu pengaruh dari pengalaman individu pada
perilaku teman sebaya, misalnya perilaku dari teman sebaya saat
berada di bangku sekolah dulu mempengaruhi perilaku individu saat
ini dalam menempuh jenjang pendidikan perkuliahan.

b. = Efek rekan endogen, yaitu pengaruh dari perilaku teman sebaya yang
mempengaruhi perilaku individu, misalnya perilaku peer college
mempengaruhi perilaku individu saat menempuh jenjang pendidikan
perkuliahan.

Dimensi peer influence menurut Nora & Zhang (2010); Bauzir &

Zulfiana (2021) yaitu:
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a. Peer reporting adalah pelaporan terhadap pelanggaran yang dilakukan
oleh teman sebaya kepada pihak yang lebih tinggi seperti orang tua,
dosen atau guru, maupun penegak keadilan.

b. Pengamatan peer cheating adalah sikap yang dimiliki oleh teman
sebaya melalui hasil pengamatan terkait diri teman sebaya, baik
perilaku, ide, ataupun opini yang dimiliki oleh teman sebaya yang
melakukan kecurangan.

c. Peer disapproval adalah penolakan individu dari teman sebaya akibat
tidak terlibat dalam perilaku yang dimiliki oleh kelompok teman
sebayanya. Individu semakin diterima dengan baik oleh teman sebaya
ketika individu semakin terlibat dalam perilaku baik perilaku positif
maupun negatif yang sesuai dengan teman kelompoknya (Nora &
Zhang, 2010; Bauzir & Zulfiana, 2021).

D. Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Variabel Goal Orientation terhadap Academic Dishonesty
Goal orientation berpengaruh terhadap academic dishonesty karena
memiliki peran penting dalam memilih kegiatan tugas akademik dan
pendekatan pembelajaran serta pengambilan keputusan siswa (Dilham et
al., 2021). Academic dishonesty bukanlah strategi dalam mencapai goal
orientation yang dimilikinya apabila siswa memiliki tujuan belajar dan

penguasaan pembelajaran (Amalina & Septiana, 2021).

Goal orientation yang fokus pada pengembangan kemampuan diri

pada penyelesaian materi akademik adalah mastery goal orientation.
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Keyakinan yang didorong oleh mastery goal orientation bersamaan
dengan adanya kemampuan untuk berhasil dalam menyelesaikan
pekerjaan akademik. Penelitian Dzakadzie (2021) pada mahasiswa S1 di
Ghana menunjukkan bahwa mastery goal orientation memiliki pengaruh
negatif terhadap academic dishonesty. Siswa yang kurang terlibat dalam
academic dishonesty memiliki harapan yang lebih tinggi untuk
keberhasilan akademik. Individu yang yakin dengan prestasi akademik
yang dimiliki juga dapat meminimalisir acacdemic dishonesty karena
merasa kurang perlu melakukan academic dishonesty (Dzakadzie, 2021).

Goal orientation yang fokus pada penampilan dan membandingkan
kemampuan dengan orang lain adalah performance goal orientation.
Penelitian yang dilakukan oleh Daumiller & Janke (2020) menunjukkan
pengaruh antara performance goal orientation dengan academic
dishonesty pada 105 mahasiswa universitas Jerman. Performance goal
orientation menjadikan individu lebih memilih fokus pada penampilan dan
membandingkan kemampuan dengan orang lain sehingga kemungkinan
besar. menimbulkan individu tidak jujur (Daumiller & Janke, 2020).
Individu dengan performance goal orientation menjadikan academic
dishonesty sebagai strategi yang sesuai dalam mencapai nilai yang tinggi.
Siswa yang memiliki goal orientation berupa performance goal
orientation biasanya adalah siswa yang kesulitan dalam mencapai

penyelesaian akademik (Daumiller & Janke, 2019).
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Pengaruh Variabel Peer Influence terhadap Academic Dishonesty

Academic dishonesty juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti peer
influence. Individu akan memiliki kepercayaan diri yang baik dan merasa
lebih nyaman berada dalam kelompoknya apabila memiliki peer influence
yang baik (Wiridjati & Roesman, 2018). Amiruddin et al. (2022) dalam
penelitiannya pada mahasiswa di Malaysia melihat adanya hubungan yang
positif antara peer influence terhadap academic dishonesty. Peer influence
yang negatif cenderung mendorong siswa untuk terlibat dalam academic
dishonesty. Apabila siswa percaya dengan temannya yang melakukan
academic dishonesty, dirinya juga akan ikut terlibat dalam academic
dishonesty juga (Malesky et al., 2021). Academic dishonesty akibat peer
influence berdampak dan melekat pada individu sampai memasuki dunia
kerja (Amiruddin et al., 2022).

Penelitian Walsh et al. (2021) juga menunjukkan peers berpengaruh
pada perilaku kecurangan online semasa pandemi covid-19 pada 299
mahasiswa sains di Amerika Serikat. Temuan penelitian memperoleh hasil
bahwa variabel peers berkontribusi terhadap terbentuknya academic
dishonesty. Selanjutnya, pada penelitian lain mendapatkan hasil bahwa
motivasi beprestasi dan relasi teman sebaya memiliki hubungan secara
signifikan dengan ketidakjujuran akademik pada 370 mahasiswa unissula.
Maka dari itu academic dishonesty berada pada kategori tinggi apabila
mahasiswa memiliki tingkat peer influence yang tinggi (Utami &

Agustina, 2019).
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3. Pengaruh Variabel Goal Orientation dan Peer Influence terhadap
Academic Dishonesty
Gunawan & Pramadi (2018) melihat performance goal orientation
dan peer influence berpengaruh positif pada academic dishonesty. Siswa
akan memilih melakukan kecurangan akademik apabila menemukan
peluang untuk melakukan academic dishonesty. Siswa akan mencari
strategi yang mudah dan menggunakan cara apapun untuk meraih hasil
yang terbaik dibandingkan siswa lain dalam menghadapi berbagai jenis
penilaian. Siswa akan cenderung menunjukkan perilaku academic
dishonesty ketika siswa dihadapkan faktor-faktor yang berkaitan dengan
motivasi pada performance goal orientation dan faktor-faktor kontekstual
seperti peer influence (Gunawan & Pramadi, 2018). Sedangkan siswa yang
tidak akan terlibat pada academic dishonesty disertai dengan tingginya
mastery goal orientation dan peer influence, karena fokus siswa adalah
pengembangan kemampuan diri pada penyelesaian materi akademik yang
sesuai dengan tujuan dari goal orientation sendiri yaitu meningkatkan
arahan serta motivasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan yaitu
pencapaian prestasi atau keberhasilan (Dilham et al., 2021).
E. Kerangka Teoritik
Academic dishonesty adalah perilaku pelanggaran akademik pada siswa
dalam melaksanakan ujian atau pengerjaan tugas yang mencakup perilaku
menyontek, plagiarisme, bantuan dari luar, serta menggunakan elektronik yaitu

telepon genggam pada saat tes (lyer & Eastman, 2008; Faradiena, 2019).
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Academic dishonesty menggambarkan setiap kegiatan yang dimana seorang
siswa melanggar kebijakan moral dan etika dari institusi akademik (Dyer et al.,
2020). Individu akan terbiasa berperilaku tidak jujur dan melakukan
kecurangan atau melanggar etika di lingkungannya dalam berbagai bidang
hingga masa depan (Wahyuningsih et al., 2021). Faktor-faktor yang
mempengaruhi academic dishonesty diantaranya academic achievement,
parents education, extracurriculer activities (McCabe & Trevino, 1997)
religiusitas, self-efficacy, academic major, peer influence, serta goal
orientation (Jurdi et al., 2011).

Berdasarkan fenomena meningkatnya academic dishonesty pada siswa
salah satunya siswa madrasah aliyah, merupakan tantangan bagi sekolah dalam
meningkatkan kualitasnya sebagai salah satu lembaga formal pendidikan yang
mendapat banyak kepercayaan dari masyarakat karena membekali siswa-
siswinya dengan bekal moral dan karakter yang baik hingga lulus dan
diharapkan dapat diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan sehari-
hari setelah lulus. Tidak hanya itu, madrasah aliyah juga dikenal oleh
masyarakat sebagai lembaga pendidikan formal yang mengeluarkan banyak
prestasi akademik.

Suatu hal yang dapat menunjang kesuksesan dan keberhasilan siswa dalam
pembelajaran adalah keinginan siswa untuk mencapai goal atau tujuan. Goal
orientation dapat memudahkan siswa dalam mencapai prestasi yang
membanggakan baik bagi dirinya sendiri maupun membanggakan nama

sekolah (Setiyaningsih, 2021). Goal orientation mampu mencapai tujuan yang
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diinginkan yaitu pencapaian prestasi atau keberhasilan dengan meningkatkan
arahan serta motivasi (Dilham et al., 2021). Academic dishonesty bukanlah
strategi dalam mencapai goal orientation yang dimiliki apabila siswa memiliki
tujuan belajar dan penguasaan pembelajaran (Amalina & Septiana, 2021).
Siswa yang kurang terlibat dalam academic dishonesty memiliki harapan yang
lebih tinggi untuk keberhasilan akademik. Individu yang yakin dengan prestasi
akademik yang dimiliki juga dapat meminimalisir acacdemic dishonesty
karena siswa merasa kurang perlu melakukan academic dishonesty (Dzakadzie,
2021). Sejalan dengan Khodaei et al. (2022) dalam penelitiannya yang
mendapatkan hasil goal orientation berhubungan dengan academic dishonesty.

Academic dishonesty selain dipengaruhi oleh goal orientation,
dipengaruhi juga oleh peer influence. Peer influence terbentuk sesuai pada
keperluan, peraturan, dan ketertarikan yang sama dalam pencapaian tujuan
yang sama (Utami & Agustina, 2019). Peer influence yang positif dapat
meningkatkan individu dan teman sekelompoknya untuk berperilaku positif
dan bermanfaat serta ‘tunduk terhadap aturan dalam = masyarakat
(Budikuncoroningsih, 2017). Sedangkan peer influence yang negatif
cenderung mendorong siswa untuk terlibat pada academic dishonesty. Apabila
siswa percaya dengan temannya yang melakukan academic dishonesty, dirinya
juga akan ikut terlibat dalam academic dishonesty juga (Malesky et al., 2021).
Sejalan dengan penelitian Culiberg & Mihelic (2019) yang mengatakan bahwa

peer influence berpengaruh terhadap academic dishonesty yang dimana apabila
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tingkat peer influence tinggi, maka semakin tinggi juga academic dishonesty
pada individu.

Goal orientation dan peer influence secara bersamaan berperan pada
academic dishonesty. Siswa akan memilih melakukan kecurangan akademik
apabila menemukan peluang untuk melakukan academic dishonesty. Siswa
akan mencari strategi yang mudah dan cara apapun dapat digunakan untuk
memperoleh hasil yang maksimal dibandingkan dengan siswa lainnya dalam
menghadapi berbagai jenis penilaian. Siswa akan cenderung menunjukkan
perilaku academic dishonesty ketika siswa dihadapkan faktor faktor yang
berkaitan dengan motivasi pada performance goal orientation dan faktor-
faktor kontekstual seperti peer influence (Gunawan & Pramadi, 2018). Sesuai
dengan temuan penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Gunawan &
Pramadi (2018) mendapatkan hasil bahwa performance goal orientation dan
peer influence berpengaruh pada academic dishonesty yang dimana seorang
individu yang memiliki performance goal orientation dan peer influence yang
tinggi, maka akan academic dishonesty yang dirasakan individu juga tinggi.
Sebaliknya individu tidak akan terlibat pada academic dishonesty apabila
diiringi dengan tingginya mastery goal orientation dan rendahnya peer
influence yang dimiliki oleh individu.

Theory of planned behavior (TPB) menurut Ajzen (1991) menjelaskan
bahwa niat individu dalam melakukan perilaku ditentukan oleh sikap individu
terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol yang dirasakan saat individu

berperilaku (Ajzen, 1991; Darmawan & Pratiwi, 2020). Sikap individu
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terhadap perilaku, yaitu rasa percaya diri serta akibat terhadap perilaku tertentu
(Chudzicka-Czupata et al., 2015). Sikap individu terhadap perilaku adalah
sebuah perasaan yang dimiliki oleh individu berupa emosi negatif atau positif
pada saat berperilaku sesuai dengan yang direncanakan (Ajzen, 1991; Della et
al., 2020). Individu akan terlibat dalam perilaku yang menyimpang merupakan
individu yang memiliki kepribadian yang bermasalah atau memiliki motif yang
tidak menguntungkan (Daumiller & Janke, 2020).

Individu dalam mencapai perilaku academic dishonesty dicirikan dengan
individu yang mencapai tujuan serta adanya keterlibaatan orang lain. Konteks
dalam menjelaskan academic dishonesty yaitu goal orientation dan norma
sosial. Goal diwakili oleh dorongan motivasi mengenai ketertarikan individu
pada perilaku (Daumiller & Janke, 2020). Academic dishonesty adalah perilaku
yang dimotivasi karena melanggar peraturan yang sudah ditetapkan dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau pencapaian keberhasilan
(Murdock et al., 2001; Daumiller & Janke, 2020). Norma sosial mempengaruhi
individu dalam pengukuran perilaku yang menyebabkan pengakuan pribadi
atau berakibat individu mengalami pengucilan sosial dan berfungsi sebagai
isyarat pada penyesuaian normatif dari perilaku tersebut. Individu dengan
mastery goal orientation dan norma sosial yang menunjukkan bahwa academic
dishonesty tidak dapat diterima, maka individu tidak akan terlibat pada
academic dishonesty. Sedangkan individu yang terlibat pada academic

dishonesty merupakan individu dengan performance goal orientation dan
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norma sosial menunjukkan bahwa academic dishonesty dapat diterima
(Daumiller & Janke, 2020).

Pengaruh orang sekitar untuk mencapai perilaku yang sesuai pada norma
atau kaidah yang berlaku pada orang lain disebut sebagai norma subyektif
(subjective norm) (Ajzen, 1991). Terbentuknya norma subyektif berasal dari
hubungan yang dimiliki oleh individu dengan individu lain bahkan kelompok
lain dalam melakukan suatu perilaku baik dengan individu atau kelompok yang
mendukung ataupun tidak mendukung (Della et al., 2020). Goal orientation
yang mengarah pada academic dishonesty melibatkan norma subyektif berupa
peer influence. Individu yang percaya dengan teman sebaya yang terlibat pada
academic dishonesty melihat sejauh mana faktor munculnya niat individu
dalam berperilaku (Chudzicka-Czupata et al., 2015). Individu akan terlibat
pada academic dishonesty apabila individu memiliki performance goal
orientation dan peer influence yang positif terhadap academic dishonesty.
Sebaliknya individu dengan mastery goal orientation dan peer influence yang
negatif pada academic dishonesty maka individu cenderung tidak terlibat pada
academic dishonesty.

Kemudian selain adanya sikap dan norma subyektif, kontrol perilaku juga
perlu ada apabila individu hendak berperilaku. Kemudahan dan hambatan yang
terjadi ketika individu melakukan perilaku disebut dengan kontrol perilaku
yang dirasakan (Ajzen, 1991; Chudzicka-Czupata et al., 2015). Individu
cenderung mempertimbangkan tingkat kesulitan bahkan kemudahan suatu

perilaku terlebih dahulu sebelum bertindak (Della et al., 2020).



48

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh goal orientation dan peer influence terhadap academic
dishonesty pada siswa madrasah aliyah. Gambaran bagan visual penelitian ini

sebagai berikut:

Goal Orientation I

Peer Influence

\4

Academic Dishonesty

Gambar 2.1 Bagan Visual Pengaruh Goal Orientation dan Peer Influence
terhadap Academic Dishonesty

Hipotesis

Penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh mastery goal orientation terhadap academic dishonesty
siswa madrasah aliyah.

2. Terdapat pengaruh performance goal orientation terhadap academic
dishonesty siswa madrasah aliyah.

3. Terdapat pengaruh peer influence terhadap academic dishonesty siswa
madrasah aliyah.

4. Terdapat pengaruh mastery goal orientation dan peer influence terhadap
academic dishonesty siswa madrasah aliyah.

5. Terdapat pengaruh performance goal orientation dan peer influence

terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional
yang memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa jauh variasi dalam suatu
variabel berpengaruh dengan satu atau lebih variasi dari variabel lain
berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2010). Sehingga bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel (Creswell, 2014). Hal ini
sependapat dengan tujuan dari penelitian ini yang ingin mengetahui pengaruh
antara goal orientation dan peer influence terhadap academic dishonesty siswa
madrasah aliyah.
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau nilai dari orang, benda atau aktivitas
yang mempunyai variasi tertentu dan peneliti tentukan untuk dipelajari serta
dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari tiga variabel, dua variabel bebas (X1 dan X2) dan satu variabel
terikat (Y). Berikut variabel-variabel yang akan digunakan pada penelitian ini:
1. Variabel bebas (X1) : Goal orientation
2. Variabel bebas (X2) : Peer influence

3. Variabel terikat (YY) : Academic dishonesty

49
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C. Definisi Operasional
1. Academic Dishonesty
Academic dishonesty adalah tindakan melakukan pelanggaran
akademik pada siswa dalam melaksanakan ujian atau pengerjaan tugas
yang mencakup perilaku menyontek, plagiarisme, bantuan dari luar, serta
menggunakan elektronik yaitu telepon genggam pada saat tes. Variabel ini
diukur menggunakan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh lyer &
Eastman (2008) yaitu dimensi cheating, outside help, plagiarism, dan
electronic cheating.
2. Goal Orientation
Goal orientation adalah keyakinan serta alasan individu dalam
mencapai suatu tujuan yang mencakup komponen kognitif, afektif, dan
perilaku yang mencerminkan kemampuan beradaptasi seseorang. Variabel
ini diukur menggunakan skala yang disusun oleh Midgley et al. (2000)
yaitu Patterns of Adaptive Learning Scale (PALS) dengan tiga dimensi
meliputi dimensi mastery goal orientation, dimensi performance
approach goal orientation dan ;dimensi performance avoidance goal
orientation.
3. Peer Influence
Peer influence adalah kelompok teman sebaya yang memiliki
pengaruh besar terhadap perubahan perilaku individu sesuai dengan
kelompoknya agar dapat menyesuaikan diri serta mengindari penolakan.

Variabel ini diukur menggunakan skala Resistance of Peer Influence (RPI)
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dengan dimensi peer pressure yang disusun oleh Steinberg & Monahan
(2007).
D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok subjek yang dimana nantinya temuan
penelitiannya dapat digeneralisasikan (Azwar, 2010). Penelitian ini
menggunakan populasi siswa Madrasah Aliyah yang berada di kabupaten
sidoarjo. Terdapat tiga madrasah aliyah yang akan menjadi tempat
penelitian, yaitu Madrasah Aliyah Darul Ulum, Madrasah Aliyah Nurul
Huda, dan Madrasah Aliyah Bi’rul Ulum. Berikut adalah sebaran data dari
ketiga madrasah aliyah tersebut:

Tabel 3.1 Sebaran Populasi Responden

Madrasah Kelas Jumlah
Aliyah X Xl Xl Keseluruhan
MA Darul Ulum 407 342 348 1097
MA Nurul Huda 97 96 85 278
MA Bi’rul Ulum 40 39 37 116
Total 544 477 470 1491

2. Teknik Sampling
Teknik sampling yaitu cara yang digunakan dalam suatu penelitian
untuk memilih sampel yang dapat mewakili populasi secara akurat. Teknik
probability sampling dipilih menjadi teknik dalam pengambilan sampel
pada penelitian ini. Probability sampling adalah metode dalam
pengambilan sampel yang dimana setiap anggota dari populasi

mempunyai kesmaaan kesempatan untuk dipilih menjadi anggota sampel.
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini lebih spesifiknya
menggunakan proportionate stratified random sampling yaitu suatu
metode yang dimana pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan
secara acak dan berstarta secara proposional. Populasi yang memiliki
anggota tidak sejenis atau tidak homogen sangat tepat menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling ini sebagai teknik
sampling (Sugiyono, 2014).
Sampel

Sampel adalah sebagian anggota yang diambil dari jumlah dan
karakteristik dari populasi (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini, dalam
menentukan ukuran sampel dari suatu populasi menggunakan rumus
Slovin:

N

"1+ Ne2
1491

"1+ (1491 x (0,042))
1491

1+ (1491 x 0,0016)
1491

" 1+42,3856
11491

3,3856
= 440,394612 = 440 (dibulatakan)

Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi

e : Margin error yang diinginkan 4%
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Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus Slovin diatas, di
dapatkan jumlah sampel yaitu sebesar 440 siswa.

Berdasarkan data populasi yang diambil dari siswa di tiga madrasah
aliyah yang berada di kabupaten Sidoarjo, perhitungan sampel pada setiap
strata kelas juga harus dilakukan. Berikut perhitungan sampel
menggunakan teknik sampling proportionate stratified random sampling:

Tabel 3.2 Data Perhitungan Pengambilan Sampel Menggunakan
Teknik Proportionate Stratified Random Sampling

Perhitungan Strata Jumlah Sampel per

N s Kelas Kelas
1 X 24 440 160
1491
2 XI 277« 440 141
1491
3 Xl 279 440 139
1491
Jumlah 440

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
variabel penelitian yang diamati dari sebuah fenomena baik fenomena sosial
maupun alam (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini menggunakan instrument
berupa kuesioner dengan model skala likert berbentuk google formulir yang
disebar kepada siswa madrasah aliyah secara online melalui grub whatsapp
kelas.
1. Skala Goal Orientation

Skala yang digunakan dalam penelitian ini terkait goal orientation
menggunakan Patterns of Adaptive Learning Scale (PALS) (Midgley et al.,

2000; Dzakadzie, 2021; Gunawan & Pramadi, 2018; I. Lestari & Mutiah,
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2020). Skala Patterns of Adaptive Learning Scale (PALS) ini diukur dari
dimensi mastery goal orientation, performance approach goal orientation,
performance avoidance goal orientation. Skala ini memiliki nilai
cronbachs’ alpha sebesar 0,86 pada dimensi mastery goal orientation,
0,86 pada dimensi performance approach goal orientation dan 0,75 pada
dimensi performance avoidance goal orientation. Berikut blue print dari
skala goal orientation:

Tabel 3.3 Blue Print Skala Goal Orientation

Dimensi Aitem Jumlah
Mastery goal orientation 1,2,3,4,56 6
Performanpe approach goal 7.8.9,10, 11 5
orientation
Performanc_e avo_ldance 1213, 14, 15, 16, 17 5
goal orientation
Jumlah 17

Patterns of Adaptive Learning Scale (PALS) memiliki 17 aitem
dengan lima alternatif jawaban, yaitu sangat benar (SB), benar (B), agak
benar (AB), tidak benar (TB), dan sama sekali tidak benar (STB).
Alternatif jawaban tersebut digunakan sesuai dengan skala asli yang telah
disusun oleh Midgley et al. (2000). Semua item bersifat favourable dengan
pemberian skor 5 untuk pilihan sangat benar (SB), skor 4 untuk pilihan
benar (B), skor 3 untuk pilihan agak benar (AB), skor 2 untuk pilihan tidak
benar (TB), dan skor 1 untuk pilihan sama sekali tidak benar (STB).
Skala Peer Influence

Skala yang digunakan pada variabel peer influence menggunakan

Resistance to Peer Influence Scale (RPI) (Steinberg & Monahan, 2007,
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Dekkers et al., 2017; DiGuiseppi et al., 2018; Jacob et al., 2021). Skala ini
mengukur peer pressure. Berikut blue print dari skala peer influence yang
dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.4 Blue Print Skala Peer Influence

Dimensi Altem Jumlah
Favourable Unfavourable

Peer Pressure 1,3,45,7,8,9 2,6,10 10

Skala Resistance to Peer Influence Scale (RPI) ini memiliki 10 aitem
pernyataan dalam skala yang terdiri dari 7 aitem bersifat favourable dan 3
aitem bersifat unfavourable. Pada setiap aitem dibagi lagi menjadi 2
pilihan pernyataan. Skala ini menggunakan dua alternatif jawaban yaitu
sangat benar (SB) dan agak benar (AB). Kombinasi dari dua sub-aitem
membentuk skor empat poin yaitu dua skor di sebelah kiri dan dua skor di
sebelah kanan yang dimana pemberian skor dari angka 1 sampai 4 dan
dimulai dari arah kanan ke kiri. Skor yang lebih tinggi menunjukkan
ketahanan yang lebih besar terhadap pengaruh teman sebaya. Individu
yang tahan terhadap pengaruh teman sebaya diberi skor 1 dan individu
yang tidak tahan terhadap pengaruh teman sebaya diberi skor 4.

Pemberian skor pada aitem favourable sebelah Kiri yaitu sangat benar
(SB) diberi skor 4, agak benar (AB) diberi skor 3 dan aitem sebelah kanan
agak benar (AB) diberi skor 2, sangat benar (SB) diberi skor 1. Sedangkan
pemberian skor pada aitem unfavourable sebelah Kiri yaitu skor 1 untuk
pilihan sangat benar (SB), skor 2 untuk pilihan agak benar (AB) dan aitem

sebelah kanan skor 3 untuk pilihan agak benar (AB), skor 4 untuk pilihan
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sangat benar (SB). Dua pilihan jawaban dan skor dari kombinasi dua sub-
aitem tersebut disesuaikan dengan skala asli yang disusun oleh Steinberg
& Monahan (2007). Skala ini memiliki nilai reliabilitas dengan cronbach’s
alpha sebesar 0,70.
Skala Academic Dishonesty

Pada penelitian ini skala terkait academic dishonesty memakai skala
academic dishonesty instrument (lyer & Eastman, 2008; Bauzir &
Zulfiana, 2021; Indriyani et al., 2022; Lusiane & Garvin, 2018). Skala ini
mengukur perilaku cheating, outside help, plagiarism, serta electronic
cheating yang terjadi pada individu saat pengerjaan tugas atau ujian.
Berikut blue print skala academic dishonesty:

Tabel 3.5 Blue Print Skala Academic Dishonesty

Dimensi IE Jumlah
Favourable Unfavourable
Cheating 1,2,3,4 5 5
Outside Help 6,7,8,9 10 - 5
Plagiarism 11,12, 13, 14, 15 - 5
Electronic Cheating 16, 17 - 2
Total 17

Pada skala academic dishonesty 16 aitem bersifat favourable dan 1
aitem bersifat unfavourable. Pemberian skor pada aitem favourable
dengan menggunakan lima pilihan jawaban yaitu sangat sering (SS) diberi
skor 5, sering (S) diberi skor 4, kadang-kadang (KK) diberi skor 3, jarang
(J) diberi skor 2, dan tidak pernah (TP) diberi skor 1. Sebaliknya
pemberian skor pada aitem unfavourable yaitu skor 1 untuk pilihan sangat

sering (SS), skor 2 untuk pilihan sering (S), skor 3 untuk pilihan kadang-
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kadang (KK), skor 4 untuk pilihan jarang (J), dan skor 5 untuk pilihan tidak
pernah (TP). Pilihan jawaban tersebut disesuaikan dengan skala asli lyer
& Eastman (2008). Koefisien alpha yang dimiliki pada alat ukur ini
meliputi, pada dimensi cheating sebesar 0,85, dimensi outside help sebesar
0,74, dimensi plagiarism sebesar 0,70, dan pada dimensi electronic

cheating sebesar 0,71.

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Azwar (2013) mendefinisikan validitas sebagai ketetapan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan tujuan pengukurannya.
Tingginya nilai validitas sebagai penanda bahwa instrumen tersebut valid
sedangkan rendahnya nilai validitas sebagai penanda bahwa instrumen
tersebut kurang valid (Arikunto, 2010). Batasan nilai koefisien validitas
adalah minimal 0,30 dengan anggapan bahwa aitem dikatakan
memuaskan. Tetapi jika jumlah aitem belum mencukupi batasan nilai
koefisien 0,30, maka bisa menggunakan batasan 0,25 untuk mencapai
jumlah aitem yang diharapkan dan tidak diperbolehkan menggunakan
batasan koefisien di bawah 0,20 (Azwar, 2010). Pengujian analisis aitem
pada penelitian ini juga melibatkan pendapat para ahli atau judgement

expert yaitu dari dosen pembimbing.
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Uji Validitas Skala Goal Orientation

Alat ukur patterns of adaptive learning scale (PALS) terdiri dari
17 aitem dan melewati analisis sebanyak satu kali. Berikut tabel hasil
dari uji validitas tryout skala goal orientation:

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Tryout Skala Goal Orientation

Corrected Item-

Kode Aitem “ronel] Cane e =>0,25 Keterangan
Aitem 1 231 0,25 Tidak Layak
Aitem 2 .205 0,25 Tidak Layak
Aitem 3 228 0,25 Tidak Layak
Aitem 4 170 0,25 Tidak Layak
Aitem 5 .304 0,25 Layak
Aitem 6 467 0,25 Layak
Aitem 7 .189 0,25 Tidak Layak
Aitem 8 249 0,25 Layak
Aitem 9 .384 0,25 Layak
Aitem 10 242 0,25 Layak
Aitem 11 441 0,25 Layak
Aitem 12 .097 0,25 Tidak Layak
Aitem 13 718 0,25 Layak
Aitem 14 .816 0,25 Layak
Aitem 15 .696 0,25 Layak
Aitem 16 735 0,25 Layak
Aitem 17 .381 0,25 Layak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat aitem-aitem yang
dinyatakan gugur atau tidak layak. Aitem yang gugur atau tidak layak
yaitu aitem 1, 2, 3, 4, 7, dan 12. Aitem-aitem ini dikatakan tidak layak
atau gugur dikarenakan memiliki nilai koefisien < 0,25. Sehingga dari
17 aitem terdapat 11 aitem yang layak digunakan untuk pengambilan

data di lapangan.
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Setelah dilakukan judgement expert atau perbaikan dari dosen
pembimbing, disarankan untuk menggunakan semua aitem yang ada
dan menganggap semua aitem layak dengan syarat memperbaiki
bahasa dari aitem yang tidak layak. Hal ini dilakukan dengan alasan
bahwa aitem yang tidak layak tersebut dalam penggunaan kosa
katanya sesuai dengan responden yang ada di negara barat tetapi
kurang sesuai apabila digunakan untuk responden di Indonesia.

Pengubahan aitem terjadi pada aitem yang tidak layak yaitu aitem
1,2,3,4,7,dan 12. Aitem 1 kata “tugas kelas” diubah menjadi “tugas
sekolah” dan kata “kesalahan” diubah menjadi “jawaban dari tugas
yang kurang benar”. Pada aitem 2 peneliti mengubah kata “tugas
kelas” menjadi “tugas sekolah”. Kemudian di aitem 3 mengubah kata
“tugas kelas” menjadi “tugas sekolah” dan mengubah kata “keras”
menjadi kalimat “berpikir atau tugas yang sulit”. Aitem 4 kata “tugas
kelas” diubah menjadi “tugas sekolah” dan mengubah kalimat “lebih
baik” menjadi kalimat “pandai atau bisa menguasai materi sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya”. Setelah itu pada aitem 7
mengubah kata “satu-satunya” menjadi kata “salahsatu”. Pada aitem
12 atau aitem terakhir yang tidak layak kata “bodoh” diubah menjadi
kata “tidak pandai”. Sehingga semua aitem dari total 17 aitem
dianggap layak dan dapat dugunakan untuk pengambilan data di

lapangan.
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Setelah dilakukan uji validitas aitem dan judgement expert,
berikut adalah tabel blue print skala goal orientation:

Tabel 3.7 Blue Print Skala Goal Orientation Setelah Tryout

Dimensi Aitem Jumlah
Mastery goal orientation 1,4,7,10, 13, 16 6
Performanpe approach goal 2.5 8, 11 14 5
orientation
Performange avo_ldance goal 3,69, 12, 15 17 5
orientation

Jumlah 17

Uji Validitas Skala Peer Influence

Alat ukur resistance to peer influence scale (RPI) memiliki semua
aitem yang layak dengan nilai koefisien lebih dari sama dengan 0,25.
Hasil uji validitas tryout skala peer influence ditunjukkan pada tabel
berikut:

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Tryout Skala Peer Influence

Corrected Item-

Aitem Total Correlation > 0,25 Keterangan
Aitem 1 .268 0,25 Layak
Aitem 2 454 0,25 Layak
Aitem 3 549 0,25 Layak
Aitem 4 583 0,25 Layak
Aitem 5 831 0,25 Layak
Aitem 6 332 0,25 Layak
Aitem 7 521 0,25 Layak
Aitem 8 272 0,25 Layak
Aitem 9 498 0,25 Layak
Aitem 10 437 0,25 Layak

Setelah dilakukan uji validitas, diketahui semua aitem layak.

Sehingga dari 10 aitem layak digunakan untuk pengambilan data di
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lapangan. Berikut adalah tabel blue print skala peer influence setelah
dilakukan pengujian validitas aitem:

Tabel 3.9 Blue Print Skala Peer Influence Setelah Tryout

Dimensi Altem Jumlah
Favourable Unfavourable

Peer Pressure 1,3,4,5,7,8,9 2,6,10 10

Uji Validitas Skala Academic Dishonesty

Sebelum dilakukan penelitian terhadap sampel yang sudah
ditentukan, dilakukan tryout terlebih dahulu pada 25 siswa madrasah
aliyah dan melewati analisis sebanyak satu kali. Berikut adalah hasil
validitas tryout skala academic dishonesty:

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Tryout Skala Academic Dishonesty

Corrected Item-

Kode Aitem Total Correlation > 0,25 Keterangan
Aitem 1 420 0,25 Layak
Aitem 2 .849 0,25 Layak
Aitem 3 729 0,25 Layak
Aitem 4 577 0,25 Layak
Aitem 5 267 0,25 Layak
Aitem 6 821 0,25 Layak
Aitem 7 514 0,25 Layak
Aitem 8 480 0,25 Layak
Aitem 9 583 0,25 Layak
Aitem 10 .396 0,25 Layak
Aitem 11 527 0,25 Layak
Aitem 12 462 0,25 Layak
Aitem 13 575 0,25 Layak
Aitem 14 .382 0,25 Layak
Aitem 15 353 0,25 Layak
Aitem 16 623 0,25 Layak

Aitem 17 .667 0,25 Layak
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Setelah dilakukan penyeleksian aitem menggunakan uji validitas,
didapatkan semua aitem layak dengan nilai diatas 0,25. Sehingga dari
17 aitem yang layak, dapat digunakan untuk pengambilan data di
lapangan. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel blue print dari skala
academic dishonesty setelah pengujian validitas aitem sebagai
berikut:

Tabel 3.11 Blue Print Skala Academic Dishonesty Setelah Tryout

Dimensi IE Jumlah
Favourable Unfavourable
Cheating 1,2,3,4 5 5
Outside Help 6,7,8,9 10 - 5
Plagiarism 11,12, 13, 14, 15 - 5
Electronic Cheating 16, 17 - 2
Total 17
Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Azwar (2017) adalah pengujian yang memiliki
tujuan untuk melihat sejauh mana keandalan pada hasil pengukuran.
Reliabilitas adalah suatu pengujian yang menilai kebaikan dan
kepercayaan instrumen untuk digunakan sebagal alat ukur dalam
mengumpulkan data penelitian (Arikunto, 2010). Batasan koefisien yang
digunakan pada uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan batasan
koefisien Crombach’s Alpha. Alat ukur yang baik adalah alat yang
menunjukkan nilai reliabilitas yang baik juga yaitu memiliki nilai
koefisien > 0,60 dan sebaliknya nilai reliabilitas dikatakan rendah apabila
nilai koefisien < 0,60. Tingginya reliabilitas dilihat dari seberapa jauh nilai

koefien dengan angka 1,00 yang dimana semakin mendekati angka 1,00,
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semakin tinggi reliabilitasnya (Azwar, 2013). Berikut tabel pengujian
reliabilitas skala setelah tryout:

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Setelah Tryout

Instrument Cronbach’s Alpha N of Items
Goal Orientation 799 17
Peer Influence .695 10
Academic Dishonesty .892 17

Berdasarkan tabel 3.12 di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari
pengujian reliabilitas meliputi, nilai Cronbach’s Alpha academic
dishonesty instrument sebesar 0,892; patterns of adaptive learning scale
(PALS) sebesar 0,799; dan resistance to peer influence adalah sebesar
0,695. Sehingga kesimpulannya adalah ketiga alat ukur dianggap reliabel
dan memiliki tingkat reliabilitas tergolong baik karena memiliki nilai
koefisien > 0,60.

G. Analisis Data

Analisis data yaitu suatu langkah yang harus dilakukan dalam suatu
penelitian untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Analisis data
memiliki tujuan untuk menjelaskan suatu data dengan sederhana agar mudah
untuk dipahami dan kemudian dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini menggunakan analisis data
berupa analisis statistik inferensial. Menurut Muhid (2019) analisis statistik
inferensial adalah suatu metode analisis statistik yang bertujuan sebagai
penganalis data sampel dan kemudian hasilnya akan ditetapkan pada populasi

di mana pengambilan sampel.
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Analisis statistik inferensial pada penelitian ini menggunakan teknik
Structural Equation Modeling atau yang biasa disebut dengan SEM. Teknik
SEM adalah sekumpulan motede statistik yang memiliki tujuan dalam
penyelesaian rangkaian keterkaitan yang cukup sulit untuk diselesaikan
menggunakan persamaan regresi linier. Analisis ini menggunakan
penggabungan antara structural model (model struktural), path analysis
(analisis jalur), dan factor analysis (analisis faktor) (Harahap, 2020). Teknik
analisis SEM pada penelitian ini menggunakan metode PLS SEM yang dimana
PLS SEM adalah metode statistika multivariat yang bertujuan untuk
membandingkan dua variabel dependen dengan dua variabel independen.
Metode PLS SEM ini adalah metode statistika dalam SEM berbasis varian yang
diperuntukkan untuk menangani suatu permasalahan spesifik data pada
perhitungan regresi berganda, seperti hilangnya data, kecilnya ukuran sampel
penelitian (Missing value) dan multikolinieritas (Hamid & Anwar, 2019).

Analisis SEM PLS dalam mengevaluasi model mempunyai dua tahap yang
diuraikan sebagai berikut:

1. Model Pengukuran (Outer-Model)
Model pengukuran (outer-model) adalah suatu model pengukuran
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman umum mengenai
pengaruh antar variabel laten terhadap dimensinya yang memiliki tiga

kententuan sebagai berikut:
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Convergent Validity

Convergent validity adalah ketentuan dalam model pengukuran
yang memiliki tujuan untuk mengevaluasi hubungan antar konstruk
dengan variabel laten. Convergent validity mengacu pada nilai
loading factor dan average variance extracted (AVE). Convergent
validity tergolong valid untuk mengukur konstruk yang dibentuknya
memiliki nilai standardized loading factor > 0,70 (Hair et al., 2011).
Menurut pendapat Haryono (2016) yang dimana menggunakan
batasan 0,5 sebagai standardized loading factor tetapi tidak kurang
dari 0,5 yaitu dengan nilai loading factor > 0,5. Sedangkan untuk nilai
average variance extracted (AVE) yang baik adalah dengan nilai >
0,50 yang dimana menunjukkan bahwa convergent validity juga
dikatakan baik (Hair et al., 2011).
Discriminant Validity

Discriminant validity adalah salahsatu kriteria pada model
pengukuran yang bertujuan untuk melihat sejauh mana perbedaan
antara konstruk satu dengan konstruk lainnya (Haryono, 2016).
Discriminant validity dapat ditentukan dengan melihat nilai akar
kuadrat AVE (fornell-larcker criterion) dan cross loading.
Pengevaluasian nilai akar kuadrat AVE dilakukan dengan
membandingkan nilai korelasi atau keterkaitan antar konstruk.
Konstruk dianggap valid apabila memiliki nilai akar kuadrat dari

korelasi antar konstruk yang lebih besar dari korelasi antar konstruk
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lainnya (Hair et al., 2011). Kemudian kriteria cross loading adalah

suatu nilai konstruk yang ditebalkan serta nilai yang lebih besar

dibandingkan konstruk lain pada nilai korelasi antar dimensi dan

konstruk itu sendiri (Garson, 2016).

c. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah kriteria pada model pengukuran yang
mengacu pada besaran nilai composite reliability dan cronbach’s
alpha. Tingginya nilai composite reliability disebabkan adanya
indikator yang konsisten terhadap pengukurannya. Ketentuan nilai
untuk composite reliability dan cronbach’s alpha yaitu > 0,70. Nilai
composity reliability < 0,70 masih bisa diterima hanya untuk

penelitian eksploratif (Haryono, 2016).

Model Struktural (Inner-Model)

Tahapan setelah pengujian pengukuran model adalah tahap uji model
struktural. Model struktural adalah evaluasi yang menggunakan
perhitungan bootsrapping dalam melihat besaran pengaruh antara variabel
laten satu dengan variabel laten yang lain (Hamid & Anwar, 2019). Berikut
adalah ketentuan yang menjadi acuan dalam mengeavluasi model
struktural:

a. R-Square
R-Square adalah kriteria pada model struktural yang bertujuan
untuk menghitung besaran variasi perubahan variabel eksogen (X)

terhadap variabel endogen (Y) (Hamid & Anwar, 2019). Ketentuan
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pada nilai R-Square menunjukkan sifat model yang lemah dengan
nilai 0,25, sedang dengan nilai 0,50, dan kuat dengan nilai 0,75
(Ghozali & Latan, 2015).

F-Square (Effect Size)

F-Square adalah kriteria pada model struktural yang memiliki
tujuan untuk melihat besarnya pengaruh variabel laten prediktor
(variabel eksogen) terhadap variabel laten endogen. F-Square
mengukur perubahan dari R-Square ketika variabel X1 ada atau tidak
ada dalam model yang berpengaruh terhadap variabel endogen.
Kriteria nilai F-Square yaitu 0,02 untuk pengaruh variabel eksogen
kategori lemah, 0,15 kategori sedang, dan 0,35 untuk variabel eksogen
dengan kategori kuat (Haryono, 2016).

Q-Square (Predictive Relevance)

Ketentuan lain dalam mengukur model struktural adalah uji
predictive relevance dengan menggunakan blindfolding procedure
yang bertujuan untuk mengonfirmasi suatu model bahwa variabel
endogen dapat diprediksi (Haryono, 2016). Nilai predictive relevance
yang baik memiliki nilai lebih besar dari 0 yang memiliki arti bahwa
variabel eksogen tersebut baik atau sesuai dengan variabel penjelas
yang mampu memprediksi variabel endogennya (Hair et al., 2011).
Goodness of Fit Index (GoF Index)

Goodness of Fit adalah uji kecocokan yang menjelaskan

bagaimana kecocokan pada model pengukuran dan model struktural
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secara keseluruhan. Uji ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kecocokan model apakah terdapat perbedaan antara nilai yang
diobservasi dengan nilai-nilai yang diharapkan di dalam model
penelitian. Ada tiga kategori yang menjadi rentang nilai GoF Index
meliputi renatng nilai 0,00-0,24 untuk kategori kecil, rentang 0,25-
0,37 untuk kategori sedang, dan rentang nilai 0,38-1,00 dikategorikan

tinggi (Haryono, 2016). Berikut rumus penghitungan GoF Index:

GoF = VAVE x R?

Keterangan:
GoF : Goodness of Fit Index (GoF Index)
AVE  :Rata-Rata Average Variance Extracted
R? : Rata-Rata R-Square
Path Coefficient

Path coefficient (uji hipotesis) adalah salah satu kriteria pada
model struktural yang diperuntukkan dalam memperlihatkan arah
hubungan pada variabel. Arah hubungan tersebut berupa arah positif
atau negatif dari pengaruh suatu variabel yang mengacu pada original
sample dengan nilai -1, 0, 1. Uji hipotesis juga digunakan untuk
menentukan rancangan hipotesis terbukti diterima atau ditolak. Uji
hipotesis dalam hal ini mengacu pada signifikansi keterkaitan antar

variabel melalui boostrapping procedure berdasarkan pada nilai p-
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values dan t-statistics. Batasan yang digunakan dalam hal ini
menggunakan nilai p-values < 0,05 dan nilai t-statistic > 1,96 yang
dimana jika kedua hal tersebut dimiliki maka hipotesis diterima
(Haryono, 2016).

Pada penelitian ini dalam menganalisis skor yang didapatkan dari hasil
pengisian kuesioner menggunakan bantuan program SmartPLS versi 3.2.9
untuk menguji hipotesis dan SPSS for Windows versi 29 untuk dilakukan
pengujian validitas, reliabilitas, serta uji statistik deskriptif. Skor dari academic
dishonesty dan goal orientation dilakukan perubahan ke z-score agar dapat

skor asli per dimensi dari variabel penelitian tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada persiapan dan

pelaksanaan penelitian ini akan dijabarkan serangkaian proses penelitian

dari awal mulai, terbentuknya penelitian hingga penulisan skripsi.

Rangkaian proses persiapan, pelaksanaan, serta penulisan penelitian

diuraikan sebagai berikut:

a.

Langkah awal yang dilaksanakan yaitu mengidentifikasi fenomena
menarik yang ada di lingkungan sekitar yang dapat menjadi topik
penelitian dan menjadi variabel Y. Penentuan tema tersebut juga harus
didukung oleh data fenomena serta data riset. Setelah menentukan
tema, kemudian mencari tahu dua faktor pengaruh dari tema tersebut
untuk dijadikan sebagai variabel bebas yaitu sebagai variabel X1 dan
X2. Penentuan variabel bebas didasarkan pada pencarian data-data
terkait variabel bebas terhadap variabel terikat dari refrensi buku dan
jurnal.

Langkah kedua adalah menyusun instrument pengecekan tugas akhir
sebagai bahan untuk pengerjaan penelitian dan diajukan kepada
bagian program studi untuk ditinjau terkait tema dan judul penelitian.

Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian program studi,

70
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dilakukan pembagian serta pengesahan dosen pembimbing oleh ketua
program studi. Kemudian dilanjutkan dengan menyusun proposal dan
menggali teori-teori terkait variabel penelitian serta merumuskan
hipotesis penelitian. Pembuatan proposal penelitian dibawah
bimbingan dosen pembimbing dan melewati beberapa kali revisi.
Setelah penyelesaian proposal dan dosen pembimbing menyetujui
untuk diajukan pada ujian seminar proposal, proposal diajukan kepada
bagian program studi untuk pengajuan ujian seminar proposal.
Kemudian setelah ujian seminar proposal dilewati dilanjutkan dengan
revisi proposal.

Langkah berikutnya vyaitu langkah Kketiga, dilakukan adaptasi
kuesioner dari tokoh asli penyusun skala dan penyebaran kuesioner
tryout pada 25 siswa madrasah aliyah diluar populasi yang disebar
secara online melalui chat personal whatsapp ataupun direct
messange instagram menggunakan google formulir. Hal ini dilakukan
tetap berada dibawah bimbingan dosen pembimbing. Setelah
didapatkan hasil dari tryout tersebut dilakukan skoring dan pengujian
instrumen yaitu pengujian validitas dan pengujian reliabilitas yang
bertujuan untuk melihat kelayakan pada alat ukur yang digunakan
pada penelitian ini. Setelah melalui pengujian valditas, reliabilitas,
dan perbaikan dari dosen pembimbing, semua aitem yang tidak layak
atau gugur dianggap layak dan dapat digunakan untuk pengambilan

data dari responden yang sudah direncanakan dengan syarat
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memperbaiki bahasa dari aitem yang tidak layak. Setelah kuesioner
dianggap layak serta disetujui oleh dosen pembimbing, kuesioner ini
disebarkan kepada responden yang menjadi sampel penelitian secara
online melalui grub whatsapp kelas menggunakan google formulir.

d. Langkah terakhir atau langkah keempat yaitu dilakukan pengolahan
data setelah diperoleh data dari responden. Data tersebut dilakukan
penskoringan dan dianalisis dengan bantuan SPSS for Windows versi
29 dan SmartPLS versi 3.2.9. Selanjutnya hasil dari analisis data
tersebut dijelaskan dalam penelitian ini untuk menyusun laporan
penelitian.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tiga madrasah aliyah yang berada di
kabupaten sidoarjo, yaitu Madrasah Aliyah Darul Ulum, Madrasah
Aliyah Nurul Huda, dan Madrasah Aliyah Bi’rul Ulum. Sampel pada
penelitian ini terdiri 440 dari siswa kelas X, XI, dan XII di ketiga
madrasah aliyah yang menjadi populasi penelitian. Berikut adalah
data demografis subjek:
1) Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut sebaran data subjek berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.1 Sebaran Data Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Persentase (%)
Laki-Laki 135 30,7%
Perempuan 305 69,3%

Total 440 100%
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Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan siswa berjenis kelamin
perempuan lebih mendominasi dengan jumlah siswa 305 dan
persentase 69,3% dibandingkan siswa yang memiliki jenis
kelamin laki-laki dengan jumlah siswa 135 dan persentase 30,7%
dari jumlah keseluruhan responden penelitian yaitu 440 siswa
yang berpartisipasi dalam pengisian kuesioner penelitian. Berikut
dijabarkan hasil analisis deskriptif mastery goal orientation
berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif Skala Mastery Goal
Orientation Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin Mean Standar Deviasi

Mastery Goal Laki-Laki 48,34 10,408

Orientation Perempuan 50,73 9,741

Berdasarkan tabel 4.2, mastery goal orientation siswa laki-
laki memperoleh hasil mean 48,34 dengan standar deviasi 10,408
dan mastery goal orientation siswa perempuan memperoleh hasil
mean . 50,73 dengan standar deviasi 9,741. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa perempuan mempunyai mastery goal
orientation yang lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Kemudian
disajikan hasil analisis deskriptif performance goal orientation
berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Statistik Deskriptif Skala Performance Goal
Orientation Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin Mean Standar Deviasi

Performance Laki-Laki 97,96 15,450

Goal Orientation Perempuan 100,90 16,652
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Hasil statistik deskriptif di atas, menunjukkan bahwa siswa
berjenis kelamin perempuan mempunyai performance goal
orientation yang lebih tinggi daripada siswa berjenis kelamin
laki-laki yang dimana siswa perempuan memperoleh hasil mean
100,90 dengan standar deviasi 16,652 dan siswa laki-laki
menunjukkan hasil mean 97,96 dan standar deviasi 15,450.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa performance goal orientation
yang tinggi dimiliki oleh siswa perempuan. Selanjutnya
dijabarkan hasil analisis deskriptif peer influence berdasarkan
jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif Skala Peer Influence
Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin Mean Standar Deviasi

Peer Laki-Laki 22,11 4,814

Influence Perempuan 20,38 4,720

Pada tabel 4.4 di atas, diperoleh tingginya peer influence
yang dimiliki oleh siswa laki-laki dibandingkan dengan siswa
perempuan. Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai mean sebesar
22,11 dengan standar deviasi 4,814 yang dimiliki oleh siswa laki-
laki. Sedangkan nilai mean siswa perempuan sebesar 20,38
dengan standar deviasi 4,720. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa siswa laki-laki dalam penelitian ini memiliki peer
influence yang tinggi. Kemudian berikut hasil analisis deskriptif

academic dishonesty berdasarkan jenis kelamin:
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Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif Skala Academic
Dishonesty Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin Mean Standar Deviasi

Academic Laki-Laki 204,60 33,211

Dishonesty Perempuan 197,97 28,992

Hasil statistik deskriptif skala academic dishonesty
berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa siswa berjenis
kelamin laki-laki lebih cenderung pada academic dishonesty
daripada siswa perempuan yang dimana siswa laki-laki
memperoleh hasil mean 204,60 dengan standar deviasi 33,211
dan siswa perempuan menunjukkan hasil mean 197,97 dengan
standar deviasi 28,992. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan siswa laki-laki pada academic dishonesty lebih
tinggi.

Data Subjek Berdasarkan Usia

Penelitian ini menggunakan subjek siswa madrasah aliyah
yaitu yang berusia mulai dari usia 15 tahun sampai 19 tahun.
Berikut sebaran data subjek berdasarkan usia:

Tabel 4.6 Sebaran Data Subjek Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (F) Persentase (%)
15 49 11,1%
16 149 33,9%
17 158 35,9%
18 77 17,5%
19 7 1,6%

Total 440 100%
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Tabel 4.6 di atas mendapatkan jumlah dari 440 subjek,
persentase terbanyak diperoleh pada subjek berusia 17 tahun
sebanyak 158 siswa dengan persentasi 35,9%, kemudian disusul
oleh subjek berusia 16 tahun sebanyak 149 siswa dengan
persentase 33,9%, subjek usia 15 tahun sebanyak 49 siswa dengan
persentase 11,1%, subjek berusia 18 tahun sebanyak 77 siswa
dengan persentase 17,5%, dan jumlah terendah diperoleh dari
subjek berusia 19 tahun sebanyak 7 siswa dengan persentase
1,6%. Berikut dijabarkan hasil analisis deskriptif mastery goal
orientation berdasarkan usia:

Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Skala Mastery Goal
Orientation Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Standar Deviasi
15 Tahun 46,41 12,257
Mastery Goal 16 Tahun 50,62 9,345
Orientation 17 Tahun 50,26 9,621
18 Tahun 50,93 9,823
19 Tahun 45,93 13,028

Tabel 4.7 didapatkan bahwa, siswa berusia 18 tahun
memiliki mastery goal orientation yang lebih tinggi daripada
siswa berusia 15 tahun, 16 tahun, 17 tahun, dan 19 tahun. Hal ini
dapat dilihat dari nilai mean 50,93 dan standar deviasi 9,823 yang
diperoleh siswa usia 18 tahun. Sedangkan siswa usia 15 tahun
memperoleh nilai mean 46,41 dengan standar deviasi 12,257,
siswa usia 16 tahun memperoleh nilai mean 50,62 dengan standar

deviasi 9,345, selanjutnya siswa yang berusia 17 tahun
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memperoleh nilai mean 50,26 dengan standar deviasi 9,621,
kemudian dengan nilai mean paling rendah dimiliki oleh siswa
usia 19 tahun dengan nilai mean 45,93 dan standar deviasi 13,028.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mastery goal orientation
yang tinggi dimiliki oleh siswa dengan usia 18 tahun. Kemudian
berikut dijabarkan hasil analisis deskriptif performance goal
orientation berdasarkan usia:

Tabel 4.8 Hasil Statistik Deskriptif Skala Performance Goal
Orientation Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Standar Deviasi
15 Tahun 98,70 17,392
Performance 16 Tahun 100,17 15,794
Goal 17 Tahun 101,23 16,433
Orientation 18 Tahun 97,64 16,179
19 Tahun 103,53 20,494

Berdasarkan tabel 4.8, didapatkan bahwa siswa yang berusia
19 tahun memiliki performance goal orientation yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan siswa berusia 15 tahun, 16 tahun,
17 tahun, dan 18 tahun. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean
103,53 dan standar deviasi 20,494 yang diperoleh siswa usia 19
tahun. Sedangkan siswa usia 15 tahun memperoleh nilai mean
98,70 dengan standar deviasi 17,392, siswa usia 16 tahun
memperoleh nilai mean 100,17 dengan standar deviasi 15,794,
selanjutnya siswa yang berusia 17 tahun memperoleh nilai mean
101,23 dengan standar deviasi 16,433, kemudian dengan nilai

mean paling rendah dimiliki oleh siswa usia 18 tahun dengan nilai
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mean 97,64 dan standar deviasi 16,179. Maka dapat disimpulkan
bahwa performance goal orientation yang tinggi dimiliki oleh
siswa dengan usia 19 tahun. Selanjutnya dijabarkan hasil analisis
deskriptif peer influence berdasarkan usia sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Statistik Deskriptif Skala Peer Influence
Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Standar Deviasi
15 Tahun 21,51 4,042
16 Tahun 21,21 4,922
Peer Influence 17 Tahun 20,51 4,570
18 Tahun 20,94 5,554
19 Tahun 19,14 3,805

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan bahwa siswa dengan
usia 15 tahun memiliki peer influence yang lebih tinggi daripada
siswa berusia 16 tahun, 17 tahun, 18 tahun, dan 19 tahun. Hal ini
dapat dilihat dari nilai mean 21,51 dan standar deviasi 4,042 yang
diperoleh siswa usia 15 tahun. Sedangkan siswa usia 16 tahun
memperoleh nilai mean 21,21 dengan standar deviasi 4,922,
siswa usia 17 tahun memperoleh nilai mean 20,51 dengan standar
deviasi 4,570, selanjutnya siswa yang berusia 18 tahun
memperoleh nilai mean 20,94 dengan standar deviasi 5,554,
kemudian dengan nilai mean paling rendah dimiliki oleh siswa
usia 19 tahun dengan nilai mean 19,14 dan standar deviasi 3,805.
Maka dapat disimpulkan bahwa peer influence yang tinggi
dimiliki oleh siswa dengan usia 15 tahun. Kemudian berikut hasil

analisis deskriptif academic dishonesty berdasarkan usia:
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Tabel 4.10 Hasil Statistik Deskriptif Skala Academic
Dishonesty Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Standar Deviasi

15 Tahun 198,58 29,174
Academic 16 Tahun 203,07 31,148
Dishonesty 17 Tahun 198,38 28,947

18 Tahun 199,57 33,566

19 Tahun 186,00 20,428

Berdasarkan tabel 4.10, didapatkan bahwa siswa yang
berusia 16 tahun mempunyai keterlibatan academic dishonesty
yang lebih tinggi daripada siswa berusia 15 tahun, 17 tahun, 18
tahun, dan 19 tahun. Hal ini dapat dilihat dari nilai mean 203,07
dan standar deviasi 31,148 yang diperoleh siswa usia 16 tahun.
Sedangkan siswa usia 15 tahun memperoleh nilai mean 198,58
dengan standar deviasi 29,174, siswa usia 17 tahun memperoleh
nilai mean 198,38 dengan standar deviasi 28,947, siswa berusia
18 tahun memperoleh nilai mean 199,57 dengan standar deviasi
33,566, kemudian dengan nilai mean paling rendah dimiliki oleh
siswa usia 19 tahun dengan nilai mean 186,00 dan standar deviasi
20,428. Maka dapat disimpulkan bahwa academic dishonesty
yang tinggi dimiliki oleh siswa dengan usia 16 tahun.

Data Subjek Berdasarkan Strata Kelas

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa
madrasah aliyah kelas 10, 11, dan 12 di tiga madrasah aliyah di
kabupaten sidoarjo yakni, Madrasah Aliyah Darul Ulum,

Madrasah Aliyah Nurul Huda, dan Madrasah Aliyah Bi’rul Ulum.
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Tabel di bawah ini adalah sebaran data subjek berdasarkan strata
kelas sebagai berikut:

Tabel 4.11 Sebaran Data Subjek Berdasarkan Strata Kelas

Kelas Frekuensi (F) Persentase (%)
X 160 36,4%
XI 141 32%
XII 139 31,6%
Total 440 100%

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dengan menimbang jumlah
sampel yang sudah ditentukan menggunakan teknik sampling
proportionate stratified random sampling diperoleh siswa yang
terlibat dalam pengisian kuesioner sesuai target pada data
perhitungan pengambilan sampel sesuai strata kelas pada tabel
3.2 yaitu kelas X sebanyak 160 siswa dengan persentase 36,4%,
siswa kelas XI sebanyak 141 siswa dengan persentase 32%, dan
siswa kelas XI1 sebanyak 139 siswa dengan persentase 31,6% dari
total responden 440 orang. Berikut dijabarkan hasil analisis
deskriptif mastery goal orientation berdasarkan strata kelas:

Tabel 4.12 Hasil Statistik Deskriptif Skala Mastery Goal
Orientation Berdasarkan Strata Kelas

Variabel Starta Kelas Mean  Standar Deviasi
Mastery Goal X 49,82 10,204
Orientation Xl 49,66 10477
Xl 50,56 9,290

Berdasarkan tabel 4.12, mastery goal orientation siswa kelas

X menunjukkan hasil mean 49,82 dengan standar deviasi 10,204.
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Sedangkan mastery goal orientation siswa kelas XI menunjukkan
hasil mean 49,66 dengan standar deviasi 10,477 dan mastery goal
orientation siswa kelas XII menunjukkan hasil mean 50,56
dengan standar deviasi 9,290. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
mastery goal orientation yang lebih tinggi dimiliki oleh siswa
dengan strata kelas XII. Kemudian disajikan hasil analisis
deskriptif performance goal orientation berdasarkan strata kelas
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Statistik Deskriptif Skala Performance Goal
Orientation Berdasarkan Strata Kelas

Variabel Starta Kelas Mean Standar Deviasi
Performance X 99,43 16,455
Goal XI 99,22 16,751
Orientation Xl 101,45 15,772

Hasil statistik deskriptif di atas, memperlihatkan bahwa
siswa kelas XII mempunyai performance goal orientation yang
lebih tinggi dibandingkan siswa kelas X dan kelas XI. Hal ini
diperoleh dengan hasil mean 101,45 dengan standar deviasi
15,772. Selain itu siswa kelas X menunjukkan hasil mean 99,43
dengan standar deviasi 16,455 dan siswa kelas XI menunjukkan
hasil mean 99,22 dengan standar deviasi 16,751. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa performance goal orientation yang tinggi
dimiliki oleh siswa dengan strata kelas XII. Selanjutnya adalah
hasil analisis deskriptif peer influence berdasarkan strata kelas

sebagai berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Statistik Deskriptif Skala Peer Influence
Berdasarkan Strata Kelas

Variabel Starta Kelas Mean Stan_dar
Deviasi
X 21,51 4 563
Peer Influence Xl 21,18 5,291
XII 19,96 4,454

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa tingginya peer influence
dimiliki oleh siswa kelas X apabila dibandingkan dengan siswa
X1 ataupun XII. Hal ini diketahui dari nilai mean sebesar 21,51
dengan standar deviasi 4,563 yang dimiliki oleh siswa kelas X.
Sedangkan nilai mean siswa kelas XI sebesar 21,18 dengan
standar deviasi 5,291 dan siswa kelas XII memiliki nilai mean
19,96 dengan standar deviasi 4,454. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan strata kelas X dalam penelitian
int memiliki peer influence yang tinggi. Kemudian berikut hasil
analisis deskriptif academic dishonesty berdasarkan penjurusan:

Tabel 4.15 Hasil Statistik Deskriptif Skala Academic
Dishonesty Berdasarkan Strata Kelas

Variabel Starta Kelas Mean Standar Deviasi
Academic X 200,60 31,764
Dishonesty Xl 202,26 29,845

Xl 197,01 29,637

Hasil statistik deskriptif skala academic dishonesty
berdasarkan strata kelas menunjukkan academic dishonesty
tertinggi dimiliki oleh siswa kelas XI dengan nilai mean 202,26

dan standar deviasi 29,845. Sedangkan siswa kelas X memiliki
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nilai mean 200,60 dengan standar deviasi 31,764 dan academic
dishonesty terendah dimiliki oleh siswa kelas XII yang
menunjukkan nilai mean 197,01 dengan standar deviasi 29,637
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa dengan strata kelas
XI memiliki academic dishonesty yang lebih tinggi.
Data Subjek Berdasarkan Penjurusan

Penelitian ini menggunakan subjek penelitian yaitu siswa
madrasah aliyah yang belum penjurusan serta yang sudah
penjurusan baik jurusan IPA ataupun IPS. Sebaran data subjek
berdasarkan penjurusan diuraikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16 Sebaran Data Subjek Berdasarkan Penjurusan

Penjurusan Frekuensi (F) Persentase (%)
Belum Penjurusan 80 18,2%
IPA 198 45%
IPS 162 36,8%
Total 440 100%

Berdasarkan dari tabel 4.16 di atas, didapatkan bahwa
persentase terbanyak pada pengisian kuesioner penelitian ini
terjadi’ pada siswa yang sudah penjurusan yaitu jurusan IPA
sebanyak 198 siswa dengan persentase 45%. Sedangkan dari
siswa yang belum penjurusan hanya sebanyak 80 siswa dengan
persentase 18,2% yang bersedia mengisi kuesioner penelitian ini
dan sisanya yaitu sebanyak 162 siswa dengan persentase 36,8%

didapatkan dari siswa dengan jurusan IPS. Berikut dijabarkan
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hasil analisis deskriptif mastery goal orientation berdasarkan
penjurusan:

Tabel 4.17 Hasil Statistik Deskriptif Skala Mastery Goal
Orientation Berdasarkan Penjurusan

Variabel Penjurusan Mean Standar Deviasi
Mastery ~ Belum Penjurusan 50,38 9,502
Goal IPA 50,49 9,971
Orientation IPS 49,22 10,283

Berdasarkan tabel 4.17, mastery goal orientation siswa yang
belum penjurusan menunjukkan hasil mean 50,38 dengan standar
deviasi 9,502. Sedangkan mastery goal orientation siswa dengan
jurusan IPA menunjukkan hasil mean 50,49 dengan standar
deviasi 9,971 dan mastery goal orientation siswa dengan jurusan
IPS memperoleh hasil mean 49,22 dengan standar deviasi 10,283.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan penjurusan IPA
memiliki mastery goal orientation yang paling tinggi. Kemudian
disajikan hasil analisis deskriptif performance goal orientation
berdasarkan penjurusan sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Statistik Deskriptif Skala Performance Goal
Orientation Berdasarkan Penjurusan

Variabel Penjurusan Mean Standar Deviasi
Performance Belum Penjurusan 100,60 15,462
Goal IPA 101,41 15,567
Orientation IPS 97,97 17,512

Hasil statistik deskriptif di atas, menunjukkan bahwa siswa

dengan jurusan IPA memiliki performance goal orientation yang
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lebih tinggi daripada siswa yang belum penjurusan dan siswa
dengan jurusan IPS. Hal ini diperoleh dengan hasil mean 101,41
dengan standar deviasi 15,567. Selain itu siswa yang belum
penjurusan menunjukkan hasil mean 100,60 dengan standar
deviasi 15,462 dan siswa dengan jurusan IPS menunjukkan hasil
mean 97,97 dan standar deviasi 17,512. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa performance goal orientation yang tinggi
dimiliki oleh siswa dengan jurusan IPA. Selanjutnya adalah hasil
analisis deskriptif peer influence berdasarkan penjurusan sebagai
berikut:

Tabel 4.19 Hasil Statistik Deskriptif Skala Peer Influence
Berdasarkan Penjurusan

Variabel Penjurusan Mean Standar Deviasi
Peer Belum Penjurusan 21,94 4,615
Influence IPA 20,16 4,824
IPS 21,32 4,774

Berdasarkan dari tabel 4.19 di atas, didapatkan bahwa siswa
yang belum penjurusan memiliki' peer “influence 'yang tinggi
daripada siswa yang sudah penjurusan baik jurusan IPA dan IPS.
Hal ini dilihat dari nilai mean sebesar 21,94 dengan standar
deviasi 4,615 yang dimiliki oleh siswa yang belum penjurusan.
Sedangkan nilai mean siswa dengan jurusan IPA sebesar 20,16
dengan standar deviasi 4,824 dan siswa dengan jurusan IPS
memiliki nilai mean 21,32 dengan standar deviasi 4,774. Maka

dari itu, Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang belum
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penjurusan pada sampel penelitian ini mempunyai peer influence
yang tinggi. Kemudian berikut hasil analisis deskriptif academic
dishonesty berdasarkan penjurusan:

Tabel 4.20 Hasil Statistik Deskriptif Skala Academic
Dishonesty Berdasarkan Penjurusan

Variabel Penjurusan Mean  Standar Deviasi
Academic Belum Penjurusan 195,11 27,438
Dishonesty IPA 199,26 29,994

IPS 203,32 32,199

Hasil statistik deskriptif skala academic dishonesty
berdasarkan penjurusan menunjukkan bahwa siswa dengan
jurusan IPS lebih cenderung pada academic dishonesty daripada
siswa yang belum penjurusan dan siswa dengan jurusan IPA. Hal
ini diperoleh hasil yang dimana siswa dengan jurusan IPS
menunjukkan mean 203,32 dengan standar deviasi 32,199. Selain
itu siswa yang belum penjurusan menunjukkan hasil mean 195,11
dengan standar deviasi 27,438, dan hasil mean 199,26 dengan
standar deviasi 29,994 dimiliki oleh siswa dengan jurusan IPA.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa dengan jurusan IPS
mempunyai academic dishonesty paling tinggi.
Deskripsi Data Penelitian

Uji deskripsi data dilaksanakan terlebih dahulu sebelum
dilakukan uji hipotesis. Hal ini bertujuan untuk melihat penjabaran
dari jJumlah subjek (N), nilai minimal (Min), nilai maksimal (Max),

nilai rata-rata (Mean) dan standar deviasi (Std. Deviation). Analisis
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deskriptif variabel goal orientation, peer influence, dan academic
dishonesty, dirinci sebagai berikut:
1) Analisis Deskriptif Goal Orientation
Goal orientation dianalisis berdasarkan nilai rata-rata per
variabel dan dikelompokkan berdasarkan 5 kategori. Penentuan
rentang interval dalam pengkategorian diperoleh melalui

perhitungan sebagai berikut:

_ (Nilai maksimal — Nilai minimal)
Interval

Jumlah Kategori
_6G-1

5

=0,8
Nilai maksimal dan minimal pada perhitungan di atas di
dapatkan dari nilai skor skala likert pada goal orientation yaitu
skor 5 sebagai skor maksimal dan skor minimalnya adalah 1.

Kemudian berikut interval penilaian goal orientation:

Sangat Tinggi 4,21 -5,00
Tinggi 13,41 -4,20
Cukup :2,61-3,40
Rendah :1,81-2,60

Sangat Rendah :1,00-1,80
Berikut di halaman selanjutnya disajikan hasil analisis

statistik deskriptif skala goal orientation:
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas didapatkan hasil analisis
deskriptif skala goal orientation. Tabel tersebut menunjukkan
sebanyak 440 orang yang mengisi kuesioner ini dengan memilih
jawaban sama sekali tidak benar sebagai jawaban terendah dan
diberi nilai 1 yaitu nilai minimum serta nilai maksimum yaitu 5
untuk responden yang memilih jawaban tertinggi yaitu sangat
benar. Sedangkan standar deviasi keseluruhan pada variabel goal
orientation memperoleh nilai yang lebih rendah dari nilai mean
yang menunjukkan bahwa tingkat sebaran data pada variabel goal
orientation ini adalah rendah.

Sebagian besar rata-rata tanggapan responden terkait
variabel goal orientation berada pada kategori tinggi. Nilai rata-
rata paling tinggi dimiliki oleh aitem kode A2.1 dengan nilai 4,20
dan bunyi pernyataan “saya akan bangga jika saya adalah
salahsatu siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru di kelas”.
Sedangkan rata-rata terendah didapatkan dari aitem A3.6 dengan
nilai 2,44 dan bunyi pernyataan “salah satu alasan saya tidak
berpartisipasi di kelas adalah untuk menghindari terlihat bodoh™.
Analisis Deskriptif Peer Influence

Variabel peer influence dianalisis berdasarkan nilai rata-rata
per variabel dan dikelompokkan berdasarkan 4 kategori.
Penentuan rentang interval dalam pengkategorian diperoleh

melalui perhitungan sebagai berikut :
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_ (Nilai maksimal — Nilai minimal)
Interval =

Jumlah Kategori
_¢4-9
T4
=0,75

Nilai maksimal dan minimal pada perhitungan di atas di
dapatkan dari nilai skor skala likert pada variabel peer influence
yaitu skor 4 sebagai skor maksimal dan skor minimalnya adalah

1. Kemudian berikut interval penilaian variabel peer influence:

Sangat Tinggi : 3,26 — 4,00
Tinggi :2,51-3,25
Rendah 11,76 — 2,50

Sangat Rendah :1,00-1,75
Tabel di halaman selanjutnya dijabarkan hasil analisis

statistik deskriptif dari skala peer influence sebagai berikut:
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Sebanyak 440 responden berkontribusi dalam pengisian
kuesioner ini. Hal ini ditunjukkan pada tabel 4.22 di atas yang
menunjukkan hasil analisis deskriptif skala peer influence.
Keseluruhan aitem pada variabel peer influence yang sudah
diuraikan pada tabel di atas memperlihatkan bahwa memiliki nilai
minimum 1 yang dimana jawaban terendah dari responden adalah
sangat benar tidak dipengaruhi oleh teman sebaya dan untuk nilai
maksimum 4 menunjukkan jawaban tertinggi responden yaitu
sangat benar dipengaruhi oleh teman sebaya.

Keseluruhan indikator pada variabel peer influence juga
memiliki standar deviasi dengan nilai lebih rendah dari nilai mean
yang menunjukkan bahwa tingkat sebaran data pada variabel peer
influence adalah rendah.

Sebagian besar tanggapan yang diberikan responden
terhadap variabel peer influence memiliki rata-rata yang berada
pada kategori rendah. Nilai rata-rata terendah dimiliki oleh aitem
B.6 dengan nilai rata-rata 1,57 dan bunyi pernyataan “saya tidak
akan melanggar hukum walaupun teman teman saya melakukan
pelanggaran Tetapi Saya juga akan melanggar hukum jika
teman-teman saya melakukan pelanggaran”. Sedangkan pada
rata-rata tertinggi didapatkan dari aitem B.1 dengan nilai 3,02 dan
bunyi pernyataan “saya pergi bersama teman saya hanya untuk

membuat teman saya bahagia Tetapi Saya menolak ajakan
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berpergian dengan teman, meskipun membuat mereka tidak
senang”.
Analisis Deskriptif Academic Dishonesty

Variabel academic dishonesty dianalisis berdasarkan nilai
rata-rata per variabel dan dikelompokkan berdasarkan 5 kategori.
Penentuan rentang interval dalam pengkategorian diperoleh

melalui perhitungan sebagai berikut :

_ (Nilai maksimal — Nilai minimal)
Interval =

Jumlah Kategori
-1

5
0,8

Nilai maksimal dan minimal pada perhitungan di atas di
dapatkan dari nilai skor skala likert pada variabel academic
dishonesty yaitu skor 5 sebagai skor maksimal dan skor
minimalnya adalah 1. Kemudian berikut interval penilaian

variabel academic dishonesty:

Sangat Tinggi 14,21 -5,00
Tinggi :3,41-4,20
Cukup 12,61-3,40
Rendah :1,81-2,60

Sangat Rendah :1,00-1,80
Berikut di halaman selanjutnya diuraikan hasil analisis

statistik deskriptif skala academic dishonesty:
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Hasil analisis deskriptif skala academic dishonesty dari tabel
4.23 di atas, memperlihatkan sebanyak 440 responden bersedia
mengisi kuesioner ini. Secara keseluruhan indikator pada variabel
ini mempunyai nilai minimum yaitu 1 dan menunjukkan bahwa
jawaban terendah dari responden adalah tidak pernah sedangkan
untuk nilai maksimum yaitu 5 menunjukkan jawaban tertinggi
responden yaitu sangat sering. Standar deviasi pada keseluruhan
indikator academic dishonesty memiliki nilai lebih rendah dari
nilai mean yang berarti sebaran data pada variabel ini berada pada
tingkatan rendah.

Sebagian besar rata-rata tanggapan responden yang diberikan
terhadap variabel academic dishonesty berada pada kategori
rendah. Nilai rata-rata tertinggi dimiliki oleh aitem kode C2.4
dengan nilai rata-rata 2,94 dan bunyi pernyataan “saya bekerja
sama dengan siswa lain saat mendapatkan tugas individu”.
Sedangkan pada rata-rata terendah didapatkan dari aitem C3.5
dengan nilai 1,18 dan bunyi pernyataan “saya menganggap hasil
karya orang lain sebagai karya sendiri”.

B. Pengujian Hipotesis
1. Model Pengukuran (Outer-Model)
Uji model pengukuran (outer-model) digunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel dengan indikator atau dimesinya. Berikut tiga

tahapan yang harus terpenuhi dalam menguji model pengukuran:



96

a. Convergent Validity
Tahap pertama yaitu uji convergent validity yang ditentukan oleh
nilai loading factor dan average variance extracted (AVE). Berikut

model pengkuran outer model dan hasil pengukurannya:
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Gambar 4.2 Hasil Analisis Outer Model

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Gambar 4.3 Hasil Analisis Outer Model Pengujian Kedua
Berdasarkan gambar di atas, berikut dijabarkan hasil uji
convergent validity (loading factor):

Tabel 4.24 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor) Goal

Orientation
Kode Loading Factor
GO1 0,819
GO2 0,155
GO3 -0,156

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapatkan nilai loading factor
dari variabel goal orientation menunjukkan pada dimensi dengan
kode GO1 memperoleh nilai loading factor sebesar 0,819, GO2
sebesar 0,155, dan GO3 memiliki nilai loading factor sebesar -0,156.
Maka dapat disimpulkan hanya satu dimensi saja yaitu pada GO1 yang
memenuhi ketentuan nilai loading factor pada uji convergent validity
dengan nilai laoding factor > 0,70 dan tergolong sebagai variabel yang
reliabel. Sedangkan sisanya tergolong sebagai variabel yang tidak

reliabel dikarenakan memiliki nilai <0,70 bahkan <0,50. Selanjutnya
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berikut dijabarkan hasil uji convergent validity (loading factor) tiap
dimensi dari konstruk goal orientation:

Tabel 4.25 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)
Mastery Goal Orientation

Kode Loading Factor
Al.l 0,547
Al?2 0,851
Al.3 0,641
Al.4 0,719
Al5 0,777
Al.6 0,561

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapatkan hasil loading factor
yang menunjukkan bahwa tiap aitem pada dimensi mastery goal
orientation memiliki loading factor 0,851 pada aitem Al.2, 0,719
pada aitem Al.4, dan 0,777 pada aitem A1.5. Nilai loading factor dari
aitem tersebut memenuhi dari batasan nilai yang sudah ditentukan
yaitu > 0,70, maka aitem tersebut tergolong reliabel. Aitem yang
menghasilkan nilai loading factor < 0,70 dan > 0,50 yaitu pada aitem
Al.l sebesar 0,547, Al.3 sebesar 0,641, serta A1.6 sebesar 0,561,
dianggap kurang reliabel tetapi masih bisa diterima. Kemudian berikut
disajikan hasil dari uji convergent validity (loading factor) dimensi
performance goal orientation:

Tabel 4.26 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)
Performance Goal Orientation

Kode Loading Factor
A2.1 -0,123
A2.2 -0,048
A2.3 0,053

A2.4 0,325
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Kode Loading Factor
A2.5 0,074
A3.1 0,233
A3.2 0,531
A3.3 0,729
A3.4 0,783
A3.5 0,718
A3.6 0,773

Tabel 4.26 di atas menunjukkan tiap aitem pada dimensi
performance goal orientation. Pada aitem A3.3 memiliki nilai loading
factor sebesar 0,729, A3.4 sebesar 0,783, A3.5 sebesar 0,718, dan
aitem A3.6 memiliki nilai loading factor 0,773 yang dimana aitem
tersebut memiliki nilai loading factor > 0,70, sehingga aitem tersebut
tergolong valid dan reliabel. Aitem dengan nilai loading factor <0,70
dan > 0,50 dianggap kurang reliabel tetapi masih bisa diterima yaitu
pada aitem A3.2 dengan nilai 0,531. Sisa aitem yang memperoleh nilai
loading factor < 0,50 tergolong sebagai aitem yang tidak reliabel dan
harus dihapus. Selanjutnya hasil uji convergent validity (loading
factor) dari konstruk peer influence sebagai berikut:

Tabel 4.27 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor) Peer

Influence
Kode Loading Factor
B1.1 0,096
B1.2 0,197
B1.3 0,481
B1.4 0,688
B1.5 0,651
B1.6 0,537
B1.7 0,595

B1.8 0,466
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Kode Loading Factor
B1.9 0,720
B1.10 -0,134

Hasil dari uji convergent validity pada tabel di atas, didapatkan
nilai loading factor dari konstruk peer influence. Aitem dengan nilai
loading factor > 0,70 tergolong sebagai aitem yang reliabel seperti
pada aitem B1.9 dengan nilai loading factor 0,720. Aitem yang
mempunyai nilai loading factor < 0,70 dan > 0,50 tergolong sebagai
aitem yang kurang reliabel tetapi masih bisa diterima seperti pada
aitem B1.4 dengan nilai 0,688, B1.5 dengan nilai 0,651, B1.6 dengan
nilai 0,537, dan B1.7 memiliki nilai loading factor 0,595. Sedangkan
aitem yang tersisa yaitu aitem B1.1 memiliki nilai loading factor
sebesar 0,096, B1.2 sebesar 0,197, B1.3 sebesar 0,481, B1.8 sebesar
0,466, dan B1.10 dengan nilai loading factor -0,134, maka tergolong
sebagai aitem yang tidak reliabel dan tidak bisa diterima dikarenakan
memiliki nilai loading factor < 0,50. Kemudian berikut dijabarkan
hasil uji convergent validity (loading factor) dari konstruk academic
dishonesty:

Tabel 4.28 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)
Academic Dishonesty

Konstruk Kode Loading Factor
Academic Dishonesty AD1 0,805
(1) - (Mastery Goal AD2 0,742
Orientation dan Peer AD3 0,664

Influence) ADA4 0,819
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Konstruk Kode Loading Factor
Academic Dishonesty AD1 0,743
(2) - (Performance AD2 0,805
Goal Orientation dan AD3 0,729
Peer Influence) AD4 0,768
Academic Dishonesty AD1 0,798
(3) - (Goal AD?2 0,758
Orientation dan Peer AD3 0,677
Influence) AD4 0,804

Hasil yang sudah diuraikan pada tabel 4.28 didapatkan bahwa
hampir seluruh dimensi pada konstruk academic dishonesty memiliki
nilai loading factor > 0,70 yang dimana dimensi tersebut tergolong
sebagai dimensi yang reliabel. Sedangkan pada dimensi yang
memiliki loading factor < 0,70 dan > 0,50 dianggap sebagai dimensi
yang kurang reliabel tetapi masih bisa diterima. Selanjutnya
dijabarkan hasil uji convergent validity (loading factor) tiap dimensi
dari konstruk academic dishonesty sebagai berikut:

Tabel 4.29 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)

Cheating
Kode Loading Factor
Cl1 0,432
Cl.2 0,787
Cl.3 0,587
Cl.4 0,703
Cl.5 0,622

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, didapatkan nilai loading factor
dari dimensi cheating yang dimana pada aitem C1.1 dengan nilai
loading factor sebesar 0,432, C1.2 sebesar 0,787, C1.3 sebesar 0,587,

C1.4 sebesar 0,703, dan C1.5 memiliki nilai loading factor sebesar
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0,622. Aitem yang tergolong reliabel adalah aitem C1.2 dan Cl1.4
dikarenakan aitem tersebut memperoleh nilai loading factor > 0,70.
Pada aitem C1.3 dan C1.5 tergolong sebagai aitem yang kurang
reliabel tetapi masih bisa diterima dikarenakan memiliki nilai loading
factor < 0,70 dan > 0,50. Sedangkan pada aitem C1.1 dengan nilai
loading factor < 0,50 tidak bisa digunakan karena tidak memenuhi
Kriteria batasan nilai pada convergent validity. Kemudian pada tabel
di bawah ini dijabarkan hasil uji convergent validity (loading factor)
dimensi outside help sebagai berikut:

Tabel 4.30 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)

Outside Help
Kode Loading Factor
Cc2.1 0,598
C2.2 0,767
C2.3 0,732
C2.4 0,537
C2.5 0,422

Tabel 4.30 di atas didapatkan nilai loading factor dari dimensi
outside help yang menunjukkan bahwa pada aitem C2.2, dan C2.3
tergolong sebagai aitem yang reliabel karena mendapatkan nilai
loading factor > 0,70. Pada aitem C2.1 dan C2.4 memperoleh nilai
loading factor < 0,70 tetapi tidak kurang dari 0,50, maka aitem ini
masih bisa diterima namun kurang reliabel. Sedangkan pada aitem
C2.5 harus dihapus dikarenakan tidak memenuhi batasan nilai loading
factor. Selanjutnya berikut dirinci hasil uji convergent validity

(loading factor) dimensi plagiarism:
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Tabel 4.31 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)

Plagiarism
Kode Loading Factor
C3.1 0,765
C3.2 0,223
C3.3 0,457
C3.4 0,681
C3.5 0,759

Hasil loading factor dari dimensi plagiarism yang dijabarkan
pada tabel 4.34, menunjukkan bahwa aitem yang tergolong valid
terdapat pada aitem C3.1 dengan nilai loading factor sebesar 0,765
dan C3.5 dengan nilai sebesar 0,759. Aitem dikatakan reliabel apabila
menunjukkan nilai loading factor > 0,70. Apabila nilai loading factor
< 0,70 dan > 0,50, maka masih bisa diterima tetapi kurang reliabel
seperti pada aitem C3.4. Sedangkan untuk sisa aitem yaitu aitem C3.2
dan C3.3 tidak bisa diterima karena memiliki nilai loading factor <
0,50. Kemudian hasil uji convergent validity (loading factor) dimensi
electronic cheating dijabarkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.32 Hasil Uji Convergent Validity (Loading Factor)
Electronic Cheating

Kode Loading Factor
C4.1 0,856
C4.2 0,891

Berdasarkan tabel 4.32 memperlihatkan nilai loading factor dari
dimensi electronic cheating yang dimana seluruh aitemnya
menunjukkan nilai loading factor > 0,70 yaitu pada aitem C4.1

sebesar 0,856 dan C4.2 dengan nilai loading factor sebesar 0,891.
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Sehingga aitem ini dikatakan reliabel dikarenakan memiliki nilai
loading factor > 0,70. Selanjutnya dari hasil loading factor diatas,
perlu dilakukan pengujian ulang dengan menghapus aitem ataupun
dimensi yang tidak valid dengan tujuan agar tidak berpengaruh pada
nilai AVE. Berikut hasil uji convergent validity (loading factor)
setelah dilakukan penghapusan aitem yang tidak valid dan pengujian
ulang:

Tabel 4.33 Hasil Pengujian Ulang Convergent Validity (Loading

Factor)

Dimensi Kode Loading Factor

Goal Orientation GO1 1,000

Al.2 0,852

Al.3 0,641

Al5 0,782

Al.6 0,564

A3.2 0,589

Performance - F 0,777

Goal Orientation A34 0,833

A3.5 0,765

A3.6 0,779

Bl1.4 0,717

Peer Influence B13 0,743

B1.7 0,632

B1.9 0,805

AD1 0,817

Academic AD2 0,725

Dishonesty (1) AD3 0,645

AD4 0,829

AD1 0,727

Academic AD2 0,808

Dishonesty (2) AD3 0,748

AD4 0,758

AD1 0,816

Academic AD?2 0,724

Dishonesty (3) AD3 0,651

AD4 0,828




105

Dimensi Kode Loading Factor
Cl.2 0,764
Cheating Cl4 0,724
Cl5 0,702
c2.1 0,633
Outside Help C2.2 0,857
C2.3 0,774
C3.1 0,798
Plagiarism C3.4 0,652
C3.5 0,807
Electronic C4.1 0,853
Cheating C4.2 0,893

Tabel 4.33 di atas, menunjukkan hasil nilai loading factor
setelah aitem ataupun dimensi yang tidak valid dihapus dan
menunjukkan bahwa beberapa aitem ataupun dimensi memperoleh
nilai loading factor > 0,70 yang artinya aitem tersebut tergolong
reliabel. Sedangkan pada beberapa aitem ataupun dimensi yang
menunjukkan nilai loading factor < 0,70 tetapi > 0,50 tegolong kurang
reliabel tetapi masih bisa diterima. Pengujian convergent validity juga
ditentukan oleh nilai AVE selain nilai loading factor. Berikut nilai
AVE pada pengujian convergent validity:

Tabel 4.34 Hasil Uji Convergent Validity (AVE)

. . Average Variance Extracted
Dimensi

(AVE)

Goal Orientation 1,000
Mastery Goal Orientation 0,518
Performance Goal Orientation 0,567
Peer Influence 0,528
Academic Dishonesty (1) 0,574
Academic Dishonesty (2) 0,579
Academic Dishonesty (3) 0,574
Cheating 0,533

Outside Help 0,578
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Average Variance Extracted

Dimensi (AVE)
Plagiarism 0,571
Electronic Cheating 0,763

Sesuai pada tabel 4.34 di atas, didapatkan nilai AVE dari goal
orientation sebesar 1,000, academic dishonesty (1) sebesar 0,574,
academic dishonesty (2) sebesar 0,579, dan pada academic dishonesty
(3) memiliki nilai AVE sebesar 0,574. Pada dimensi mastery goal
orientation memiliki nilai AVE sebesar 0,518, performance goal
orientation sebesar 0,567 dan peer influence dengan nilai AVE
sebesar 0,528. Sedangkan pada dimensi cheating mempunyai nilai
AVE sebesar 0,533, outside help sebesar 0,578, plagiarism sebesar
0571, dan electronic cheating memiliki nilai AVE sebesar 0,763.
Seluruh dimensi tersebut memenuhi batasan kriteria dengan nilai
AVE > 0,50, sehingga keseluruhan konstruk dan dimensi tersebut
dinyatakan valid.

Discriminant Validity

Tahap kedua pada model pengukuran yaitu uji discriminant
validity yang dievaluasi dengan mengacu nilai akar kuadrat AVE
(fornell-larcker criterion) dan cross loading. Berikut dijabarkan hasil

uji discriminant validity (fornell-larcker criterion):
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Tabel 4.35 Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Larcker

Criterion)
Kode AD(1) AD(2) AD(3) C1 C4 GO Al C2 B1 A2 C3
AD(1) 1,000
AD(2) 0,758 0,980
AD(3) 0,980 0,761 0,828
Cl 0,732 0,643 0,731 0,730
C4 0,830 0,759 0,758 0,525 0,874
GO -0,231 -0,182 -0,231 -0,310 -0,224 1,000
Al -0,275 -0,229 -0,275 -0,332 -0,261 0,968 0,720
C2 0,648 0,706 0647 0,328 0,446 -0,073 -0,109 0,760
Bl 0,244 0,256 0,244 0,194 0,201 -0,122 -0,139 0,212 0,727
A2 0,181 0,191 0,181 0,181 0,100 0,024 0,025 0,126 0,202 0,753
C3 0,514 059 0518 0,190 0,343 0,008 -0,012 0,407 0,268 0,181 0,755

Hasil uji discriminant validity yang menghasilkan nilai fornell-

larcker criterion pada uraian tabel 4.35 di atas, didapatkan nilai akar

kuadrat AVE atau nilai diagonal yang dicetak tebal dari setiap dimensi

dan variabel memiliki nilai lebih besar dari nilai luar diagonal yang

tidak dicetak tebal. Sehingga dalam hal ini seluruh dimensi tergolong

valid. Kemudian pada halaman selanjutnya dijabarkan hasil

discriminant validity (cross loading):
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Pada tabel 4.36 di atas, dijabarkan nilai cross loading dari setiap
aitem dalam satu dimensi yang dimana nilai ini memiliki nilai yang
lebih besar dari nilai dimensi lainnya. Sehingga aitem dan dimensi
pada tabel di atas tergolong valid dan sesuai dengan ketentuan
discriminant validity.

Uji Reliabilitas (Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha)

Uji reliabilitas dilakukan pada tahap ketiga pada model
pengukuran yang menghasilkan nilai cronbach’s alpha dan composite
reliability. Berikut dijabarkan hasil uji reliabilitas berupa nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability:

Tabel 4.37 Hasil Uji Reliabilitas (Composite dan Cronbach’s

Alpha)

Dimensi Cronbach’s Com po_s_ite

Alpha Reliability
Goal Orientation 1,000 1,000
Mastery Goal Orientation 0,769 0,841
Performance Goal Orientation 0,820 0,866
Peer Influence 0,704 0,816
Academic Dishoensty (1) 0,759 0,842
Academic Dishoensty (2) 0,759 0,846
Academic Dishonesty (3) 0,759 0,842
Cheating 0,758 0,774
Outside Help 0,747 0,802
Plagiarism 0,728 0,798
Electronic Cheating 0,801 0,866

Berdasarkan tabel 4.37 di atas, didapatkan hasil yang
memperoleh nilai composite reliability 0,842 dengan cronbach’s
alpha 0,759 pada academic dishonesty (1), academic dishonesty (2)

mendapatkan nilai composite reliability 0,846 dengan cronbach'’s
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alpha 0,759, academic dishonesty (3) memiliki nilai composite
reliability 0,842 dengan cronbach’s alpha 0,759, dan pada goal
orientation memperoleh nilai composite reliability 1,000 dengan
cronbach’s alpha 1,000. Sedangkan pada masing-masing dimensi
yaitu dimensi mastery goal orientation memperoleh nilai composite
reliability sebesar 0,841 dengan cronbach’s alpha sebesar 0,769,
performance goal orientation mempunyai nilai composite reliability
0,866 dengan cronbach’s alpha sebesar 0,820, dan peer influence
memiliki nilai composite reliability 0,816 dengan cronbach’s alpha
sebesar 0,704.

Pada dimensi cheating mempunyai nilai composite reliability
0,774 dengan cronbach’s alpha sebesar 0,758, outside help memiliki
nilai composite reliability 0,802 dengan cronbach’s alpha sebesar
0,747, plagiarism mempunyai nilai composite reliability 0,798
dengan cronbach’s alpha sebesar 0,728, dan pada dimensi electronic
cheating memperoleh nilai composite reliability sebesar 0,866 dengan
nilai cronbach’s alpha sebesar 0,801.

Keseluruhan dimensi dan konstruk memiliki composite reliability
> 0,70, maka seluruh aitem konsisten dalam mengukur dimensi dari
konstruknya dan seluruh dimensi konsisten dalam mengukur
konstruknya. Sedangkan seluruh dimensi dan konstruk juga

menunjukkan nilai cronbach’s alpha > 0,70. Sehingga dapat
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disimpulkan reliabel keseluruhan dimensi ataupun konstruk tergolong

baik.
Model Struktural (Inner-Model)

Setelah pengujian pengukuran model dilakukan dan data telah
memenuhi syarat dalam outer model, langkah berikutnya yaitu dilakukan
analisis atau uji model struktural dengan menggunakan bootstrapping.

Hasil analisis dari model struktural diuraikan sebagai berikut:

L c12
A13 - :
1073y

20234
2591
A15 /3735

Mastery Goal
Orientation

Academic
ishonesty (3)

Gambar 4.4 Hasil Analisis Inner Model
Berdasarkan gambar 4.4 di atas, menunjukkan hasil analisis inner
|

model dan hasil tersebut akan diuraikan secara terperinci pada tabel di

halaman selanjutnya sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel 4.38 di atas, menunjukkan masing-masing aitem
terhadap dimensinya dan setiap dimensi terhadap variabel latennya
memperoleh nilai t-statistic > 1,96 dan p values < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel goal orientation dan peer influence
merupakan variabel manifes atau variabel yang dapat diamati secara
langsung yang membentuk variabel academic dishonesty. Kriteria dalam
menganalisis model struktural dijabarkan secara rinci di bawabh ini:

a. R-Square
Menurut Hamid & Anwar (2019) R-Square bertujuan untuk
menghitung besaran variasi perubahan variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Hasil pengujian R-Square dipaparkan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.39 Hasil Uji R-Square

Dimensi R Square R Square Adjusted
Academic Dishonesty (1) 0,119 0,115
Academic Dishonesty (2) 0,086 0,081
Academic Dishonesty (3) 0,101 0,097

Cheating 0,159 0,153

Outside Help 0,059 0,053
Plagiarism 0,089 0,083
Electronic Cheating 0,101 0,095

Beradasarkan tabel 4.39 di atas didapatkan hasil nilai R-Square
dari variabel academic dishonesty (1) sebesar 0,119, academic

dishonesty (2) sebesar 0,086, dan academic dishonesty (3) memiliki
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nilai R-Square sebesar 0,101. Hal ini menandakan bahwa variabel
mastery goal orientation dan peer influence berpengaruh sebesar
11,9% terhadap variabel academic dishonesty. Pada variabel
performance goal orientation dan peer influence berkontribusi
sebesar 8,6% terhadap variabel academic dishonesty. Sedangkan
10,1% vyaitu kontribusi dari variabel goal orientation dan peer
influence terhadap variabel academic dishonesty. Kemudian sisanya
masing-masing dengan persentase sebesar 88,1%, 91,4%, dan 89,9%
sebagai faktor-faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap
academic dishonesty yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Variabel goal orientation dan peer influence bersamaan
berpengaruh pada dimensi dari variabel academic dishonesty yaitu
cheating, outside help, plagiarism, serta electronic cheating dengan
besaran masing-masing 0,159, 0,059, 0,089, 0,101 dan persentase
15,9%, 5,9%, 8,9%, 10,1%,. Kemudian sisa dari persentase tersebut
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dua variabel eksogen (X)
berpengaruh terhadap variabel endogen () dan digolongkan sebagai
indikasi model yang sangat lemah yaitu < 0,25.

F-Square (Effect Size)

F-Square digunakan melihat besaran pengaruh variabel laten

prediktor atau variabel eksogen terhadap variabel laten endogen

(Haryono, 2016). Berikut dijabarkan hasil pengujian F-Square:
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Tabel 4.40 Hasil Uji F-Square

Dimensi F-Square
Goal Orientation -> Academic Dishonesty 0,046
Mastery Goal Orientation -> Academic Dishonesty 0,067
Mastery Goal Orientation -> Cheating 0,119
Mastery Goal Orientation -> Outside Help 0,008
Mastery Goal Orientation -> Plagiarism 0,000
Mastery Goal Orientation -> Electronic Cheating 0,064
Performance Goal Orientation -> Academic Dishonesty 0,022
Performance Goal Orientation -> Cheating 0,031
Performance Goal Orientation -> Outside Help 0,008
Performance Goal Orientation -> Plagiarism 0,018
Performance Goal Orientation -> Electronic Cheating 0,006
Peer Influence -> Academic Dishonesty (1) 0,049
Peer Influence -> Academic Dishonesty (2) 0,054
Peer Influence -> Academic Dishonesty (3) 0,053
Peer Influence -> Cheating 0,015
Peer Influence -> Outside Help 0,033
Peer Influence -> Plagiarism 0,061
Peer Influence -> Electronic Cheating 0,024

Kriteria nilai F-Square yaitu 0,02 untuk pengaruh variabel
eksogen kategori lemah, 0,15 kategori sedang, dan 0,35 untuk variabel
eksogen dengan kategori kuat. Pada tabel 4.40 di atas didapatkan hasil
F-Square yang menunjukkan bahwa keseluruhan dimensi dari
variabel eksogen ataupun variabel eksogen sendiri memiliki nilai F-
Square dengan kategori lemah yaitu < 0,15 dari nilai kategori sedang.
Q-Square (Predictive Relevance)

Predictive relevance bertujuan untuk memvalidasi suatu model
bahwa variabel endogen dapat diprediksi melalui proses blindfolding
(Haryono, 2016). Berikut pada tabel di bawah ini dijabarkan hasil

pengujian Q-Square:
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Tabel 4.41 Hasil Uji Q-Square

Dimensi Q2 (=1-SSE/SSO)
Goal Orientation
Mastery Goal Orientation
Performance Goal Orientation
Peer Influence

Academic Dishonesty (1) 0,060
Academic Dishonesty (2) 0,045
Academic Dishonesty (3) 0,050
Cheating 0,076
Outside Help 0,027
Plagiarism 0,043
Electronic Cheating 0,065

Berdasarkan tabel 4.41 di atas, didapatkan nilai Q-Square yang
menunjukkan bahwa variabel academic dishonesty memiliki nilai Q-
Square > 0 yaitu 0,060, 0,045, dan 0,050. Sedangkan dimensi dari
variabel endogen yaitu cheating dengan nilai Q-Square sebesar 0,076,
outside help sebesar 0,027, plagiarism sebesar 0,043, dan pada
dimensi electronic cheating memiliki nilai Q-Square sebesar 0,065.
Maka secara kesuluruhan variabel endogen dan dimensi dari variabel
endogen tergolong baik atau sesuai dengan variabel penjelas yang
mampu memprediksi variabel endogennya.

Setiap perubahan pada variabel academic dishonesty dapat
diprediksi oleh variabel mastery goal orientation dan peer influence,
diprediksi oleh variabel performance goal orientation dan peer
influence, serta mampu diprediksi oleh variabel goal orientation dan
peer influence. Sedangkan pada dimensi cheating, outside help,

plagiarism, dan electronic cheating mampu diprediksi oleh tiga
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dimensi dari variabel eksogen yaitu mastery goal orientation,
performance goal orientation, dan peer influence.
Goodness of Fit Index (GoF Index)

Goodness of Fit digunakan untuk mengukur tingkat kecocokan
model dengan melihat perbedaan antara nilai yang diobservasi dengan
nilai-nilai yang diharapkan dalam model penelitian (Haryono, 2016).

Penghitungan GoF Index menggunakan rumus sebagai berikut:

GOF Index =+VAVE x R?
=4/6,785x 0,714

=+/0,617 x 0,102
0,063

Perhitungan menggunakan rumus di atas didapatkan hasil dari
Gof Index yaitu sebesar 0,251. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecocokan model seluruhnya berada pada kategori sedang yaitu
berada di rentang 0,25-0,37.
Path Coefficient (Uji Hipotesis)

Pengujian hipotesis mengacu pada signifikansi hubungan antar
variabel berdasarkan pada nilai p-values dan t-statistics melalui
bootstrapping procedure. Berikut dijabarkan tabel hasil t-statistics

dan p-values dari pengujian hipotesis pada halaman selanjutnya:
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang didapatkan dari tabel
4.42 dan 4.39 akan dirinci di bawah ini:

Hipotesis pertama memperoleh hasil analisis nilai t-statistics
4,726 > 1,96, original sample sebesar -0,246 dan p-values 0,000 <
0,05. Sehingga hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh negatif
signifikan mastery goal orientation terhadap academic dishonesty,
terbukti diterima.

Hipotesis kedua mendapatkan hasil analisis nilai t-statistics
sebesar 3,105 > 1,96, original sample 0,145 dan p-values 0,002 <0,05.
Sehingga hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh positif signifikan
performance goal orientation terhadap academic dishonesty, terbukti
diterima.

Pada hipotesis ketiga memperoleh hasil analisis t-statistics
sebesar 4,656 > 1,96, original sample 0,226 dan p-values 0,000 <0,05.
Sehingga hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh positif signifikan
peer influence terhadap academic dishonesty, terbukti diterima.

Hipotesis keempat mendapatkan hasil analisis yang mengacu
pada nilai R-Square sebesar 0,119 dan membuktikan bahwa kedua
variabel eksogen (X) yaitu mastery goal orientation dan peer
influence memiliki pengaruh sebesar 11,9% terhadap variabel
endogen (YY) yaitu academic dishonesty. Sehingga hipotesis keempat
yaitu terdapat pengaruh negatif signifikan mastery goal orientation

dan peer influence terhadap academic dishonesty, terbukti diterima.
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Pada hipotesis kelima juga mengacu pada hasil analisis nilai R-
Square sebesar 0,086 dan membuktikan bahwa kedua variabel
eksogen (X) yaitu performance goal orientation dan peer influence
memiliki pengaruh sebesar 8,6% terhadap variabel endogen () yaitu
academic dishonesty. Sehingga hipotesis kelima vyaitu terdapat
pengaruh postif signifikan performance goal orientation dan peer
influence terhadap academic dishonesty, terbukti diterima.

Berdasarkan tabel 4.42 juga didapatkan hasil uji hipotesis setiap
dimensi dari variabel yang menunjukkan hasil analisis t-statistics
sebesar 3,243 > 1,96, original sample -0,204 dan p-values 0,001 <
0,05. Artinya terdapat pengaruh negatif signifikan goal orientation
terhadap academic dishonesty.

Hasil dari dimensi lain juga menunjukkan nilai t-statistics sebesar
6,327 > 1,96, original sample -0,320 dan p-values 0,000 <0,05. Nilai
ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif signifikan mastery goal
orientation terhadap cheating. Selanjutnya diperoleh hasil t-statistics
sebesar 1,721 < 1,96, original sample -0,086 dan p-values 0,086 >
0,05. Angka ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif dan tidak
signifikan mastery goal orientation terhadap outside help. Setelah itu
diperoleh juga hasil t-statistics sebesar 0,311 < 1,96, original sample
0,019 dan p-values 0,756 > 0,05. Hasil ini menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan mastery goal orientation

terhadap plagiarism. Kemudian didapatkan hasil t-statistics sebesar
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5,142 > 1,96, original sample -0,242 dan p-values 0,000 <0,05. Nilai
ini menunjukkan terdapat pengaruh negatif signifikan mastery goal
orientation terhadap electronic cheating.

Pada dimensi performance goal orientation juga mempengaruhi
dimensi academic dishonesty yang dimana didapatkan hasil t-
statistics sebesar 3,411 > 1,96, original sample 0,165 dan p-values
0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan terdapat pengaruh positif
signifikan performance goal orientation terhadap cheating. Setelah
itu diperoleh hasil t-statistics sebesar 1,730 < 1,96, original sample
0,091 dan p-values 0,084 > 0,05. Nilai ini menunjukkan terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan performance goal orientation
terhadap outside help. Kemudian didapatkan hasil t-statistics sebesar
2,761 > 1,96, original sample 0,132 dan p-values 0,006 <0,05. Angka
ini menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan performance
goal orientation terhadap plagiarism. Selanjutnya diperoleh hasil t-
statistics sebesar 1,625 < 1,96, original sample 0,075 dan p-values
0,105 > 0,05. Nilai ini menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan performance goal orientation terhadap electronic
cheating.

Peer influence juga mempengaruhi dimensi academic dishonesty
yang dimana didapatkan nilai t-statistics sebesar 2,404 > 1,96,
original sample 0,116 dan p-values 0,017 < 0,05. Hasil ini

menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan peer influence
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terhadap cheating. Kemudian diperoleh nilai t-statistics sebesar 3,191
> 1,96, original sample 0,181 dan p-values 0,002 < 0,05. Nilai ini
menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan peer influence
terhadap outside help. Selanjutnya didapatkan hasil t-statistics sebesar
4,644 > 1,96, original sample 0,244 dan p-values 0,000 <0,05. Angka
ini menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan peer influence
terhadap plagiarism. Setelah itu diperoleh hasil t-statistics sebesar
3,153 > 1,96, original sample 0,152 dan p-values 0,002 < 0,05. Hasil
ini menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan peer influence
terhadap electronic cheating.
C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh goal orientation dan
peer influence terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah. Penelitian
ini melibatkan subjek sebanyak 440 orang siswa dari bebarapa madrasah aliyah
di kabupaten sidoarjo yang terdiri dari madrasah aliyah darul ulum, madrasah
aliyah nurul huda, dan madrasah aliyah bi’rul ulum. Berikut adalah hasil
analisis deskriptif berdasarkan karakteristik untuk menyempurnakan temuan
penelitian ini:
1. Analisis Deskriptif Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil analisis deskriptif subjek berdasarkan jenis kelamin, didapatkan
bahwa tingkat academic dishonesty pada siswa madrasah aliyah berjenis
kelamin laki-laki lebih tinggi daripada siswa madrasah aliyah berjenis

kelamin perempuan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Herdian et al.
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(2019) yang mendapatkan hasil bahwa siswa laki-laki lebih sering
melakukan academic dishonesty.

McCabe & Trevino (1997); Lubis et al. (2022) menjelaskan bahwa
academic dishonesty ditinjau dari segi jenis kelamin yang dikaitkan
dengan teori sosialisasi peran jenis kelamin yang dimana perempuan
disosialisasikan atau cenderung lebih patuh pada suatu aturan
dibandingkan dengan laki-laki. Kecenderungan laki-laki yang lebih
banyak terlibat pada academic dishonesty daripada perempuan
dikarenakan laki-laki mempunyai harapan yang lebih tinggi untuk terlihat
menjadi yang terbaik dan menonjol dalam hal akademik. Sedangkan
perempuan memiliki tingkat academic dishonesty lebih rendah daripada
laki-laki dikarenakan tingkat moralitas yang dimiliki oleh perempuan lebih
tinggi daripada tingkat moralitas laki-laki yang menjadikan perempuan
mempunyai pertimbangan yang lebih banyak untuk terlibat pada academic
dishonesty atau tidak (Zhang et al.,, 2017). Perempuan lebih
mengutamakan emosi dalam pengambilan keputusan untuk memutuskan
tindakan yang bhaik atau tidak baik untuk dilakukan (Sunawan et al., 2020).
Analisis Deskriptif Subjek Berdasarkan Usia

Hasil analisis deskriptif subjek berdasarkan usia, didapatkan bahwa
academic dishonesty pada siswa madrasah aliyah dengan usia 16 tahun
mendapatkan nilai paling tinggi daripada siswa berusia 15 tahun, 17 tahun,
18 tahun, dan 19 tahun. Pernyataan ini sesuai dengan yang diungkapkan

oleh Wahyuningsih et al. (2021) dalam penelitiannya bahwa siswa di usia
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16 tahun mempunyai academic dishonesty paling tinggi di antara siswa
berusia 17, 18, dan 19 tahun.

Usia dapat mempengaruhi cara individu dalam berperilaku yang
dimana semakin matang usia yang dimiliki individu, semakin tinggi juga
tingkat kesadaran dengan tuntutan yang terjadi pada individu termasuk
dalam mempertimbangkan untuk terlibat pada academic dishonesty
(Bauzir & Zulfiana, 2021). Pada usia remaja merupakan masa dimana
perkembangan moral seseorang mengalami perubahan yang mendasar.
Semakin abstrak pandangan moral seseorang, semakin luas keyakinan
moral tentang apa yang benar serta semakin kognitif dan egosentris dalam
hal penilaian moralnya. Kemampuan moral seseorang akan semakin
matang seiring bertambahnya usia yang dimana semakin dewasa usia
kronologis, maka semakin matang perilakunya dan seseorang akan
menunjukkan moralitas yang baik (Wibowo & Wahyuningrum, 2019).
Individu akan mampu membedakan antara perilaku yang baik dan tidak
baik untuk dilakukan salah satunya adalah menentang dan menghindari
academic dishonesty (Sigelman & Rider, 2018).

Analisis Deskriptif Subjek Berdasarkan Strata Kelas

Hasil analisis deskriptif subjek berdasarkan strata kelas, diperoleh
bahwa academic dishonesty pada siswa madrasah aliyah dengan strata
kelas XI lebih tinggi dibandingkan dengan siswa madrasah aliyah kelas X
dan XII. Hal ini sejalan dengan Wahyuningsih et al. (2021) dalam

penelitiannya yang mendapatkan hasil bahwa tingginya tingkat kelas siswa
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diikuti dengan rendahnya Kketerlibatan siswa pada perilaku yang
menyimpang. Hasil ini sama halnya dengan academic dishonesty ditinjau
dari segi usia yang dimana semakin bertambahnya usia juga semakin
tingginya strata kelas, maka siswa akan semakin mampu dalam
mempertimbangkan suatu keputusannya salah satunya adalah terlibat pada
academic dishonesty (Prabowo & Wardani, 2021). Semakin tingginya
tingkat pendidikan atau strata kelas individu, semakin baik pula pola pikir
individu tersebut, sehingga individu memiliki sikap yang lebih positif dan
lebih baik.

Sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang menjelaskan bahwa
bertambah tingginya tingkat kelas individu diiringi dengan bertambah
baiknya kematangan biologis, aktivitas fisik, pengalaman sosial, dan
keseimbangan, sehingga individu mampu berpikir lebih bijak dalam
menentukan sikap dan perilakunya. Tidak hanya itu, individu juga
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memahami dampak dan sikap
atas perilaku yang muncul termasuk dalam hal keterlibatan pada academic
dishonesty (Sunarya, 2019).

Analisis Deskriptif Subjek Berdasarkan Penjurusan

Hasil analisis deskriptif subjek berdasarkan penjurusan, didapatkan
hasil bahwa tingginya academic dishonesty dimiliki oleh siswa madrasah
aliyah dengan jurusan IPS apabila dibandingkan dengan siswa yang belum
penjurusan dan siswa dengan jurusan IPA. Academic dishonesty

berdasarkan penjurusan pada siswa madrasah aliyah mendapatkan hasil
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nilai mean dengan selisih yang tidak jauh berbeda antara jurusan satu
dengan yang lainnya. Maka dengan demikian penjurusan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan dalam melihat tingkat academic dishonesty.
Sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Sunawan et al. (2020)
yang mengungkapkan bahwa dalam segi kecurangan akademik tidak dapat
dilihat hanya dari jurusan sekolah. Siswa kemungkinan akan terlibat pada
kecurangan akademik walaupun dari jenis penjurusan sekolah apapun.

Siswa akan terlibat pada academic dishonesty apabila adanya tekanan
ataupun tuntutan lingkungan untuk mencapai keinginan, baik untuk
mendapatkan nilai yang terbaik tanpa harus menguasai materi ataupun
karena faktor kelompok sosialnya (Razak, 2022). Tingginya tekanan
menyebabkan munculnya stress di kalangan remaja dan ketidaksesuaian
kemampuan yang dimiliki sering dialami, salahsatunya terjadi pada remaja
yang belum siap dan tidak disiplin dalam belajarnya. Sehingga remaja
akan memilih terlibat pada academic dishonesty sebagai jalan keluar untuk
memenuhi tuntutan tersebut (Taufik et al., 2013).

Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan uji structural equation

modeling (SEM). Berdasarkan pengujian statistik yang telah dilakukan

menggunakan uji structural equation modeling (SEM) didapatkan hasil

sebagai berikut:

Pengaruh Mastery Goal Orientation terhadap Academic Dishonesty
Hipotesis pertama penelitian ini telah diterima, yakni terdapat

pengaruh mastery goal orientation terhadap academic dishonesty. Hasil
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uji hipotesis memperlihatkan nilai original sample sebesar -0,246, nilai t-
statistics sebesar 4,726 > 1,96 dan nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05.
Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan mastery
goal orientation terhadap academic dishonesty. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa dengan mastery goal orientation yang semakin tinggi,
keterlibatan siswa pada academic dishonesty menjadi semakin rendah.
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa mastery goal orientation berpengaruh negatif pada
kecenderungan academic dishonesty (Dzakadzie, 2021; Khumaeroh et al.,
2020; Krou et al., 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of
planned behavior (TPB) menurut Ajzen (1991) yang mengatakan bahwa
niat individu untuk berperilaku ditentukan oleh sikap terhadap perilaku,
norma subyektif, dan kontrol yang dirasakan saat individu berperilaku.
Mastery goal orientation pada teori ini berperan sebagai faktor sikap.
Sikap terhadap perilaku adalah kepercayaan serta akibat dari perilaku
tertentu (Chudzicka-Czupata et al., 2015). Sikap terhadap perilaku adalah
sebuah perasaan negatif atau positif individu dengan menunjukkan
perilaku yang direncanakan (Ajzen, 1991; Della et al., 2020). Individu
yang memiliki sikap negatif terhadap perilaku menyimpang, tidak akan
memiliki niat untuk terlibat pada academic dishonesty walaupun memiliki
kesempatan untuk terlibat pada academic dishonesty (Sarumpaet, 2022).
Sejalan juga dengan teori dua faktor menurut Herzberg et al. (1959)

yaitu motivator intrinsik menghasilkan kepuasan kerja sedangkan faktor-
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faktor intrinsik menghasilkan ketidakpuasan kerja. Apabila individu
memiliki motivasi intrinsik untuk tidak terlibat pada academic dishonesty,
maka individu tidak akan terlibat pada academic dishonesty meskipun
memiliki banyak kesempatan dan keadaan yang memungkinkan untuk
terlibat pada academic dishonesty. Hal tersebut disebabkan oleh tidak
adanya faktor-faktor intrinsik dari individu itu sendiri.

Menurut  penelitian  Anderman & Murdock (2007) juga
mengungkapkan faktor pembentuk academic dishonesty salahsatunya
adalah mastery goal orientation yang menjadikan individu lebih berusaha
dalam mempelajari pembelajaran dengan usahanya sendiri bahkan apabila
individu sadar akan kemampuannya yang rendah, sehingga academic
dishonesty tidak akan memberikan manfaat apapun bagi individu tersebut.
Tingginya mastery goal orientation yang dimiliki oleh siswa menjadikan
siswa percaya bahwa materi yang diberikan oleh pengajar dan dipelajari
dapat memberikan hasil yang terbaik (Dilham et al., 2021).

Tingginya mastery goal orientation yang dimiliki menjadikan
individu akan belajar dengan sungguh-sungguh dan berkeyakinan bahwa
kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Individu dalam mencapai
prestasi yang diinginkan atau memiliki harapan yang tinggi untuk
mencapai keberhasilan dan penyelesaian akademik dengan baik akan lebih
fokus pada proses belajar, pengembangan kemampuan baru, peningkatan
atau pengembangan kompetensi, pencapaian hal yang lebih menantang,

memperoleh pemahaman atau wawasan, dan menguasai tugas yang sesuai
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dengan standar diri. Individu percaya bahwa yang terpenting dalam
pembelajaran bukanlah nilai hasil belajar tetapi penerapan hasil belajar
dalam kehidupan individu (Sunarya, 2019).

Mastery goal orientation dapat disimpulkan berperan penting bagi
siswa untuk mengatur proses pembelajarannya. Siswa perlu mempelajari
dan menguasai semua bentuk materi pembelajaran yang diberikan oleh
pengajar untuk menunjang proses belajarnya untuk memperoleh hasil yang
maksimal dan terbaik tanpa harus melakukan academic dishonesty.
Namun sebaliknya, jika mastery goal orientation yang diperoleh tidak
mendukung, maka kemampuan academic dishonesty akan semakin
meningkat. Hal ini menyebabkan adanya hambatan bagi siswa dalam
mencapai hasil yang optimal dalam belajarnya dan siswa akan cenderung
terlibat pada academic dishonesty. Individu yang terlibat dalam academic
dishonesty merasa tidak menguasai materi pembelajaran yang sudah
diberikan sehingga academic dishonesty sebagai jalan keluar untuk
memecahkan masalahnya dalam proses belajar.

Pengaruh Performance Goal Orientation terhadap Academic
Dishonesty

Hipotesis kedua penelitian ini telah diterima, yakni terdapat pengaruh
performance goal orientation terhadap academic dishonesty. Hasil uji
hipotesis memperlihatkan nilai original sample sebesar 0,145, nilai t-
statistics sebesar 3,105 > 1,96 dan nilai p-values sebesar 0,002 < 0,05.

Angka ini menyiratkan bahwa performance goal orientation berpengaruh
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positif signifikan terhadap academic dishonesty. Artinya, semakin tinggi
performance goal orientation yang dimiliki oleh individu, semakin tinggi
juga tingkat academic dishonesty individu tersebut.

Hasil penelitian ini serupa dengan temuan riset terdahulu yang
menyebutkan bahwa performance goal orientation berpengaruh signifikan
terhadap academic dishonesty (Daumiller & Janke, 2020; Khumaeroh et
al., 2020). Sesuai dengan theory of planned behavior menurut Ajzen
(1991) yang mengungkapkan bahwa sikap, norma subyektif dan kontrol
perilaku yang dirasakan sebagai penentu niat individu untuk berperilaku,
sehingga menunjukkan kemungkinan keterlibatan perilaku pada individu
(Zhang et al., 2017). Kuatnya keinginan individu dalam berperilaku
dengan cara tertentu, kemungkinan keterlibatan pada perilaku semakin
besar. Performance goal orientation dalam hal ini berperan sebagai sikap
dalam berperilaku. Individu yang memiliki sikap positif dan mendapatkan
manfaat yang positif dari keterlibatan academic dishonesty, maka
menjadikan individu tersebut untuk terus terlibat pada academic
dishonesty meskipun dalam keadaan yang sulit untuk terlibat pada perilaku
tersebut (Sarumpaet, 2022).

Sejalan juga dengan teori yang dikemukakan oleh Herzberg et al.
(1959) yaitu teori dua faktor yang menjelaskan bahwa motivator intrinsik
pada individu menghasilkan kepuasan kerja dan faktor-faktor intrinsik
menghasilkan tidak puasnya kerja yang terjadi pada individu. Artinya

tingginya motivasi seseorang untuk terlibat pada academic dishonesty,
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menjadikan individu akan tetap terlibat pada academic dishonesty
walaupun berada pada keadaan yang sulit untuk melakukan academic
dishonesty. Hal ini yang dinamakan motivator intrinsik.

Menurut penelitian Dilham et al. (2021) juga menunjukkan salah satu
faktor penyebab academic dishonesty adalah adanya peran performance
goal orientation yang membuat individu hanya fokus pada penampilan,
memiliki kepentingan untuk menunjukkan kemampuannya atau berusaha
untuk menutupi ketidakmampuannya dan memiliki kemampuan yang
rendah sehingga academic dishonesty dapat menjadi sarana atau strategi
bagi individu untuk mencapai tujuan tersebut. Peran performance goal
orientation membuat individu memprediksi kesuksesannya dengan
menganggap bahwa lebih mementingkan hasil daripada proses serta
strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran dan pencapaian
keberhasilan sehingga keterlibatan individu dalam academic dishonesty
akan meningkat (Daumiller & Janke, 2019). Namun sebaliknya, jika
performance goal orientation yang dimiliki tidak mendukung maka
kemampuan academic dishonesty,akan menurun.

Individu yang memiliki performance goal orientation yang tinggi
lebih fokus membandingkan kemampuan dirinya dengan kemampuan
orang lain, kurang peduli dengan kegiatan akademik atau proses
belajarnya, serta menginginkan untuk menang dan tidak gagal dalam
konteks akademik dengan menggunakan berbagai cara (Gunawan &

Pramadi, 2018). Kebanyakan siswa akan khawatir apabila dirinya
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memiliki kemampuan yang lebih buruk dari siswa lain sehingga dengan
melakukan academic dishonesty kemungkinan individu tersebut dapat
mengungguli kemampuan yang dimiliki oleh siswa lain (Putarek &
Bernardic, 2019).

Performance goal orientation berperan penting pada siswa dalam
proses pembelajarannya. Siswa perlu menerima semua kemampuan dan
ketidakmampuan yang dimiliki tanpa membandingkan kemampuan yang
dimiliki oleh orang lain dengan mengikuti alur dalam proses belajarnya.
Hal ini ditujukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses
belajarnya dan dapat mencapai harapan yang tinggi dalam mencapai
keberhasilan tanpa harus melakukan kecurangan. Apabila siswa memiliki
performance goal orientation yang rendah, maka siswa akan mempunyai
harapan yang lebih tinggi untuk mencapai keberhasilan dalam proses
belajarnya dan tidak terlalu fokus hanya pada penampilan saja, tetapi juga
akan fokus pada penyelesaian akademiknya. Individu yang terlibat pada
academic dishonesty merasa kemampuan yang dimiliki tersaingi dengan
kemampuan yang dimiliki oleh orang lain dan merasa kesulitan dalam
menyelesaikan penyelesaian akademiknya sehingga academic dishonesty
menjadi strategi yang paling baik untuk mendapatkan hasil nilai belajar
yang tinggi dan lebih baik daripada siswa lain.

Pengaruh Peer Influence terhadap Academic Dishonesty
Hipotesis ketiga penelitian ini telah diterima, yakni terdapat pengaruh

peer influence terhadap academic dishonesty. Hasil uji hipotesis
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didapatkan nilai original sample sebesar 0,226, nilai t-statistics sebesar
4,656 > 1,96 dan nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan peer influence terhadap
academic dishonesty. Semakin tinggi tingkat peer influence yang dimiliki
oleh individu, semakin tinggi juga keterlibatan individu pada academic
dishonesty.

Hasil riset ini sesuai dengan riset sebelumnya yaitu pada penelitian
Amiruddin et al. (2022); Bashir & Singh (2019); Zhao et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa peer influence memberikan pengaruh positif dan
signifikan pada tingkat academic dishonesty. Sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991) yaitu theory of planned behavior yang
berpendapat bahwa adanya pilihan perilaku yang dipertimbangkan,
kemudian konsekuensi dan hasilnya dijadikan sebuah keputusan dalam
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Niat seseorang untuk
berperilaku dipengaruhi oleh tiga determinan meliputi sikap, norma
subyektif, dan kendali perilaku yang dipersepsikan. Peer influence dalam
hal ini berperan sebagai norma subyektif dalam theory of planned
behavior.

Norma subyektif mengacu pada tuntutan sosial yang dirasakan
individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut
(Wicaksono & Nuryana, 2020). Norma subyektif didapatkan dari
pandangan orang sekitar yang berhubungan dengan individu salah satunya

adalah teman sebaya. Individu yang berinteraksi baik dengan kelompok
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teman sebayanya cenderung akan meniru perilaku sesuai dengan norma
kelompok teman sebayanya walaupun perilaku tersebut mengarah pada
perilaku yang menyimpang (Rachmawati & Nuryana, 2020).

Menurut penelitian Gunawan & Pramadi (2018) mengungkapkan
bahwa faktor pembentuk academic dishonesty salahsatunya yaitu adanya
peran peer influence yang membuat individu mengamati, mengingat,
mencoba, dan meniru rekan-rekannya pada kegiatan yang mudah
dilakukan, menarik untuk dilakukan, dan dapat mengatasi permasalahan
yang bersangkutan dengan nilai salah satunya adalah dengan terlibat pada
academic dishonesty. Individu yang terlibat pada academic dishonesty
adalah individu yang memiliki lingkungan teman sebaya yang mendukung
perilaku academic dishonesty (Gunawan & Pramadi, 2018). Namun
sebaliknya, jika peer influence yang dimiliki individu adalah peer
influence yang mengarah kepada hal yang positif dan tidak mengarah pada
academic dishonesty maka kemampuan individu untuk terlibat pada
academic dishonesty semakin kecil.

Peer influence dapat mendorong individu untuk mengubah sikap dan
nilai-nilai agar sesuai dengan norma pada kelompok teman sebayanya
(Bashir & Singh, 2019). Individu dengan peer influence yang tinggi
memiliki tekanan yang tinggi juga untuk menyesuaikan dengan perilaku
sesuai dengan norma pada kelompok teman sebayanya (Walsh et al.,
2021). Individu yang memiliki peer influence yang baik juga memiliki rasa

percaya diri yang tinggi serta merasa lebih nyaman berada dalam
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kelompoknya (Wiridjati & Roesman, 2018). Peer influence dapat berupa
pengaruh yang positif maupun negatif. Pengaruh positif meliputi pengaruh
yang menjadikan individu menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya
dan memberikan dorongan untuk melakukan hal yang baik seperti
melakukan kegiatan yang bermanfaat. Sedangkan pengaruh negatif adalah
pengaruh yang mendorong individu pada perilaku yang menyimpang,
perilaku yang tidak etis atau pelanggaran terhadap norma-norma sosial
(Budikuncoroningsih, 2017).

Peer influence dapat disimpulkan memiliki peran penting bagi siswa
baik dalam kehidupan sehari-hari atau dalam proses belajarnya. Siswa
perlu memilih kelompok pertemanan yang mampu menunjang proses
belajarnya sehingga dapat mencapai keberhasilan dengan hasil yang
optimal. Siswa yang berada pada lingkungan kelompok teman sebaya yang
cenderung terlibat pada academic dishonesty, maka dengan sendirinya
siswa tersebut akan menyesuaikan dan mengikuti perilaku kelompoknya
dengan ikut terlibat pada perilaku academic dishonesty (Malesky et al.,
2021).

Solidaritas dan interaksi yang terjadi dalam kelompok teman sebaya
dapat mempengaruhi individu sebagai pembuktian bahwa individu adalah
bagian dari anggota kelompoknya dengan mengikuti apapun yang
dilakukan dalam lingkungan kelompoknya atau sesuai dengan norma
kelompoknya. Apabila peer influence yang dimiliki siswa tersebut positif,

maka siswa dapat dengan mudah mencapai keberhasilan dalam proses
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belajarnya dengan maksimal dari dorongan kelompok teman sebayanya
tanpa terlibat pada academic dishonesty. Sebaliknya apabila yang dimiliki
siswa adalah peer influence yang negatif, maka akan menyebabkan adanya
hambatan bagi siswa untuk mencapai hasil yang optimal dalam proses
belajarnya dan siswa cenderung terlibat pada academic dishonesty.
(Aminah & Nurdianah, 2019).
Pengaruh Mastery Goal Orientation dan Peer Influence terhadap
Academic Dishonesty

Jurdi et al. (2011) menemukan tiga penyebab yang berpengaruh pada
academic dishonesty diantaranya faktor individual, faktor situasional, dan
faktor attitudinal. Faktor individual terdiri dari usia, gender, religiusitas,
self efficacy, goal orientation, academic major, dan prestasi akademik
(Jurdi et al., 2011). Faktor situasional mencakup peer influence serta faktor
attitudinal mencakup sikap yang dimiliki oleh individu (Jurdi et al., 2011).
Goal orientation secara umum dibedakan menjadi dua yaitu mastery goal
orientation dan performance goal orientation (Elliot & McGregor, 2001).

Academic dishonesty yang dipengaruhi oleh mastery goal orientation
dan peer influence yang ditunjukkan dengan nilai R-Square sebesar 0,119.
Angka ini menunjukkan bahwa mastery goal orientation dan peer
influence memiliki pengaruh terhadap academic dishonesty sebesar
11,9%. Variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini mempengaruhi
sebesar 88,1% dari sisanya. Pada penelitian ini academic dishonesty

menerima pengaruh lebih besar dari mastery goal orientation yakni
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dengan nilai t-statistics sebesar 4,726 dibandingkan dengan peer influence
dengan nilai t-statistics sebesar 4,656. Sehingga hipotesis ke empat pada
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh mastery goal orientation dan peer
influence terhadap academic dishonesty terbukti diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dicetuskan oleh Ajzen
(1991) yaitu theory of planned behavior yang dimana intensitas individu
untuk berperilaku dapat dijelaskan melalui tiga prediktor meliputi sikap,
norma subyektif, dan kontrol perilaku persepsian individu (Darmawan &
Pratiwi, 2020). Individu ketika berperilaku dilandasi dengan tujuan dan
niat dalam melakukan perilaku tersebut. Faktor sikap pada theory of
planned behavior dilatarbelakangi oleh pengetahuan yaitu mastery goal
orientation. Individu yang memiliki banyak pengetahuan dalam
penyelesaian akademiknya, maka pengetahuan tersebut akan dijadikan
sebagai salah satu faktor dalam pengambilan keputusan yaitu keputusan
untuk keterlibatan pada academic dishonesty. Faktor norma subyektif
dilatarbelakangi oleh peer influence atau tekanan dari teman sebaya yang
menjadikan individu melakukan; atau tidak melakukan suatu perilaku.
Sedangkan untuk faktor kontrol perilaku yang dipersepsikan
dilatarbelakangi oleh kemudahan atau kesulitan individu dalam melakukan
perilaku tersebut (Nafisah, 2020).

Siswa yang mempunyai mastery goal orientation yang tinggi dan
mendapatkan peer influence dari lingkungan sosialnya, mempunyai

tingkat academic dishonesty yang rendah. Siswa dengan mastery goal
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orientation tidak akan terlibat pada academic dishonesty meskipun
memiliki sedikit sikap positif pada academic dishonesty dan dikelilingi
oleh teman-teman yang terlibat pada academic dishonesty (Uyun, 2018).
Hal tersebut muncul dikarenakan tingginya mastery goal orientation
menjadikan siswa akan selalu fokus kepada tugas tugas yang diberikan,
memiliki sikap positif, dan menciptakan strategi yang berorientasi pada
pemecah masalah untuk meningkatkan kinerjanya (Khumaeroh et al.,
2020).

Siswa yang benar-benar memiliki tujuan ingin belajar, memahami dan
menguasai materi, serta ingin memperoleh kompetensi pada bidang yang
diajarkan, maka akan beranggapan bahwa academic dishonesty bukanlah
strategi sebagai jalan keluar dan tidak akan membantu untuk meraih
tujuannya dalam peneyelesaian akademik karena tidak akan membantu
untuk menguasai pembelajaran (Amalina & Septiana, 2021). Sehingga
sangat mustahil untuk siswa yang memiliki mastery goal orienatation
terlibat pada academic dishonesty (Uyun, 2018). Individu tidak akan
terlibat pada academic dishonesty,walaupun memiliki banyak kesempatan
untuk terlibat pada academic dishonesty dikarenakan individu memiliki
sikap negatif terhadap perilaku menyimpang (Sarumpaet, 2022).
Pengaruh Performance Goal Orientation dan Peer Influence terhadap
Academic Dishonesty

Elliot & McGregor (2001) membagi goal orientation menjadi dua

jenis yaitu mastery goal orientation dan performance goal orientation.
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Goal orientation adalah salah satu faktor yang mempengaruhi academic
dishonesty yang dikemukakan oleh Jurdi et al. (2011). Menurut pendapat
Jurdi et al. (2011) academic dishonesty dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah faktor individual yang meliputi usia, gender,
religiusitas, self efficacy, goal orientation, academic major, dan prestasi
akademik; faktor situasional mencakup peer influence; serta faktor
attitudinal yang mencakup sikap.

Performance goal orientation dan peer influence yang berpengaruh
pada academic dishonesty ditunjukkan dengan nilai R-Square sebesar
0,086. Nilai ini menunjukkan bahwa performance goal orientation dan
peer influence secara bersamaan memiliki pengaruh sebesar 8,6% terhadap
academic dishonesty. Sedangkan untuk sisanya yaitu sebesar 91,4%
sebagai variabel lain yang dapat mempengaruhi academic dishonesty dan
tidak diteliti pada penelitian ini. Academic dishonesty pada penelitian ini
menerima pengaruh lebih besar dari peer influence yaitu memiliki nilai t-
statistics sebesar 4,656 dibandingkan dengan @ performance goal
orientation dengan nilai t-statistics sebesar 3,105. Sehingga hipotesis ke
lima pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh performance goal
orientation dan peer influence terhadap academic dishonesty terbukti
diterima.

Sejalan dengan penelitian Gunawan & Pramadi (2018) yang
mendapatkan hasil bahwa performance goal orientation dan peer

influence secara bersamaan mempengaruhi academic dishonesty. Siswa



141

yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi mengenai performance goal
orientation dan memiliki kelompok teman sebaya yang terlibat pada
academic dishonesty ditambah adanya tingkat persaingan yang tinggi,
menyebabkan siswa cenderung mencari cara termudah dengan persepsi
bahwa metode apapun dapat digunakan untuk mancapai hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa lain. Sehingga jika seorang siswa
menemukan peluang untuk melakukan academic dishonesty, maka siswa
tersebut akan cenderung memilih untuk terlibat pada academic dishonesty
(Gunawan & Pramadi, 2018). Hal tersebut dikarenakan performance goal
orientation mengarahkan siswa untuk belajar semata-mata hanya untuk
memperoleh nilai yang baik atau pujian dari orang lain baik orang tua,
teman, ataupun guru (Khumaeroh et al., 2020).

Fenomena ini sesuai dengan theory of planned behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991) dengan penjelasan bahwa individu yang
terlibat pada academic dishonesty tergantung pada bagaimana niat
seseorang untuk terlibat pada academic dishonesty yang mencakup tiga
komponen meliputi sikap individu terhadap perilaku, norma subyektif, dan
persepsi tentang kemampuan mengontrol perilaku (Uyun, 2018). Faktor
sikap individu terhadap perilaku dilatarbelakangi oleh performance goal
orientation, faktor norma subyektif dilatarbelakangi oleh peer influence
dan faktor persepsi tentang kemampuan mengontrol perilaku
dilatarbelakangi oleh kesulitan atau kemudahan individu untuk terlibat

pada suatu perilaku.
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Individu yang patuh terhadap norma kelompok sosialnya tentang
keterlibatan academic dishonesty dapat mempengaruhi hubungan antara
performance goal orientation dan academic dishonesty itu sendiri
(Daumiller & Janke, 2020). Hal ini dikarenakan siswa menganggap bahwa
adanya keterlibatan dengan teman sebaya bukan merupakan hal yang
mengarah pada tindakan curang, tetapi sebagai bentuk dari solidaritas
untuk saling bekerja sama memperoleh hasil yang sama pula (Uyun,
2018). Tidak hanya itu, seorang siswa yang memiliki keinginan untuk
menunjukkan kemampuannya dan berusaha menutupi
ketidakmampuannya atau hanya ingin fokus pada penampilan dengan
tidak peduli dan tidak memahami materi akademik dengan Dbaik,
rendahnya kemampuan yang dimiliki sehingga kesempatan untuk
mendapatkan nilai yang baik menjadi rendah, maka academic dishonesty
juga menjadi sarana atau strategi bagi siswa untuk memenuhi tujuannya
tersebut (Dilham et al., 2021). Siswa yang terlibat pada academic
dishonesty ini secara tidak langsung juga mempunyai tujuan untuk
mengungguli kemampuan yang dimiliki oleh siwa lain dengan
menunjukkan hasil terbaik yang diperoleh dari keterlibatannya pada
academic dishonesty tersebut (Putarek & Bernardic, 2019).

Pengujian statistik yang telah dilakukan menggunakan uji structural
equation modeling (SEM), juga diperoleh hasil setiap dimensi dari variabel

yang dijabarkan sebagai berikut:
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Pengaruh Goal Orientation terhadap Academic Dishonesty

Hasil uji hipotesis memperlihatkan nilai original sample sebesar -
0,204, nilai t-statistics sebesar 3,243 > 1,96 dan nilai p-values sebesar
0,001 < 0,05. Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif
signifikan goal orientation terhadap academic dishonesty. Artinya
semakin tinggi atau semakin baik goal orientation yang dimiliki oleh
individu, keterlibatan individu pada academic dishonesty akan semakin
rendah. Serupa dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa goal orientation berpengaruh signifikan pada kecenderungan
academic dishonesty (Dilham et al., 2021; Khumaeroh et al., 2020; 1.
Lestari & Mutiah, 2020; Septiani et al., 2019).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ajzen
(1991) yaitu theory of planned behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa
tindakan individu dipengaruhi oleh niat individu untuk berperilaku yang
diprediktor oleh sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan kontrol
yang dirasakan saat individu berperilaku. Faktor sikap dalam teori ini di
latarbelakangi oleh goal orientation dan kontrol yang dirasakan saat
individu berperilaku dilatarbelakangi oleh kemudahan atau kesulitan
individu dalam mencapai niat untuk berperilaku. Individu yang memiliki
sikap positif terhadap academic dishonesty atau mendapatkan manfaat dari
keterlibatan academic dishonesty akan menetapkan niat untuk selalu
terlibat pada academic dishonesty. Sebaliknya individu yang memiliki

sikap negatif terhadap perilaku yang menyimpang walaupun banyak
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kesempatan yang memungkinkan utuk terlibat, individu tidak akan terlibat
pada perilaku tersebut (Harding et al., 2007).

Goal orientation adalah standar yang digunakan individu untuk
mengukur kinerja atau keberhasilan yang kemudian memberikan arahan,
dorongan, dan bagaimana strategi untuk mencapai apa yang diinginkan
(Dilham et al., 2021). Individu yang memiliki goal orientation yang baik
dan tidak mengarah pada sikap untuk terlibat pada academic dishonesty
meskipun memiliki banyak kesempatan dan keadaan yang memungkinkan
untuk terlibat pada academic dishonesty, maka individu tidak akan terlibat
pada academic dishonesty. Sehingga goal orientation berperan penting
dalam proses pembelajaran yang dimana pembelajaran akan terhambat
apabila siswa memiliki goal orientation yang kurang baik dan siswa akan
memilih untuk terlibat pada perilaku menyimpang, salah satunya adalah
academic dishonesty.

Pengaruh Mastery Goal Orientation terhadap Cheating

Mastery goal orientation yang memberikan pengaruh paling besar
terhadap dimensi academic dishonesty terjadi pada dimensi cheating
dengan diperoleh nilai t-statistics sebesar 6,327 > 1,96. Sedangkan nilai
original sample sebesar -0,320 dan nilai p values sebesar 0,000 < 0,05.
Nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan mastery
goal orientation terhadap cheating. Tingginya mastery goal orientation
yang dimiliki oleh siswa, keterlibatan siswa pada cheating akan semakin

rendah.



145

Cheating adalah tindakan pengerjaan akademik yang dilakukan
dengan metode yang tidak sah dan dilakukan secara sengaja (Buana &
Soetjiningsih, 2019). Tindakan cheating berupa menyontek saat ujian
dengan memberi atau menerima jawaban, membantu orang lain dalam
kegiatan menyontek, menyalin jawaban dari siswa lain dalam pengerjaan
ujian ataupun tugas, dan secara sengaja membawa catatan kecil dalam
pengerjaan ujian (Bauzir & Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian Amalina &
Septiana (2021) yang menunjukkan bahwa mastery goal orientation
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kecurangan
akademik. Sejalan dengan self determination theory yang dikemukakan
oleh Deci & Ryan (2000) yang menjelaskan bahwa motivasi sebagai
penggerak menuju tujuan. Motivasi pada teori ini dibagi menjadi dua yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Mastery goal orientation dalam
hal ini dapat meningkatkan motivasi intrinsik.

Motivasi intrinsik mengacu pada antusias dan kesenangan yang
dialami individu saat menyelesaikan tugas yang dianggap menarik dan
menyenangkan. Individu yang memiliki motivasi intrinsik juga dicirikan
dengan individu yang memiliki kegigihan dalam menghadapi masalah
yang sulit, selalu belajar dari setiap kesalahan, serta lebih mandiri dan
mampu menemukan strategi untuk mengelola tugas yang menantang.
Siswa yang memiliki mastery goal orientation berusaha memahami dan

menguasai situasi yang menantang, minat dan keterlibatan dalam kegiatan
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belajar meningkat, serta menunjukkan pengetahuannya, sehingga
mengurangi kemungkinan siswa untuk terlibat pada cheating (Alt &
Geiger, 2012).

Pengaruh Mastery Goal Orientation terhadap Outside Help

Dimensi academic dishonesty yang ditemukan dipengaruhi oleh
mastery goal orientation tetapi mendapatkan hasil tidak signifikan adalah
dimensi outside help. Hal ini didapatkan nilai t-statistics sebesar 1,721 <
1,96, nilai original sample sebesar -0,086 dan nilai p values sebesar 0,086
> 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa mastery goal orientation memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap academic dishonesty jenis
outside help. Artinya semakin tinggi mastery goal orientation yang
dimiliki oleh individu, semakin rendah Kketerlibatan individu pada
academic dishonesty, tetapi nilai pengaruhnya tidak besar.

Outside help adalah salah satu cara dalam proses academic dishonesty
yang dilakukan dengan bantuan orang lain dalam pengerjaan akademik
baik pengerjaan tugas ataupun ujian. Biasanya individu melibatkan orang
lain dengan bertanya atau memberi informasi tentang soal ujian kepada
orang lain, melibatkan orang lain dalam pemeriksaan hasil yang sudah
dikerjakan, bahkan menemui guru untuk mempengaruhi nilai dengan
mengatrol nilai yang tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
(Bauzir & Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Yang et al.

(2013) yang mengungkapkan bahwa mastery goal orientation memiliki
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pengaruh negatif dan signifikan terhadap apapupun jenis academic
dishonesty salah satunya adalah outside help. Hubungan ini menjadi lemah
dikarenakan siswa yang terlibat pada academic dishonesty merasa
kewalahan dan kesulitan dengan beban akademik yang diperoleh.
Sehingga individu memilih untuk mencari bantuan kepada orang lain
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi (Koul et al., 2009).

Fenomena ini sesuai dengan teori nilai harapan menurut Atkinson
(1957) yang cocok untuk menjelaskan pengambilan keputusan siswa.
Teori ini menjelaskan bagaimana sikap dapat memotivasi perilaku secara
langsung serta menekankan bahwa kompetensi yang dirasakan dan nilai
intrinsik adalah konstruksi kunci dalam mencapai motivasi berprestasi.
Hal ini juga diasumsikan dipengaruhi oleh keyakinan spesifik tugas
meliputi keyakinan kemampuan, kesulitan yang dirasakan, tugas yang
berbeda, dan tujuan individu. Siswa yang memiliki harapan yang masuk
akal untuk mencapai tujuan dan pencapaian nilai tujuan pembelajaran,
didasari oleh motivasi academic dishonesty (Yang et al., 2013). Sehingga
siswa dengan mastery goal orientation akan tetap bisa terlibat pada
academic dishonesty dengan memilih jenis outside help sebagai proses
kecurangannya tersebut.
Pengaruh Mastery Goal Orientation terhadap Plagiarism

Mastery goal orientation yang memberikan pengaruh terhadap
dimensi academic dishonesty tetapi mendapatkan hasil tidak signifikan

yaitu terjadi pada dimensi plagiarism. Hal ini didapatkan nilai t-statistics
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sebesar 0,311 < 1,96, nilai original sample sebesar 0,019 dan nilai p values
sebesar 0,756 > 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa mastery goal
orientation berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap plagiarism.
Artinya semakin tinggi mastery goal orientation yang dimiliki oleh
individu, semakin tinggi juga keterlibatan individu pada academic
dishonesty, tetapi nilai pengaruhnya tidak besar.

Plagiarism adalah salah satu cara academic dishonesty yang
dilakukan dengan menganggap hasil karya orang lain sebagai hasil karya
milik sendiri dan pada saat mengutip materi akademik, tidak
menyantumkan penulis aslinya (Buana & Soetjiningsih, 2019). Biasanya
individu melakukan plagiarism dengan menyalin kutipan tanpa
melampirkan sumber asli, pemalsuan daftar pustaka, serta menyalin
kutipan secara langsung dari internet (Bauzir & Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa mastery goal orientation memberikan pengaruh yang
lebih sedikit terhadap academic dishonesty daripada individu yang
memiliki performance goal orientation (Koul et al., 2009). Hal ini
dikarenakan individu dengan mastery goal orientation akan memikirkan
hal yang terpenting dalam pembelajaran bukanlah nilai hasil belajar tetapi
penerapan hasil belajar dalam kehidupan individu (Sunarya, 2019).

Hubungan ini menjadi lemah disebabkan individu yang kewalahan
dalam konteks akademik yang kemudian memicu terjadinya stress. Hal ini

disebabkan masa remaja adalah masa yang disebut dengan masa bergolak
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dan berisi konflik serta terjadinya perubahan suasana hati yang kemudian
dapat menimbulkan depresi (Taufik et al., 2013). Individu dengan mastery
goal orientation merasa mampu menyelesaikan semua pekerjaannya
sendiri dengan kemampuannya yang tinggi serta tidak melibatkan orang
lain dalam penyelesaian tugas akademiknya. Kemungkinan individu
memilih plagiarism sebagai jalan keluar dalam proses penyelesaian
akademik dan tidak melibatkan orang lain dalam penyelesaian
akademiknya dikarenakan individu yang takut atau malu untuk meminta
bantuan dengan posisinya yang dikenal memiliki mastery goal orientation
yang tinggi.

Perkembangan pada individu di usia remaja cenderung mengalami
emosi yang negatif seperti rasa cemas, rasa takut atau malu, tetapi pada
kondisi tersebut individu juga kurang berkompetensi dalam hal emosi yang
dimana individu tidak mengetahui kemana dirinya bisa mencari bantuan,
sehingga hal tersebut yang membuat individu mengurangi kemampuan
dalam mencari bantuan (Rickwood et al., 2005; Syafitri, 2021). Maka
dapat disimpulkan bahwa individu dengan mastery goal orientation
kemungkinan bisa terlibat pada academic dishonesty dengan memilih
menggunakan metode plagiarism.

Pengaruh Mastery Goal Orientation terhadap Electronic Cheating

Dimensi academic dishonesty yang juga ditemukan dipengaruhi oleh
mastery goal orientation adalah electronic cheating dengan nilai t-

statistics sebesar 5,142 > 1,96. Sedangkan untuk nilai original sample
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sebesar -0,242 dan nilai p values sebesar 0,000 < 0,05. Angka ini
menunjukkan bahwa mastery goal orientation berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap electronic cheating. Semakin tinggi mastery goal
orientation yang dimiliki siswa, tingkat electronic cheating semakin
rendah. Electronic cheating adalah kegiatan kecurangan akademik yang
dilakukan menggunakan bantuan ponsel atau perangkat lain dengan cara
memotret ujian, memanfaatkan pesan teks untuk menerima dan memberi
jawaban, serta memanfaatkan internet untuk mencari jawaban (Bauzir &
Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif mastery goal orientation
terhadap digital plagiarism (Kauffman & Young, 2015). Hal ini sejalan
dengan achievement goal theory dari Dweck & Leggett (1988) yang
menjelaskan bahwa individu yang berorientasi pada tujuan belajar akan
fokus pada peningkatan kemampuannya dan memilih pendekatan mastery
goal orientation untuk mengatasi hambatan yang terjadi. Individu
menggunakan strategi kognitif yang bermakna untuk memcahkan suatu
masalah, menunjukkan kegigihan dalam menyelesaikan permasalahan,
serta memilih untuk mengembangkan pemahaman yang terintegrasi
dengan baik tentang isi pembalajaran (Kauffman & Young, 2015).
Sehingga siswa dengan mastery goal orientation tidak akan terlibat pada

academic dishonesty jenis apapun salah satunya electronic cheating.
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Pengaruh Performance Goal Orientation terhadap Cheating

Performance goal orientation yang ditemukan paling besar
memberikan pengaruh terhadap dimensi academic dishonesty terjadi pada
dimensi cheating dengan nilai t-statistics 3,411 > 1,96. Sedangkan nilai
original sample sebesar 0,165 dan nilai p-values sebesar 0,001 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan
performance goal orientation terhadap cheating. Artinya semakin tinggi
tingkat performance goal orientation yang dimiliki oleh siswa, semakin
tinggi juga keterlibatan cheating pada siswa. Tindakan cheating yang
dilakukan oleh individu biasanya berbentuk menyontek dengan teman baik
saat ujian ataupun pengerjaan tugas, membawa bahan untuk mengerjakan
soal saat ujian, serta menyalin dan memberikan jawaban ke teman pada
saat ujian (Bauzir & Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Alt & Geiger (2012)
yang menunjukkan bahwa performance goal orientation memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik. Hasil riset
ini sesuai dengan self determination theory yang dikemukakan oleh Deci
& Ryan (2000) menjelaskan bahwa motivasi sebagai penggerak dalam
menuju tujuan. Performance goal orientation dalam hal ini berperan untuk
melemahkan motivasi intrinsik dan meningkatkan motivasi ekstrinsik
yang dimana mengacu pada faktor eksternal yang mendorong siswa untuk
memperoleh pencapaian terbaik berupa hasil atau nilai ujian yang

memuaskan, lebih tinggi dan lebih baik daripada yang lainnya.
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Individu yang memiliki motivasi ekstrinsik lebih tertarik pada
manfaat dan imbalan yang diperoleh dari tugas daripada penyelesaian
tugas itu sendiri yang kemudian imbalan tersbut dianggap sebagai satu-
satunya sumber kepuasan dan kesenangan (Alt & Geiger, 2012). Sehingga
siswa dengan performance goal orientation ditemukan kemungkinan
dapat meningkatkan siswa untuk berbuat curang dalam bidang akademik.
Tidak hanya itu, siswa lebih mungkin untuk melakukan kecurangan ketika
menganggap kemampuannya untuk mencapai tujuan melalui usahanya
sendiri sangat rendah (Finn & Frone, 2004).

Pengaruh Performance Goal Orientation terhadap Outside Help

Dimensi academic dishonesty yang ditemukan dipengaruhi oleh
performance goal orientation tetapi mendapatkan hasil tidak signifikan
adalah dimensi outside help. Hal ini didapatkan nilai t-statistics sebesar
1,730 < 1,96, nilai original sample sebesar 0,091 dan nilai p-values sebesar
0,084 > 0,05. Nilai ini menunjukkan bahwa performance goal orientation
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap academic dishonesty
jenis outside help. Artinya semakin tinggi performance goal orientation
yang dimiliki oleh individu, semakin tinggi juga keterlibatan individu pada
academic dishonesty pada jenis outside help, tetapi nilai pengaruhnya
tidak besar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa performance goal orientation memiliki pengaruh

terhadap keterlibatan academic dishonesty salah satunya adalah outside
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help. Outside help adalah jenis dari kecurangan akademik yang
menggunakan cara dengan melibatkan orang lain dalam proses academic
dishonesty yang direncanakan (Bauzir & Zulfiana, 2021). Hasil penelitian
ini mendapatkan nilai pengaruh yang tidak besar dibandingkan dengan
jenis academic dishonesty yang lain dikarenakan adanya tanggung jawab
siswa lain untuk melaporkan perilaku academic dishonesty kepada pihak
yang lebih tinggi (Amiruddin et al., 2022).

Individu yang terlibat dalam perilaku yang sudah direncanakan tidak
hanya berasal dari faktor internal seperti kognitif, afektif, dan biologis,
tetapi juga didasarkan dari interaksi individu dengan lingkungannya
tempat individu bertindak (Bandura, 1997). Jika individu berada di
lingkungan yang dimana orang sekitarnya tidak terlibat pada perilaku tidak
etis atau academic dishonesty, kemungkinan individu mengalami keadaan
dilaporkan oleh orang sekitar atau teman sebayanya atas perilaku individu
yang tidak etis pada pihak yang lebih tinggi semakin besar (Kauffman &
Young, 2015). Sehingga individu memilih untuk tidak terlalu melibatkan
orang lain dalam perilaku curangnya agar tujuannya untuk terlibat pada
academic dishonesty tidak banyak diketahui oleh orang lain.

Pengaruh Performance Goal Orientation terhadap Plagiarism

Dimensi academic dishonesty yang juga ditemukan dipengaruhi oleh
performance goal orientation adalah plagiarism dengan nilai t-statistics
sebesar 2,761 > 1,96. Sedangkan nilai original sample sebesar 0,132 dan

nilai p-values sebesar 0,006 < 0,05. Angka ini menunjukkan bahwa
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performance goal orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
plagiarism yang dimana semakin tinggi tingkat performance goal
orientation, semakin tinggi juga keterlibatan plagiarism pada individu.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa performance goal orientation memiliki pengaruh
positif terhadap plagiarism (Anderman & Midgley, 2004). Plagiarism
adalah tindakan menganggap hasil pekerjaan orang lain sebagai hasil
pekerjaan sendiri dengan tidak melampirkan sumber aslinya (Faradiena,
2019). Tindakan plagiarism biasanya dilakukan dengan menyalin kutipan
tanpa melampirkan sumber asli, menyalin kutipan dari internet, pemalsuan
daftar pustaka serta memaksa menyantumkan namanya pada nama
kelompok tanpa berpartisipasi pada tugas kelompok (Bauzir & Zulfiana,
2021). Tindakan plagiarism dilakukan secara sengaja oleh individu
dengan tujuan untuk menguntungkan diri individu dan menganggap akan
lebih mudah mendapatkan hasil yang lebih baik tanpa perlu bersusah
payah dan berpikir keras dalam proses pengerjaan tugas bahkan
pengerjaan ujian.

Menurut teori perbandingan sosial menjelaskan bahwa manusia
didorong untuk mengevaluasi pendapat dan kemampuan mereka dengan
membandingkan antara kemampuan diri sendiri dan orang lain daripada
kebenarannya (Wood, 1989). Plagiarism menurut standar barat dilihat
sebagai strategi yang adaptif pada individu dengan performance goal

orientation yang tujuannya untuk memaksimalkan skor. Individu dengan
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performance goal orientation fokus pada bagaimana kompetensi atau
kemampuan seseorang akan dinilai oleh orang lain, ingin menjadi yang
terbaik dalam kelompok, menghindari penilaian kemampuan yang rendah,
serta mencari pengakuan ke publik. Sehingga siswa lebih mudah untuk
terlibat pada plagiarism ketika dimotivasi oleh tujuan tersebut (Koul et al.,
2009).

Pengaruh Performance Goal Orientation terhadap Electronic Cheating

Dimensi academic dishonesty yang ditemukan dipengaruhi oleh
performance goal orientation tetapi mendapatkan hasil yang tidak
signifikan adalah dimensi electronic cheating. Hal ini didapatkan nilai t-
statistics sebesar 1,625 < 1,96, nilai original sample sebesar 0,075 dan
nilai p-values sebesar 0,105 > 0,05. Angka ini menunjukkan bahwa
performance goal orientation berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap academic dishonesty electronic cheating. Artinya semakin tinggi
performance goal orientation yang dimiliki oleh individu, semakin tinggi
juga keterlibatan individu pada electronic cheating, tetapi nilai
pengaruhnya tidak besar.

Electronic cheating adalah kecurangan akademik yang dilakukan
menggunakan bantuan ponsel atau perangkat lain (Bauzir & Zulfiana,
2021). Temuan terdahulu sejalan dengan hasil penelitian oleh Kauffman
& Young (2015) yang mengatakan bahwa individu akan lebih rentan
terhadap kemampuan electronic cheating apabila memiliki performance

goal orientation. Hubungan ini menjadi lemah dikarenakan individu
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dengan performance goal orientation menyukai strategi belajar yang
menekankan pada pendekatan yang dangkal, jalan pintas, upaya
menyelesaikan tugas dalam waktu singkat untuk mendapatkan ekstrinsik
dengan mudah serta secepat mungkin untuk membuktikan dan
menunjukkan kemampuannya dengan cara yang lebih mudah (Kauffman
& Young, 2015).

Individu tidak memilih menggunakan electronic cheating pada proses
academic dishonesty kemungkinan juga disebabkan faktor budaya atau
lingkungan yang memiliki pengaruh besar dalam membentuk pribadi
individu. Sesuai dengan teori asosiasi diferensial yang mengatakan bahwa
perilaku dipelajari dalam kaitannya dengan lingkungan sosial (Sutherland,
1947). Individu mempelajari perilaku orang lain secara langsung yang
kemudian diperkuat oleh prinsip operant conditioning untuk diberikan
penghargaan atau hukuman. Perilaku yang dihargai adalah perilaku yang
menguntungkan bagi individu tersebut diperkuat dan sesuai dengan
perilaku lingkungan tersebut. Sehingga apabila perilaku yang diperkuat
adalah perilaku yang menyimpang norma sosial, kemungkinan besar
individu juga akan terlibat pada perilaku tersebut dikarenakan
menyesuaikan dengan perilaku di lingkungan sosialnya.

Pengaruh Peer Influence terhadap Cheating

Peer influence yang memberikan pengaruh paling besar terhadap

dimensi academic dishonesty terdapat pada dimensi cheating dengan nilai

t-statistics 2,404 > 1,96. Sedangkan nilai original sample diperoleh
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sebesar 0,116 dan nilai p-values sebesar 0,017 < 0,05. Nilai ini
menunjukkan bahwa peer influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap cheating. Semakin tinggi tingkat peer influence yang diterima
individu, semakin tinggi juga keterlibatan cheating pada individu.
Cheating adalah tindakan curang atau tidak sah yang dilakukan secara
sengaja untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (Melayu et al., 2022).

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian terdahulu yang
mendapatkan hasil bahwa teman sebaya berkorelasi penting terhadap
kecurangan (Teodorescu & Andrei, 2008). Perilaku teman sebaya
cenderung memiliki pengaruh yang lebih kuat pada niat siswa untuk
menyontek. Hal ini sesuai dengan teori Bandura (1986) yaitu teori
pembelajaran sosial yang mengungkapkan bahwa perilaku manusia sering
dipelajari melalui pengaruh meniru perilaku orang sekitarnya. Siswa
melihat teman sebayanya untuk mengamati apa yang dilakukan dan untuk
belajar tentang perilaku yang disetujui oleh teman sebaya tersebut
(Teodorescu & Andrei, 2008). Sehingga dalam hal ini kemungkinan
keterlibatan siswa pada perilaku; cheating diakibatkan pengaruh teman
sebaya yang dimana siswa meniru perilaku atau norma dari teman sebaya
bahkan kelompok teman sebayanya untuk melakukan perilaku yang tidak
etis salah satunya adalah cheating.
Pengaruh Peer Influence terhadap Outside Help

Dimensi lain yang ditemukan dipengaruhi oleh peer influence dari

dimensi academic dishonesty adalah dimensi outside help dengan nilai t-
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statistics sebesar 3,191 > 1,96. Sedangkan nilai original sample sebesar
0,181 dan nilai p-values sebesar 0,002 < 0,05. Nilai ini menunjukkan
bahwa peer influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap outside
help. Artinya semakin tinggi peer influence yang diterima oleh individu,
semakin tinggi juga keterlibatan individu pada academic dishonesty
dimensi outside help.

Outside help adalah keterlibatan orang lain dalam pengerjaan
pekerjaan akademik baik tugas ataupun ujian. Bentuk academic dishonesty
dimensi outside help berupa bekerja sama dengan orang lain pada
pengerjaan pekerjaan akademik yang seharusnya dikerjakan secara
individu, melibatkan orang lain dalam memeriksa hasil pengerjaan
sebelum pengumpulan, bertanya tentang soal ujian kepada teman yang
sudah mengikuti ujian, memberikan informasi tentang soal ujian kepada
teman yang belum mengikuti ujian, bahkan mengunjungi guru dengan
membawa sesuatu yang disuka dengan tujuan untuk mempengaruhi nilai
(Bauzir & Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dikemukakan oleh Maring et al. (2018) yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh peer influence terhadap academic dishonesty. Individu
melakukan kontak dengan perilaku dan membuat keputusan untuk meniru
dengan perilaku yang dilihatnya. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran

sosial menurut Akers (1998) yang menjelaskan bahwa perilaku academic
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dishonesty diperoleh dari pemodelan dan observasi individu terhadap
orang lain.

Orang lain dalam hal ini menyontohkan dan mendukung pelanggaran
norma sosial dan hukum agar temannya meniru perilakunya untuk terlibat
pada perilaku yang melanggar norma salah satunya adalah outside help
pada academic dishonesty. Perilaku tersebut kemudian diperkuat secara
berbeda sesuai dengan kelompok sebagai tekanan kelompok teman sebaya.
Individu melakukan hal-hal yang sama dan tidak menonjolkan perbedaan
dirinya dengan kelompok teman sebayanya. Apapun perilaku yang
dilakukan oleh teman sebayanya, harus diikuti sesuai dengan norma
kelompok teman sebayanya yang ada (Anitha & Sundaram, 2021).
Sehingga dalam hal ini peer influence sangat mempengaruhi keterlibatan
siswa pada academic dishonesty dimensi outside help.

Pengaruh Peer Influence terhadap Plagiarism

Dimensi academic dishonesty yang juga ditemukan dipengaruhi oleh
peer influence adalah plagiarism dengan nilai t-statistics sebesar 4,644 >
1,96. Sedangkan diperoleh juga nilai original sample sebesar 0,244 dan
nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05. Angka ini menjelaskan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan peer influence terhadap plagiarism.
Apabila individu memiliki peer influence yang tinggi, maka keterlibatan
individu pada plagiarism juga tinggi. Plagiarism adalah bagian dari
academic dishonesty yang dimana individu menganggap hasil karya orang

lain sebagai karya milik sendiri dengan cara tidak menyantumkan penulis
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aslinya pada saat mengutip materi akademik (Buana & Soetjiningsih,
2019).

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Yu et al. (2017) yang
menunjukkan bahwa persepsi pengaruh teman sebaya menjadi salah satu
faktor terpenting dalam mencegah atau memperkuat kecurangan seperti
plagiarism. Plagiarism siswa juga perlu dilihat dari konteks lingkungan
sosial terdekat dimana siswa bertempat tinggal. Norma dan perilaku teman
sebaya adalah salah satu prediktor terkuat dari kecurangan akademik yang
dilakukan oleh siswa. Secara khusus perilaku ketidakjujuran akademik
dikembangkan ketika siswa merasakan tingkat perilaku yang tinggi di
antara rekan-rekan sebayanya. Oleh karena itu, keputusan siswa untuk
terlibat pada plagiarism bergantung pada seberapa diterimanya perilaku
ini dalam kelompok teman sebayanya.

Hal ini konsisten dengan teori yang dikemukakan Sutherland (1947)
yaitu teori asosiasi diferensial yang menjelaskan bahwa keterlibatan dalam
perilaku yang tidak dapat diterima secara moral dipengaruhi oleh
pergaulan yang erat dengan teman sebaya yang terlibat dalam perilaku
tersebut (Lima et al., 2021). Individu mempelajari perilaku secara
langsung dengan meniru perilaku orang lain yang kemudian perilku yang
dipelajari diperkuat melalui prinsip operant conditioning yang dimana
perilaku tersebut diberikan penghargaan atau hukuman sebagai penguatan
diferensial. Sehingga perilaku menyimpang yang dihargai kemungkinan

membuat individu tersebut mendapatkan penerimaan dari teman
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sebayanya (Stogner et al., 2012). Maka kemungkinan keterlibatan individu
pada plagiarism salah satunya disebabkan oleh peer influence.
Pengaruh Peer Influence terhadap Electronic Cheating

Dimensi electronic cheating juga sebagai dimensi dari academic
dishonesty yang dipengaruhi oleh peer influence dengan nilai t-statistics
sebesar 3,153 > 1,96. Tidak hanya itu, juga diperoleh nilai original sample
sebesar 0,152 dan nilai p-values sebesar 0,002 < 0,05. Nilai ini
menunjukkan bahwa peer influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap electronic cheating. Semakin tinggi peer influence yang diterima
oleh individu, semakin tinggi juga keterlibatan individu pada electronic
cheating.

Electronic cheating adalah salah satu tindakan dari academic
dishonesty yang menggunakan bantuan ponsel atau perangkat lain dalam
berbuat kecurangan. Individu dapat melakuakan electronic cheating
dengan cara memotret soal pada saat ujian, memanfaatkan internet untuk
mencari jawaban saat ujian, serta memanfaatkan pesan teks untuk
memberi dan menerima jawaban dengan teman pada saat ujian (Bauzir &
Zulfiana, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa peer influence sebagai prediktor terkuat pada
perilaku e-cheating (Stogner et al., 2012). Seiring dengan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, semakin marak juga kemudahan siswa

dalam berpartisipasi pada academic dishonesty. Hal ini juga diakibatkan
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adanya pengaruh dari lingkungan sosial dimana individu tinggal. Sejalan
dengan teori pembelajaran sosial yang menjelaskan bahwa perilaku
dipelajari melalui interaksi dengan orang lain (Akers, 1998). Individu
mempelajari perilaku secara langsung dengan teknik pemodelan atau
peniruan perilaku orang lain salah satunya adalah perilaku teman
sebayanya yang kemudian diterapkan pada diri individu sendiri. Maka
dapat disimpulkan bahwa peer influence memberikan peran yang besar
terhadap keterlibatan electronic cheating.

Berdasarkan pelaksaan penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelebihan
dan keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Banyaknya subjek
yang diambil pada penelitian ini yaitu 440 subjek menjadi kelebihan pada
penelitian ini sehingga hasil penelitian menjadi maksimal. Tidak hanya itu,
pada penelitian ini menggunakan analisis structural equation modeling (SEM)
yang mendapatkan hasil lebih detail daripada analisis statistik lain dikarenakan
analisis ini dapat digunakan untuk menganalisis variabel atau model yang
diteliti sampai pada level terdalam. Sedangkan keterbatasan pada penelitian ini
terjadi pada saat pengambilan sampel penelitian dilakukan secara online
melalui google formulir kemungkinan subjek tidak memahami maksud dari
aitem pada saat pengisian kueisoner yang kemudian menjadikan subjek
kebingungan. Pengurusan perizinan untuk pengambilan data dan bisa
menyebar angket pada penelitian ini juga membutuhkan waktu yang lama
dikarenakan bersamaan dengan libur tahun baru 2023 sehingga perlu

menunggu waktu sekolah efektif kembali pada kegiatan belajar mengajar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil, pembahasan, dan

temuan penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh mastery goal orientation terhadap academic dishonesty
siswa madrasah aliyah.

2. Terdapat pengaruh performance goal orientation terhadap academic
dishonesty siswa madrasah aliyah.

3. Terdapat pengaruh peer influence terhadap academic dishonesty siswa
madrasah aliyah.

4. Terdapat pengaruh mastery goal orientation dan peer influence terhadap
academic dishonesty siswa madrasah aliyah.

5. Terdapat pengaruh performance goal orientation dan peer influence
terhadap academic dishonesty siswa madrasah aliyah.

B. Saran
1. Bagi Madrasah atau Sekolah

Diharapkan untuk merancang kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan
kesadaran siswa untuk berperilaku lebih positif dan lebih baik,
menerapkan metode pembelajaran kolaboratif yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri

pada proses pembelajaran dengan mencari solusi dan strategi yang terbaik,
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mengembangkan peraturan sekolah yang lebih spesifik dan lebih jelas
untuk mempertegas siswa yang berperilaku menyimpang dari peraturan
sekolah salah satunya academic dishonesty, serta mengembangkan
program integritas akademik secara berkesinambungan.
Bagi Siswa

Bagi siswa madrasah aliyah diharapkan untuk berusaha menerima
kemampuan dan kelemahan yang dimiliki dengan terus belajar dan
menguasai dalam bidang akademik untuk mencapai harapan yang tinggi
yaitu keberhasilan tanpa harus terlibat pada academic dishonesty, sehingga
dapat secara maksimal mencapai prestasi akademiknya dan dapat
menyelesaikan tuntutan akademiknya dengan baik. Siswa juga perlu
mengubah sikap dan perilakunya menjadi individu yang lebih baik,
menghindari perilaku yang menyimpang norma sosial serta lebih hati-hati
dalam memilih teman untuk bergaul agar tidak terjerumus pada hal yang
negatif dan mengakibatkan mengikuti perilaku yang menyimpang norma
sosial.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap agar peneliti selanjutnya mengurangi bias pada
tanggapan responden dengan mengusahakan melakukan pengambilan data
secara langsung dan memperagam variabel dengan menggunakan faktor
lain yang mempengaruhi academic dishonesty, sehingga nantinya dapat
memperkaya penelitian tentang academic dishonesty pada siswa madrasah

aliyah.
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